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ABSTRAK 
Kntrw Ideal dan Opttmalnya operastonal .Yebuah kapal pada 
.\Ualu Jalur pdayuran dapat dUtnJOU dan berbagat sektor batk 
, ecara Teknis. Ekonomis maupun Operasional yang sangat 
berpanguruh terhadup j alur pelay aran dan kapasitas muatan yang 
diangkur khu.;usnya hag1 muaran sejen~s. dtmana kondtst ?,eografts 
pelayaran yaau pelayaran Szmgai yang dtpengarulu oleh Iebar dan 
kedalaman sungai. pasn11g surut air /aut. alur pelayaran, dan 
kerersediUan pelubuhan bongkar muat. Pemtfthan kapal pengangkut 
muafan sc,;ent.\ yang beroperasi balk itu kapal konvensiona/ maupun 
kapal tug boat dan tongkang dit injau berdasarkan tm gkat 
kebutuhan dan sirkulcui muatan pada daerah perairan sungai yaitu 
Suugai Sitl k dan Stwgal lndragiri di Propinsl Riau yang 
merupukan satu-satunya Jemhatan transportw;t vital mobilisast 
muatan dan satu daerah kedaeralz lain di daeah tersebut. 
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LAMPTRAN C 
Data - data Kapal ·1 ug Boat pembanding (TB. Tirta Niaga V) 
LAMPTRA D 
Data - data Kapal Tug Boat I ongkang pembanding (TK. Kapuas 118) 
LAJ\lPlRA:'I £ 
Lembar Asistensi kemajuan Pengerjaan Tugas Akhir. 
2. Lembar l:.valuast Presentasi Proposal Tugas Akhir (P-1) 
3 Lembar Evaluasi Presentasi Interim (P-2) Tugas Akhir 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
Propiosi Riau adalah salah satu Propiosi Daerah Tiogkat I yang memiliki 
PAD (Pendapatan Asli Daerah) yang sangat besar di Indonesia yang tersebar di 
beberapa kabupaten dan kecamatan yang dapat ditinjau dari berbagai sektor yaitu 
pertanian, pertambangan, hasil hutan dan mig~s (Riau Pos 12 Okt 2002]. 
Berdasarkan tata letak daerah propinsi Riau dibagi atas Riau Daratan dan 
Riau Kepulauan, Riau kepulauan meliputi daerah Tanjung Balai Karimun, 
Tanjung Pinang, Bengkalis, Pulau Bintan, Pulau Batam dan daerah · daerah lain 
yang terletak di daerah kepulauan, sedangkan Riau daratan meliputi daerah 
Kampar, Pekan Baru, lndragiri Hilir, Indragiri Hulu, Pelalawan dan Kabupaten 
Siak. 
Riau daratan secara geografis dilewati oleh beberapa sungai dan anak 
sungai seperti halnya Sungai Sialc, Sungai Kampar dJJn Sungai lndragiri yang 
berfungsi sebegai jembatan penghubuog antara sutu daerah kedaerah lain yang 
meliputi daerah-daerah sampai ke Sumatera Barat dan Sumatera Utara. Jembatan 
transportasi yang dialiri oleh perairan sungai tersebut mulai dari bagian selatan 
Riau daratan adalah [ Peta No: 2757 Straat Bang/ca. /960] : 
r Sungai lnderagiri yang meliputi kota-kota besar disekitarnya antara lain Kuala 
Enol<, Tembilahan dan Rengat. 
);> Sungai Kampar yang mencakup milai dari muara Selat Panjang sampai 
keperbatasan Pangkalan Kerinci. 
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> Sungai Siak mulai dari daerah Sungai Pakning, Perawang, Pekan Baru dan 
Rokan. 
Perkembangan perekonomian di daerah Riau dibidang pertanian, 
perkayuan, pembangunan dan perhubungan berbanding lurus terhadap pennintaan 
atas jasa transponasi yang biasanya dengan menggunakan transportasi laut dan 
perairan sungai dengan karakteristik geografs sungai yang dangkal, sempit dan 
berlumpur yang berpengaruh terhadap operasional armada pengangkut, 
keterbatasan kapasitas muatan yang diangkut serta ketersediaan dermaga dan 
Japangan penumpukan muatan [Adpel Pekan Baro] .. 
Jenis muatan yang diangkut kebanyakan merupakan muatan katagori 
muatan sejenis untuk keperluan pembangunan, industri dan lain-lain pada daerah 
tersebut seperti : CPO (Coconut Palm Oil) , CNO (Coconut Oil), batu-bara, 
kaolin, karet, moulding, berbagai jenis kayu-kayuan, Heavy equipment dan 
muatan sejenis laiMya dari daerah tersebut yang melewati perairan sungai dengan 
menggunakan Kapal Konvensional dan Kapal Tongkang yang di tarik oleh Kapal 
Tug Boat pada daerah perairan Sungai di Riau [Pelindo P.Baru, Tembilahan & 
Rengatj 
1.2. PERUMUSAN MASALAB 
Operasional armada pengangkut muatan sejenis pada perairan sungai di 
daerah Riau sangat tergantung pada kondisi geografis seperti Iebar perairan 
sungai, kedalaman, kondisi pasang surut, alur perairan, air draft (jembatan dan 
pohon pohon yang melintang diatas sungai) ketersediaan dermaga dan lapangan 
penumpukan serta keberadan rambu-rambu navigasi darat dan perairan bagi kapal 
Polaris Nasurlon (NRP. 4299100422) TugasAkhir 
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yang akan masuk, keluar dan melewati perairan tersebut. Seperti halnya Sungai 
Indragiri, Sungai Kampar dan Sungai Siak dengan kedalaman sungai berkisar 
antara 0,5 m sampai 7 m pada kondisi LWS (lfJW water spring Tide), ini berarti 
pada umumnya hanya dapat dilalui oleh kapal dengan draft maksimum 6 m 
dengan bobot maksimum 3000 Dwt menuju dermaga pelabuhan umum yang ada 
di hulu sungai. Disamping itu juga dipengaruhi tinggi rumah geladak dan tiang 
mast kapal terhadap air draft dalam pelayaran yang melalui daerah sungai yang 
dilintasi oleh jembatan, serta regulasi IM.O [International Maritim Organisation, 
1992} mansyaratkan kapal boleh berlayar pada kedalaman minimum perairan satu 
meter dibawah lunas kapal (Safety Top Sailling). · 
Operas ion a! armada pengangkut muatan sej en is pada daerah tersebut saat 
ini menggunakan kapal konvensional dan kapal tongkang yang terdiri atas 
tongkang konvensional (plate top barge) dan tongkang multy fungsi yang ditarik 
oleh tug boat kayu maupun tug boat baja, yang pada dasamya masing-masing type 
kapal dan jenis pengangkut memiliki keunggulan pada daerah operasional 
perairan sungai di daerah Riau. 
Berdasarkan paparan pada pendahuluan dan uraian diatas perlu dianalisa 
type kapal dan jenis pengangkut yang paling ideal, ekonomis dan optimal secara 
teknis, ekonomis dan operasional berdasarkan kondisi geografis pelayaran dan 
jumlah muatan sejenis pada daerah operasi perairan singai didaerah Riau. 
1.3. TUJUAN PENULISAN 
Analisa ini bertujuan untuk menentukan type kapal secara dimensional, 
dan tingkat eknonimis penggunaan kapal pada masing masing jalur pelayaran 
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Sungai Siak dan Sungai lndragiri yang ideal ditinjau dari aspek tek.nis, ekonomis 
dan operasional pada daerah perairan sungai di daerah Riau. 
1.4. MAN FAA T TUGAS AKHIR 
I. Sebagai pedoman dan pertimbangan bagi Perusahaan Pelayaran, Shipper, 
Broker dalam menentukan spesifikasi kapal pengangkut muatan sejenis 
pada daerah operasional perairan sungai di Riau dan sekitarnya, sebagai 
suatu tindakan yang ekonornis dan effektif. 
2. Pedoman dan Pertimbangan Pemerintah Daerah Tingkat I dan II Propinsi 
Riau dalam menentukan type kapal yang ideal untuk penganglcutan 
muatan sejenis pada jalur pelayaran sungai di Riau 
3. Pertimbangan Pemerintah Daerah Tingkat I dan ll di daerah sek.itar jalur 
perairan sungai dalam melakukan perencanaan pembangunan jembatan, 
pelabuhan dan fasilitas lainnya didaerah sek.itar Sungai Siak dan Sungai 
lndragiri oiyang mempengaruhi mobilitas muatan dan kapal. 
1.5. METODELOGI PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam pengerjaan tugas akhir analisa teknis dan 
ekonornis penggunaan Kapal Konvensional dan Kapal Tongkang pada daerah 
operasi perairan Riau dan sek.itamya ini adalah : 
1. Metode Comparative dan Tinjauan Lapangan, dimana langkah-langkah 
penyelesaian dapat dilihat pada Flow Chart dan Hierarchy Level berikut : 
Cargo 
.___D_e_m_an_ d__,l--..,.11 1 Exist .. 
Kapal 
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Gambar I. Flow Chart Pengerjaan Tugas Akhir 
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Gambar 3. Hierarchy Level Kapal Tug Boat 
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2. Metode Literatur, dimana permasalahan diolah dengan menggunakan 
bantuan pustaka yang ada dalam menunjang penyelesaian permasalahan 
yang ada. 
3. Metode Observasi yaitu pengumpulan data-data berdasarkan kondisi 
dilapangan. 
1.6. BATASAN MASALAB 
Untuk menghindari meluasnya pembahasan dan penelitian yang dapat 
mengakibatkan penyimpangan dari arah dan sasaran yang direncanakan. maka 
perlu adanya batasan-batasan dan asumsi-asumsi sebagai berikut : 
1. Lokasi Pelayaran yang diambil didaerah perairan sungai di Riau yaitu Sungai 
lndragiri dan Sungai Siak. 
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2. Muatan yang diangkut adalah muatan sejenis dengan data Trajfik Exist yang 
menjadi acuan diambil selama lima tahun terakhir yaitu dari tahun 1997 
sampai tahun 200 I. 
3. Analisa kapal yang dibandingkan adalah Kapal Konvensional dengan Kapal 
Tug boat dan Tongkang. 
4. Analisa Ekonomis Dilakukan Pada kapal yang akan direncanakan. 
5. Dalam Peneotuan nilai skala prioritas Subyektif dan Independent 
6. Penelitian ini hanya terfokus pada peoentuan type dan ukuran utama kapal 
kapal yang ideal dan optimal pada daerah pelayaran perairan sungai di Riau. 
1.7. SIS1TEMATIKA PENULISAN 
Laporan Tugas Akhir ini terdiri dari : 
Lembaran judul 
Lembaran Pengesahan 
Abstrak 
Kata Pengantar 
Daftar isi 
Daftar Gambar. 
BAB I. PENDABlJLUAN 
Pada bab ini akan dibahas mengenai Jatar belakang penulisan, 
perumusan masalah, tujuan penulisan tugas akhir, manfaat 
tugas akhir, metodologi penelitian, batasan masalah dan 
sistematika tugas akhir. 
BAB II. TINJAUAN UMUM 
Pada bab ini akan dijelaskan kondisi geografis perairan sungai, 
pelabuhan umum dan dermaga khusus, jumlah kebutuhan akan 
jasa transportasi sungai dan jumlah kunjungan kapal dalam 
pengangkutan dan bongkar muat perkomoditi muatan sejenis 
di daerah perairan Sungai Siak dan Sungai Inderagiri 
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BABIn. DASAR TEORI 
Pada bab ini akan dibahas teori-teori yang digunakan dalam 
melakukan analisa tek.nis dan ekonomis perbandingan 
penggunaan kapal Tongkang dan Konvensional di daerah 
Perairan Sungai di Riau, serta teori atau pengetahuan lain yang 
mendukung untuk analisa penyelesaian permasalahan yang 
menunjang penulisan tugas akhir. 
BAB IV. METODE PENGERJAAN TUGAS AKBIR 
Pada bab ini akan dibahas mengenai metode pengambilan 
keputusan berdasarkan metode Analytic Hierarchi Process, dan 
prioritas pengambilan keputusan serta teori dan pengetahuan 
lain yang mendukung penyelesaian permasalahan dalam 
analisa teknis dan ekonomis yang menunjang penyelesaian 
tugas akhir ini. 
BAB V. ANALISA BASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini akan dijelaskan mengenai proses pengerjaan dan 
analisa basil untuk mendapatkan type kapal yang optimal dan 
kriteria-kriteria yang perlu diperhatikan pada masing masing 
ja.lur pelayaran. 
BAB VI. PERMlNTAAN KAPASITAS MUATAN DAN 
PENENTUAN SPESIFIKASI KAPAL. 
Pada bab ini akan dijelaskan mengenai Jumlah permintaan 
kapasitas muatan dan penentuan spesiflkasi kapal pada 
masing-masing jalur pelayaran. 
BAB VIL ANALISA EKONOMIS 
Pada bab ini akan diketahui tingkat kelayakan operasional 
kapal yang direncanakan secara ekonomis pada masing-masing 
type kapal dan jalur pelayaran. 
Polaris Nasutlon (NRP . .J299JOQ.J22) Tuga.s Akhlr 
140 
f>endahuluan 
BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 
Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran tentang type dan 
spesifikasi kapal yang sesuai, ideal dan optimal serta faktor-
faktor yang perlu diperhatikan dalam penentuan kapal 
pengangkut muatan pada daerah operasional perairan sungai 
yang di Analisa. 
DAFJ'AR PUS TAKA 
LAMP IRAN 
Polaris Nasutlon (NRP. 4299/0Q./22) TugasAkhir 
BABII 
TINJAUAN UMUM 
II - II 
BAB II 
TINJAUAN UMUM 
D.l. SEKILAS TENTANG PROPINSI RIAU 
Propinsi Riau terletak di bagian barat pulau sumatera yang berbatasan 
dengan propinsi Sumatera Utara pada bagian utara, Sumatera Barat sebelah Barat 
dan Propinsi Jambi pada bagian Selatan. Propinsi Riau Memiliki beberapa Daerah 
Otonomi Tingkat II dan Kota Madya yaitu : 
I. Kabupaten lndragiri Hulu 
2. Kabupaten lndragiri Hilir 
3. Kabupaten Kepulauan Riau 
4. Kabupaten Kampar 
5. Kabupaten Bengkalis 
6. Kabupaten Karimun 
7. Kabupaten Kuantan Sangigi 
8. Kabupaten Natuna 
9. Kabupaten Siak 
10. Kabupaten Rokan Hilir 
II. Kabupaten Rokan Hulu 
12. Kabupaten Pelalawan 
13. Kodya Pekan Baru 
14. Kodya Batam 
15. Kodya Dumai 
16. Kodya Tanjung Pinang. 
Masing-masing daerah dibedakan menjadi dua bagian yang ditinjau 
berdasarkan tata letak kondisi geografis daerah yaitu Riau Kepultutan Dan Ritut 
Daratan. Dimana daerah Riau Kepulauan antara lain meliputi daerah Tanjung 
Balai Karimun, Tanjung Pinang, Bengkalis, Kepulauan Natuna, Kepulauan Bintan 
dan Pulau Batam, sedangkan untuk daerah Riau Daratan meliputi daerah Kampar, 
Pekan Baru, Indragiri Hilir, lndragiri Hulu, Taluk Kuantan, Duri, Dumai, 
Bangkinang, Bagan Siapi-api dan Siak, [ Peta No: 2757 Straat Bangka, 1960). 
Daerah Riau daratan dilalui oleh beberapa sungai dan anak sungai yang 
berfungsi sebagai jembatan transportasi penghubung antar daerah satu dengan 
daerah lainnya. Masing-masing sungai bermuara pada salah satu dari dua sungai 
yang terbesar yaitu : 
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Sungai tersebut merupakan sarana transportasi penghubung yang sangat 
vital dalam pengangkutan mobilitas komoditi daerah bagi kepentingan ekspor, 
impor maupun antar pulau dan antar pelabuhan dari dan menuju daerah lain 
melalui sungai tersebut. 
Komoditi yang diangkut mencakup beberapa sektor antara lain sektor 
pertanian, perkayuan, hasil tambang maupun keperluan bangunan dan industri 
bagi daerah tersebut yang termasuk dalam jenis Muatan Sejenis. 
Muatan sejenis yang diangkut melalui sungai-sungai tersebut adalah 
seperti [Laporan Realisasi Pelindo,/995 - 2002]: 
I. Berbagai Jenis Kayu-kayuan 
Kayu Jelatung 
Kayu Gergajian 
Logs/Campuran 
Pulp 
2. Barang Tambang Dan Batu-batuan 
Batu Bara 
Batu Kapur 
Krikil dan split 
3. Hasil Pertanian/dan Minyak 
Bungkil 
CPO (Coconut Palm Oil) 
BBM 
Minyak Hitam 
Polar/.< Na.<utinn INRP. ~299/0IJ./22) 
- Kayu Kayu Arang 
- Kayu Lapis (Ply Woods) 
- Jelatung 
-Kaolin 
- Batu Granit 
- Kopra 
- CO (Cruide Oil) 
- Minyak solar 
- Oli Drum 
Tue>a<.4khir 
4. Alat Berat dan Bahan Bangunanl Industri 
Tiang Pancang 
As pal 
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Pengangkutan semua komoditi diatas menuJU daerah lain dilakukan 
dengan menggunakan kapal melalui Sungai Siak dan Sungai Indragiri. Kapal-
kapal pengangkut muatan biasanya d.igunakan kapal-kapal Konvensiooal (Bulk 
Carrier, Tanker Carrier) dengan bobot maksimal dibawah 2600 Dwt dan Kapal 
Tongkaog yang ditarik oleh kapal Tug Boat untuk melakukan bongkar muat di 
Dermaga Umum atau Dermaga Khusus (DUKS I Dermaga Untuk Kepentingan 
Sendiri) serta pelabuhan - pelabuhan yang tidak diusahakan di sepanjang perairan 
sungai tersebut [Adpel P.Bam] 
Penggunaan kapal sebagai Pengangkutan Muatan yang melalui daerah 
perairan Sungai Indragiri dan Sungai Siak sangat tergantung pada karakteristik 
sungai dan kondisi geografis perairan yang meliputi Iebar sunga~ alur pelayaran, 
daftar pasang surut dan pelabuhan atau dermaga bongkar muat serta daerah-
daerah sungai yang dilintasi oleh jembatao penyebraogan (Air Draft). 
ll.2. JARINGAN TRANSPORT ASI Dl SUN GAl SIA.K. 
Sungai Siak merupakan salah satu sungai yang terbesar dengan daerah 
aliran sungai sangat panjang yang terletak disebelah utara propinsi Riau yang 
dimutai dari alur masuk Selat Bengkalis, Siak Sri Indrapura, Sungai 
Tepungkanan, Ujung Batu dan Rokan. Geografis Sungai memiliki Iebar sungai 
100 - 30 meter dengan kedalaman perairan maksimum pada kondisi pasang 
adalah 5 - 7 meter [Peta No :14, Maret 1958], dasar laut lumpur, tunggang air 
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rata-rata pada pasang pumama 220 em dan pada pasang mati 120 em, kecepatan 
arus utara maksimum (arus keluar) 2,5 mil sekitar 2,5 jam sebelum AR dan arus 
selatan maksimum (masuk 2 mil sekitar 2,5 jam sebelum AT, disinggahi oleh 
kapal-kapal kecil [Petunjuk Pelabuhan Indonesia, 1990]. 
Disepanjang daerah aliran sungai siak terdapat 3 buah dermaga umum 
Pelindo dan 21 buah DUKS (Dermaga Untuk Kepentingan Sendiri)/Dermaga 
Khusus antara Jain [Adpel Pekan Ban1, 0/ct 2002]: 
1. Dermaga Umum Pekan Baru 
Terletak pada posisi 00°32'30" U · 101°26'30" T kurang lebih 90 mil dari 
muara alur masuk selat bengkalis. 
2. Dermaga Umum Perawang. 
3. Dermaga Umum Peti kemas 
4. Dermaga PT. Siak Raya Timber. 
5. Dermaga PT. Perawang Perkasa Industri 
6. Dermaga PT. Caltex Pacific Indonesia. 
7. Dermaga PT. Musim Mas .. 
8. Dermaga PT. Pertamina/Buatan. 
9. Dermaga PT. Pertamina!Tg. Rhu. 
10. Dermaga PT. Riau Andalan Pulp Paper. 
II. Dermaga PT. Asia Forestarna Raya 
12. Dermaga PT. lndah Kiat Pulp & Paper. 
13. Dermaga PT. Panca Eka Bina Plywood Ind. 
14. Dermaga PT. Keawood Industri. 
15. Dermaga PT. Nusantara Pacific Veneer. 
16. Dermaga PT. Surya Dumai lndustri. 
17. Dermaga PT. Riau Andalan Pulp & Paper Meredan. 
18. Dermaga PT. Kampariwood Industries. 
19. Dermaga PT. Pertiwi Prima Plywood. 
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20. Dermaga PT. H. Bismar. 
21. Dermaga PT. Sola Gratia Plywood Industries 
22. Dermaga PT. Perawang Lumber Industri. 
23. Dermaga PT. Perkebunan II. 
24. Dermaga PT. Ekadura Indonesia. 
Jumlah sirkulasilkunjungan kapal, dan muatan yang melalui Sungai Siak 
yang dilakukan di Dermaga Umum maupun Dermaga Khusus serta Kapasitas 
Muatan perkomoditi yang diangkut dari tahun 1997 sampai tahun 2001 dapat 
dilihat pada tabel dan grafik berikut [Pe/indo Pekanbaru 199 7 - 2001}: 
Tabel ll.l. Daftar Kunjungan Kapal dan Jumlah Muatan yang melalui Sungai 
Siak Pada tahun 1997 sampai tahun 2001. 
No. URAIAN I SATU.. 1999 2000 2001 
I.1~~·~U·momL~~rrN~~~j_ __ t_ __ j_ __ ~--~~--t_~ 
• Kapal Asil!& Call 
II. 
GRT 
• Kapal Call 
;n;;J,; N•••n 
- Antar Pelabuhan 
• KapaiAsing 
JVMLAH/ 
GRT 
Call 
GRT 
23 
14.2-49 
99 
32.243 
45.~ 
33 
37.129 
31:: 
162.: 
76 
85.110 
70 
-49.497 
189 
98.540 
27.~ 
250.4108 
236 
164.252 96 
48.496 
342.318 
• Kapal Call ~ 429 374 352 
GRT 177.971 181 .512 220.906 226.462 
~ ~Nc110n 
96.: 
11 .~~ 
925 
5.731 .273 
719=~ 
• Antar Call 3.767 3.039 3.845 4.197 5.193 
GRT ""=• , • .., ,.,. 3.844.411 4.164.806 .,..,.,n 
-K.oPafASII\8 
{Sumber Laporan Rea/isasi Pelindo Pekan Boru /997-2(}()/j 
Pnlnri.< .\'asulirm fNRP . .J2991 0().12:!/ Tu<1a.< Akhir 
11· 16 
Berdasarkan Tabel diatas dapat dilihat peningkatan jumlah kunjungan kapal dan 
jumlah muatan yang diangkut dari tahun 1997 sampai 2002 seperti ditunjukkan 
pada gambar-gambar berikut. 
Gam bar 0 .1. Grafik Kunjungan Kapal tahun 1997 sampai 2001 di Sungai Siak. 
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Gambar II.2. Grafik Bobot Muatan yang diangkut tahun 1997 sampai 2001 di 
Sungai S iak. 
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Kuantitas Bongkar Muat muatan ekspor, rmpor, Antar Pelabuhan Muat 
dan Antar Pelabuhan Bongkar di Dermaga Umum maupun Dermaga Khusus 
Sungai Siak dari tahun 1997 sampai 2001 dapat terlihat pada tabel berikut: 
Pnlnris llf11Minn fNRP . ./299f()().J22J Tur>ll< Akhlr 
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Tabel II.2. Daftar Bongkar Muat Muatan di Dermaga Umum dan Dermaga 
Khusus Sungai Siak Pad a tahun 1997 sampai tahun 200 1. 
No. t:RAIAJ'\ SAllJAl" TAll UN 1997 19911 1999 2000 2001 
I. Dcrmae:a Umum 
Expor Ton/m3 4.827 5.292 20.317 13.028 212 
1mpor Ton/m3 18.143 9.922 20.$54 38.670 16.341 
AP. Muat Ton/m3 19.058 27. 186 28. 112 906.763 10.510 
AP. BonJ!,kar Ton/m3 134.822 105.604 77.750 3.339.119 51.948 
JUMLA.H I 176.850 U&OO~ U6.73J 4.297.580 ·79.011 
IL O.nn-Khu.ou.s 
Expor Ton/m3 1.393.230 1.684.729 1.707.704 1.675.240 1.899.203 
lmpor Ton/m3 411.402 176.677 382.826 446.060 345.847 
AP. Mu81 Ton/m3 862.373 484.437 1.293.844 1.482.942 1.226.810 
AP. Bongkar Ton/m3 939.241 563.309 C36J:i96. 2.080.569 2.325.723 
.... Jt~iLAH II :J.61M.U6 1.909./51 .( 745.570 5. 684.811 s. 797.583 
TOTAL II + In 3.783.096 3.0S1.156 4.89:1..303 9.982.39 1 5.876.594 
[.')umber Laporan Realiso.s/ Pelindo Pekan Baru /997-2001] 
Gambar ITJ. Grafik Bongkar Muat Muatan di Sungai Siak tahun 1997 sampai 
2001 di Sungai Siak. 
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Aktivitas jumlah Bongkar Muat muatan diSungai Siak Perkomodit i pada Dermaga 
Umum maupun dermaga Khusus dari tahun 1997 sampai tahun 2001 dapat dilihat 
berdasarkan label berikut : 
Pnlnri.< Nfl<utinn fNRP. 4299/(){U22) Tuva.t Akhir 
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Tabel II.3. Daftar Bongkar Muat Muatan Perkomoditi di Dermaga Umum dan 
Dermaga Khusus Sungai Siak Pada tahun 1997 sampai tahun 200 I. 
[Sumber Loporan Reolisasi Pelindo Pekon Baru /997-2001] 
Berdasarkan Tabel bongkar muat muatan perkomoditi muatan di perairan 
sungai siak pada dermaga umum maupun dermaga khusus diatas, peningkatan 
kuantitas bongkar muat muatan sejenis dari tahun 1997 sampai 200 I dapat dilihat 
dari grafik berikut : 
Pnlwl.< Nnsulinn rNRP. 4299/0IJ.I22) Tu?n.< Akhir 
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Gambar Il.4. Grafik bongkar muat Perkomoditi Muatan Sejenis yang melalui 
Sungai Siak Pada tahun 1997 sampai tahun 2001. 
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Tabel II.4. Daftar Bongkar Muat Muatan Perkomoditi di Dermaga Umum dan 
Dermaga Khusus Sungai Siak Pada tahun 1997 sarnpai tahun 2001 
dalam Satuan Meter Kubik (M3). 
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Tabel II.5. Daftar Bongkar Muat Muatan Perkomoditi di Dermaga Umum dan 
Dermaga Khusus Sungai Siak Pada tahun 1997 sampai tahun 2001 
dalam Satuan Ton. 
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0.3. JARINGAN TRANSPORT AS! DI SUNGAI INDRAGIRI. 
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Sungai Indragiri teretak di pantai timur Pulau Sumatra dan sebelah selatan 
Propinsi Riau dengan muara sungai pada posisi 10zO 40' 00" T dan 000° 28' 00" 
U yang melewati beberapa kabupaten dan kota disekitarnya antara lain dari muara 
sungai atau bagian timur sungai yaitu Kuala Enok, Tembilahan dan Rengat, yang 
mana masing masing daerah tersebut merupakan daerah penghasil kelapa dan 
karet terbesar di propinsi Riau [Peta /aut no: 43, /986]. 
Polari.~ Nasulinn fNRP. 4299/0IJ.I22J Tufla.< Akhir 
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Sungai Indragiri memiliki karakteristik geografis dengan Iebar perairan 
antara 1500 m sampai 300 m, dasar lautnya pasir lumpur, kedalaman 5,5 m 
sampai 2 m tunggang air rata-rata pada pasang pumama 300 em pada pasang mati 
170 em, gelombang tetinggi 0,75 m pada bulan nopember- Februari, kecepatan 
arus terbesar 0,6 mldt arah Barat - Barat Daya, kecepatan angin maksimum 8 
m/dt arah Barat Daya-Timur Laut pad a bulan Nopember -Maret [Petunjuk 
Pelabuhan Jndonesia,1990). 
Disepanjang daerah aliran Sungai lndragiri terdapat sembilan buah 
demaga yaitu tiga buah Pelabuhan Umum dan enam buah Pelabuhan Khusus 
(DUKS) antara lain [PelindoTembilahan & Rengat, 2002}: 
I. Dermaga Umum Kuala Enok. 
Terletak pada posisi 103° 24' T dan 00° 31'S dengan panjang dermaga 10 
m , kedalaman 5 m Lws. 
2. Dermaga Umum Tembilahan. 
Terletak pad a posisi 00° 19' 40" LS dan I 03° 09' 41" BT dengan panjang 
dermaga 60 m, Iebar 10, kedalaman 4 m, Jarak dari muara sungai Kuala 
Lajau 18 millaut. 
3. Dermaga Umum Kuala Cenaku Cabang Rengat. 
Terletak pada posisi 00° 22' LS dan 120° 33' BT dengan panjang dermaga 
80 m , Iebar 50, kedalaman 4 m, Jarak dari muara sungai Kuala Lajau 40 
millaut. 
4. Dermaga Pertamina Jetti. 
5. Dermaga PT. Bumu Palma Lestari Persada. 
6. Dermaga PT. Pulau Sambu. 
7. Dermaga Sambu Sakti Sawmil. 
8. Dermaga PT. A.E. Brothers. 
9. Dermaga PT. Tunas Baru Lampung 
Polaris Nasutlon (NRP. -1299/0IJ.I:!:!) TugasAkhlr 
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Peningkatan jumlah kunjungan kapal dan muatan yang melalui sunga1 
Indragiri mendapat sambutan baik bagi investor untuk membuat galangan kapal 
pada daerah aliran sungai tersebut dengan bobot maksimum kapal yang telah 
dibangun mencapai 5000 GRT. 
Mobilitas kunjungan kapal yang melalui Sungai Indragiri dalam 
melakukan aktivitas bongkar muat muatan sejenis di Dermaga Umum maupun 
Dermaga Khusus serta kapasitas muatan yang diangkut pada tahun 1997 sampai 
tahun 2001 dapat dilihat pada tabel dan gam bar berikut dibawah ini [Pe/indo 
Temblahan & Rengat, 1997- 2001} : 
Tabel Il.6. Daftar Kunjungan Kapal dan Jumlah Muatan yang melalui Sungai 
Indragiri Pada tahun 1997 sampai tahun 200 I. 
JUM.AHII 
{Sumber Laporan Realisasi Pelindo Tembilahan &Rengatj 
Polaris Nasution (NRP. 4299/0().122) TugasAkhir 
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Berdasarkan tabel kunjungan kapal dan bobot muatan yang diangkut pada 
tahun !997 sampai 2001 di Sungai Indragiri diatas terlihat peningkatan jumlah 
kunjungan kapal dan bobot muatan yang diangkut dari dan menuju dermaga 
umum maupun dermaga khusus, hal ini dapat dilihat pada grafik kunjungan kapal 
dan bobot muatan dibawah ini. 
Gambar II.5. Grafik Kunjungan Kapal tahun 1997 sampat 2001 di Sungai 
lndragiri. 
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Gambar 116. Grafik Bobot Muatan yang diangkut tahun 1997 sampai 2001 di 
Sungai Indragiri. 
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Kuantitas Bongkar muat muatan ekspor, impor dan antar pelabuhan 
didermaga umum maupun dermaga khusus di perairan Sungai Indragiri pada 
tahun 1997 sampai 2001 dapat dilihat pada tabel dan grafik berikut : 
Tabel II.7. Daftar Bongkar Muat Muatan di Dermaga Umum dan Dermaga 
Khusus Sungai Indragiri Pada tahun 1997 sampai tahun 200 I. 
[Sumber Laporan Realisasi Pelindo Tembilahan &Rengatj 
Gambar II.8. Grafik Bongkar Muat Muatan di Sungai Siak tahun 1997 sampai 
200 I di Sungai Indragiri. 
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Aktivitas Jumlah Bongkar muat perkomoditi muatan di Sungai Indragiri di 
Dermaga Khusus maupun DUKS pada 1997 sampai 2001 dapat dilihat pada tabel 
dan grafik dibawah ini : 
Tabel II.8. Daftar Bongkar Muat Muatan Perkomoditi di Dennaga Umum dan 
Dennaga Khusus Sungai Indragiri Pada tahun 1997 sampai tahun 
2001. 
No. URAlAN !SA TU.• 
l l Umum & DUKS 
11Chio Wood 
1 t Wood 
' u;.,~ ; Ke1al)a 
s .xole Hexane 
6 AVU 
·._,. Amna 
8 Kaw Lo~s 
9BM 
II 
:nti )awit 
'on 
'on 
'on 
M3 
Ton 
'on 
'on 
:on 
M3 
1997 1998 
71.127 70.464 
587 3.241 
140.287 69.658 
164.544 101.254 
430 312 
4.363 1.817 
2. 110 730 
. 23.340 12.129 
221.608 280.724 
7.970 13.921 
315 c 
1.280 4.438 
140 G 
0 0 
14.135 m 
0 
{Sumber Laporan Reolisasi Pelindo Tembilahan &Rengat] 
9 222 
5. 
8 
1 
264 
2.554 
23.1168 
3391143 
!2.215 
0 
24.91..4 
2000 
88.647 
2.41 1 
124.801 
195.500 
0 
0 
.. 601 
21 ' 16< 
3!i.07: 
lOOt 
99.229 
144.540 
176.566 
424.5• 
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30.80( 
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Gambar Il.9. Grafik bongkar muat Perkomoditi Muatan yang melalui Sungai 
Indragiri Pada tahun 1997 sampai tahun 200 I. 
~ {!. 
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Tabel II.9. Daftar Bongkar Muat Muatan Perkomoditi di Dermaga Umum dan 
Dermaga Khusus Sungai lnfragiri Pada tahun 1997 sampai tahun 2001 
dalam Satuan Meter Kubik (M3) . 
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Tabel ll.lO. Daftar Bongkar Muat Muatan Perkomoditi di Dermaga Umum dan 
Dermaga Khusus Sungai Indragiri Pada tahun 1997 sampai .tahun 
2001 dalam Satuan Ton. 
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Pengangkutan muatan sejenis dengan dailakukan dengan menggunakan 
satuan M3 (Meter Kubik) dan Ton, yang masing masing tergantung pada Stowage 
faktor (Stt) yaitu satuan Berat per satuan Volume muatan : 
Stf • Ton/m3 
Jika Satuan Volume> Satuan Berat 
Satuan Berat I Satuan Volume 
= < I ( Menggunakan Satuan Meter Kubik ) 
Jika Satuan Berat > Satuan Volume 
Satuan Berat I Satuan Volume 
= > I ( Menggunakan Satuan Ton) 
ll.4. DAERAB PERAIRAN SUNGAI YANG DIRENCANAKAN 
Daerah Operasional Pelayaran yang ditinjau pada penulisan ini khususnya 
daerah traffik pelayaran Sungai Indragiri dan Sungai Siak yang merupakan sungai 
terpanjang dan satu-satunya jalur vital yang berfungsi sebagai tempat kegiatan 
alih muatan komoditi daerah ke daerah lain yang dianggap paling ekonomis dan 
paling ramai dikunjungi oleh kapal-kapal pada saat ini. 
Dua Daerah Jalur Sungai ini merupakan salah satu penunjang terwujudnya 
Visi Riau pada perdagangan bebas 2020 yaitu menjadikan Riau sebagai Pusat 
Polaris Nasutlon (NRP . ./:!99/0fJ.IJ2) TugasAkhir 
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Bob II - Tinjauon Umum 
Perdagangan Asia Tenggara, berbubung Riau berada di pantai timur Sumatra yang 
berbatasan dengan Singapura dan Malaysia yang dilewati jalur lintas perdagangan 
Selat Malaka. 
Sungai Siak Melewati daerah daerah potensial yang memiliki sumber daya 
alam yang melimpab ruab seperti halnya daerah pekanbaru dan sekitarnya, 
Bengkalis, Siak, Perawang dan sekitarnya yang memiliki basil Hutan dan 
perkebunan yang sangat luas, seperti halnya daerah Bengkalis tersedia areal 
perkebuoan kelapa sawit seluas 48.363 Hektare dengan total produksi meocapai 
68.139 ton TBS [Riau Pos 12 Okt 2002). 
Sungai Indragiri berada pada derah-daerab yang memiliki basil pertanian 
dan perkebunan yang sangat luas seperti Perkebunan Kelapa sawit, Kelapa dalam 
dan bibrida serta perkebunan Karel di daerab Tingkat ll Indragiri Hilir dan Daerab 
Tingkat II Indragiri Hulu yang memiliki areal perkebunan kelapa sawit dan 
perkebunan karet terbesar di daerab Sumatra antara lain [Hinterland Pe/abuhan 
Rengat!K.. Cinalru, Oktober 2002) : 
Karet : 77.582 HA dengan Produksi 45.909 Too 
Kelapa Sawit 93.526 HA dengan Produksi 149.155 Ton 
Disepanjang Perairan Sungai lndragiri dan Sungai Siak juga terdapat 
beberapa Perusabaan lndustri pengolahan basil alarn yang tersedia, ini ditandai 
dengan banyaknya DUKS (Dennaga Untuk Kepentingan Sendiri) disepanjang 
perairan sungai yang digunakan sebagai fasilitas bongkar muat muatan 
kepentingan sendiri bagi Perusabaan dan Industri tersebut. 
Polaris Nosutlon {XRP . .f:?99/0Q.J22) TugasAkhir 
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Arah Pengembangan wilayah Propinsi Riau (BAPPEDA RIAU) yang 
berhubungan dengan aktivitas jalur pelayaran di daerah Sungai Siak dan Sungai 
Indragiri adalah [Perencanaan Daerah Bappeda Riau].: 
Pembuatan Jembatan Penyebrangan yang melintasi Sungai Siak. 
Pembuatan Jembatan Penyebrangan Kuala Cinaku - Rumbai Jaya yang 
melintasi Sungai Indragiri. 
Pembuatan Dermaga Pelabuhan Samudra Kuala Enok. 
Pembuatan Jalan Lintas Kuala Enok- Rengat 
Pembuatan Dermaga Pelabuhan Kabupaten Bengkalis. 
Pembangunan Lapangan Terbang Sungai Salak (Indragiri Hilir) 
Dengan adanya pembangunan dan pengembangan daerah Riau sangat 
berkaitan erat terhadap aktivitas di Sungai Siak dan Sungai Indragiri seperti 
halnya pembuatan jembatan yang melintasi sungai akan berpengaruh pada Air 
Draft kapal terhadap tinggi ambang jembatan penyeberangan, Pembuatan 
Dermaga Bengkalis yang akan berpengaruh terhadap dermaga-derrnaga lain di 
sepanjang Sungai Siak. Serta pembuatan Lapangan terbang yang sangat 
terg~tung pada jalur transportasi sungai indragiri, berhubung jalan darat Rumbai 
jaya - Tembilahan yang tidak memungkinkan untuk dilalui angkutan dengan 
kapasitas diatas 4 (empat) ton. 
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Analisis Hierarchy proses (AHP) adalah sutu teori umum tentang 
pengukuran yang digunakan untuk menemukan sekala rasio, baik dari 
perbandingan pasangan yang diskret maupun kontinyu. Perbandingan-
perbandingan ini diambil dari uku ran aktual atau dari suatu skala dasar yang 
mencerminkan kekuatan perasaan dan preferensi relati( AHP memiliki perhatian 
khusus tentang penyimpangan dari konsistensi, pengukuran, dan pada 
ketergantungan didalam dan diantara kelompok elemen struktumya. AHP banyak 
ditemukan pada pengambilan keputusan untuk banyak kriteria, perencanaan 
(prediksi), alokasi sumber daya, penyusunan matriks input koefisien, penentuan 
prioritas dan strategi-strategi yang dimiliki pemain dalam situasi konflik dan lain 
sebagainya. [Mulyono, Sri, 1991] 
Proses Analisis Hirarkhi (The Analytic Hierarchy Process) dikembangkan 
pertarna kali oleh L. Saaty yang merupakan pakar matematika dari University of 
Pitsburg Amerika Serikat. Tujuan utarna dari metode ini adalah dapat mengatasi 
proses pengambilan keputusan dengan rnasalah yang merupakan suatu sistem 
kompleks dan tidak terstruktur. Kekompleksitasan dan tidak terstruktumya suatu 
sistem tersebut karena duk-ungan data dan informasi dari masalah yang dihadapi 
sangat minim. Data yang diperlukan kalaupun ada mungkin hanya bersifat 
kualitatif saja, yang berdasarkan persepsi, pengalaman atau intui~i. Sehingga 
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masalah tersebut hanya dapat dirasakan dan diamati namun kelengkapan data 
numerik tidak menunjang untuk memodelkannya secara kuantitati( 
Dalam penyelesaiaan masalah yang kompleks dan tidak tersetruktur 
tersebut perlu langkah penyederhanaan dengan menstrukturkan komponen-
komponen masalah tersebut secara hirarkhi. Setiap birarkhl terdiri dari beberapa 
komponen yang kemudian diuraikan lagi kedalam hirarkhl yang lebih rendah, 
sehingga di peroleh hirarkhi yang paling rendah dimana komponen-komponennya 
dapat dikendalikan. 
Langkah-Langkah dalam metode Analiytic Hierarchy Process adalah 
sebagai berikut : 
Tahap 1. : Mendefinisikan masalah dan menentukan secara spesifik solusi 
yang diinginkan. 
Tahap 2. Menyusun hierarchy dimulai dengan tujuan (objective) yang umum, 
diikuti oleh sub tujuan, kriteria dan kemungkinan altematif-
altematif pad a tingkatan hirarkhi paling bawah. Jadi dimulai dengan 
tujuan keseluruhan, dilanjutkan dengan tingkatan-tingkatan 
hierarchy perantara hingga dicapai tingkatan dimana pada tingkat 
tersebut komponen-komponennya dapat dikendalikan atau mungkin 
dapat memecahkan masalah yang ada. 
Tahap 3. Membangun matriks perbandingan pasangan yang mempunyai 
kontribusi relatif atau pengaruh pada masing-masing tujuan atau 
kriteria yang dikembangkan pada tingkat yang lebih atas. 
Perbandingan pasangan dilakukan dengan judgement dari 
Polar/.< Na.wtlnn fNRP. 4299/()().J]]J Tur>a.< Akhir 
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pengambilan keputusan dengan menentukan tingkat kepentingan 
suatu komponen terhadap komponen lainnya. 
Melakukan perbandingan pasangan sehingga diperoleh judgement 
seluruhnya sebanyak [n( n - 1) J bua~ dim ana n adalah banyaknya 
2 
komponen yang dibandingkan. 
Setelah data perbandingan pasangan terk:umpul, kemudian dihitung 
nilai eigen value dan diperiksa konsistensinya. Jika tidak konsisten, 
maka pengambilan data diulang. 
Mengulang tahap 3, 4 dan 5 untuk seluruh tingkat dan kelompok 
hierarchy. 
Menghitung eigen vektor dari setiap matriks perbandingan 
pasanagan diatas, dimana nilai dari eigen vektor merupakan bobot 
setiap komponen. 
Memeriksa konsistensi hierarchy. Jika nilainya lebih besar dari 
I 0"/o, maka kualitas data judgement harus diperbaiki. 
Keuntungan menyusun kedalam bentuk hierarchy dalam analisis adalah 
sebagai berikut : 
I. Hierarchy yang mereprensentasikan sistem dapat digunakan untuk 
menjelaskan bagaimana perubahan tingkat kepentingan elemen pada level atas 
berpengaruh terhadap tingkat kepentingan elemen-elemen pada_ hirarkhi 
dibawahnya. 
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2. Hierarchy memberikan informasi yang lengkap dan jelas atas struktur dan 
fungsi dari sistem dalam tingkatan lebih rendah dan memberikan gambaran 
faktor-faktor apa yang berpengaruh terhadap rujuan-tujuan pada tingkat yang 
lebih atas. Pembatasan-pembatasan dari elemen-elemen pada tingkatan 
tertentu direpresentasikan secara baik dalam tingkatan berikutnya yang lebih 
atas dari elemen tersebut. 
3. Penganalisaan dengan hirarchy lebih efisien daripada analisis secara 
keseluruhan dengan metode konvensional. 
4. Stabil dan fleksibel, stabil dalam hal perubahan yang kecil akan menghasilkan 
pengaruh yang kecil pula, fleksibel dalam hal penambahan terhadap struktur 
hirarkhi tidak akan merusak atau mengacaukan performasi hirarkhi secara 
keseluruhan. 
ID.I. l. Skala Penilaian Perbandingan Pasangan. 
Tahap terpenting dalam proses Analytic Hierarchy Process adalah 
penilaian perbandingan pasangan, yang pada dasarnya merupakan perbandingan 
tingkat kepentingan antar komponen (elemen) dalam suatu tingkat hirarkhi. 
Penilaian dilakukan dengan cara membandingkan sejumlah kombinasi elemen 
yang ada pada tiap hirarkhi. Sehingga dapat dilakukan penilaian kuantitatif untuk 
mengetahui besarnya bobot setiap elemen. Untuk pembandingan pasangan, 
bentuk matriks merupakan bentuk yang lebih disukai. Beberapa keuntungan 
dengan menggunakan bentuk matriks adalah : 
I. Bentuknya lebih sederhana 
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2. Merupakan alat yang cukup baik yang menawarkan kerangka untuk pengujian 
konsistensi. 
3. Dapat diperoleh tarnbahan informasi melalui pembuatan seluruh 
pembandingan yang mungkin. 
4. Dalam analisa sensitivitas dari seluruh tingkat hirarchy untuk mengubah 
kedalam judgement. 
L. Saaty telah menyusun tabel skala perbandingan pasangan seperti yang dapat 
dilihat pada tabeiiJI.I . 
I abel Ill. I. Skala Perbandingan Pasangan 
Nilai Intensitas Delinisi Variabel Penjelasan 
Kepentin2an 
I Sarna pentingnya Kedua Variabel mempunyai pengaruh van.~ sama pentingnva 
Sedikit lebih memihak pada satu 
3 Sedikit lebih penting varia bel dibandingkan dengan 
pariabellainnya. 
Lebih memihak pad a satu 
5 Lebih penting varia bel dibandingkan 
pasangannya. 
San gat memihak pad a satu 
7 Sangat penting variabel dibandingkan 
pasangannya. 
Suatu variabel terbukti mutlak 
9 Mutlak lebih penting. lebih disukai di banding variabel lain pad a tingkat keyakinan 
tertinggi. 
Nilai ini diberikan bila terdapat 
2,4,6,8 Nilai antara keraguan peniilaian diantara dua 
variabel penilaian yang 
berdekatan. 
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IIJ.l.2. Model Matematis AHP 
Menurut Thomas. L. Saaty [Sumber : Soemanto, Penelitian Kriteria 
Angkutm1 Penyebrangan menggunakan Model The Analytical Hierarchy Process 
(AHP), Wana Penelitian Thn X. 1999] diasumsikan terdapat n komponen/elemen 
yang dinilai tingkat kepentingannya secara berpasangan, serta Ct, C2, ........ , C, 
adalah set dari komponen-komponen. Judgement secara berpasangan antara C1 
dengan Cj, direpresentasikan dalam matriks A dengan ukuran n x n : 
A = (Bij) (i,j • I, 2, 3, ....... , n) 
KRITERIA 
Gambar 3 .I Model elemen pembanding Kriteria 
Pemasukan nilai 8ij mengikuti aturan berikut : 
I. Jika &;j = w, maka 8ji = 1/w 
2. Jika C; mempunyai tingkat kepentingan relatif yang sama dengao y, 
Dengan demikian bentuk matriks A adalah sebagai berikut : 
I ou n,. Krileria c c, c, 
xl al• c, a ' _ a1~ a" a, c. a., a:: 3!3 a A = A tau c 3)1 a): au a 
X .. Ya,. ... c a. • 3a2 a, a.. 
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Jika telah diperoleh hasil judgement berpasangan (C;, Cj), maka hasil tersebut 
dapat dipindahkan ke dalam bentuk numerik a;; pada matriks A. Selanjutnya akan 
ditentukan bobot C., C2, ..... , C.. yang mencenninkan hasil dari judgement diatas. 
Bobot masing-masing set komponen diatas dinyatakan sebagai w., w2, ....... , w0 • 
Yang menjadi masalah adalah bagaimana mendapatkan bobot w, untuk setiap 
judgement a;; tersebut. Untuk memecahkan masalah tersebut dapat dilakukan 
pengerjaan melalui 3 tahap berikut : 
Tahqp 1 
Asumsikan bahwa judgement didasarkan atas hasil pengukuran nyata yang teliti. 
Untuk membandingkan c, dengan ~ diambil patokan dari berat (bobot) setiap 
komponen. Misalnya C1 ditimbang mempuoyai berat w, = 305 gram. Lalu C2 
diukur menghasilkan w2 = 244 gram. Kemudian dilakukan perhitungan w, dibagi 
w2 yang menghasilkan 1,25. Dapat dikatakan bahwa hasil judgement : "C, adalah 
1,25 kali lebih berat dari C2", dan dituliskan sebagai anggota matriks a12 = 1,25. 
Jadi dalam kasus ideal (yang didasarkan hasil pengukuran eksak), hubungan 
an tara bobot w1 dengan hasil judgement a;; ialah sebagai berikut : 
w;lw; . aij (untuk ij "' I, 2, .... ,n) 
Dan matriks perbandingan pasangannya adalah : 
.. ,; 
~j· 
7 wt 
... w/w" 
... wl / j w, 
Temyata dalam bentuk hubungan diatas tidak realistik untuk menangani kasus 
yang sebenamya (nyata). Pertama, karena pengukuran fisik tidak pernah eksak 
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secara matematis sehingga diperlukan kelonggaran untuk penyimpangan 
(deviation). Kedua, penytmpangan pada judgement yang dilakukan manusia 
biasanya cukup besar. 
Tahap2 
Untuk melihat seberapa besar kelonggaran yang dibuat untuk penyimpangan, 
perhatikan baris ke- 1 dari matriks A Elemen baris tersebut adalah : 8it. 8i2, .. , a;, 
Pada kasus ideal (eksak), nilai-nilai ini sama dengan perbandingan : 
W1 w1 W; WI 
- .- =- .-
Jika kita kalikan elemen pertama dari baris tersebut dengan Wt, elemen ke dua 
dengan w2, dan seterusnya akan diperoleh : 
Hasilnya adalah baris dengan elemen yang identik berupa bobot dari i 
Wi, Wj, . ••... , Wi 
Pada kasus umum, akan diperoleh elemen baris yang besarnya berkisar antara 
nilai w~, sehingga beralasan jika dikatakan bahwa w; adalah harga rata-rata dari 
nilai-nilai tersebut : 
w, = rata-rata dari (a. tWt. au w2, . ........ a;.. w.,) 
• 
w· = ll~a w 
• /n~ ' 
1•1 
(I = 1,2 .......... ,n) ............................ (3. I) 
Tahap3 
Pada kasus nyata, nilai a;; tidak selalu sama dengan w;/w;, sehingga akan 
mempengaruhi solusi persamaan (I). kecuali jika n sebagai nilailbesar eigen 
valaue (;1.) juga berubah. Untuk selanjutnya nilai n ini diganti oleh A..,.,, 
sehingga : 
w; =/A .... Lavw1 (i = I, 2, ... , n) ........ .... .... (3.2) 
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Persamaan tersebut mempunyai solusi yang unik. yang dikenal dengan masalah 
eigen value (nilai eigen). Nilai 1 adalah eigen value maksimum dari matriks A. 
Dari tahap I dapat diturunkan hubungan : 
I. a; . 3ji- (w,/w1). (wj w;) = w/ w; = ll;j 
Bentuk tersebut menyatakan harus terpenuhinya konsistensi penilaian dari 
etemen matriks tersebut. 
2. llji = wyw1 • 1/(w/w;) = lla;; 
Menunjukkan ciri resiprocality dari matriks dalam proses analitik hirarkhi. 
Bentuk perkalian matriks : 
w(w Yw "'/w WI w2 ... . WI WI 
"'/w "'/w ... w(w w2 wz WI "'2 w. 
=n 
"'/w "'/w w;;,; "'• "'• WI "'2 w. 
Bentuk persamaannya : AW = nW atau dalam bentuk lain : (A-n;) W = 0, 
dimana i adalah matriks identitas. 
Persamaan ini mempunyai solusi tak not jika dan hanya jika n adalah 
nilailbesar eigenvalue (A.) dari matriks A dan W adalah vektor eigennya. 
111.1.3. Indeks Konsistensi 
Adanya konsistensi dalam pembobotan komponen hirarkhi dapat dilihat 
dengan prinsip preferensi transivitas. Misalnya jika A lebih disukai 3 kali dari 
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pada B dan B lebih disukai 5 kali dari pada C, maka A harus lebih disukai 15 kali 
dari pada C. 
Prinsip transivitas ini sulit di jumpai dalam proses judgement yang 
dilakukan manusia. Selalu akan dijumpai beberapa penyimpangan yang 
menyebabkan pembobotan tidak konsisten. Penyimpangan ini dapat dilihat dari 
eigen value maksimum yang diperoleh dari hasil perhitungan. Penyimpangan 
disebabkao karena pembobotan yang dilakukan tidak konsisten atau menyimpang 
dari rasio ideal (w/w). Jika dilakukan dengan konsisten, maka akan mendapatkan 
eigenvalue yang nilainya n (n adalah orde matriks). 
Besarnya penyimpangan yang terjadi diukur atau dinyatakan dalam indeks 
konsistensi dihitung dengan menggunakan rumus : 
Cl = ..t .... -n . .. .. ... ..... ......... (3.3) 
n-1 
Indeks random adalah indeks konsistensi matriks resiprok yang dibangkitkan 
secara random dengan skala I sampai 7, beserta kebalikannya. Thomas. L. Saaty 
Ielah menentukan nilai indeks random untuk rnatriks berorde 1 hingga 15, seperti 
pada tabel m.2. dibawah ini : 
Tabel m.2. Nilai Random Consistenc 
Ukuran Matriks 
I 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
I I 
Pnlnri.< Na.Minn fNRP. J299/fl0422i 
Indeks 
Nilai Random Consistenc 
0.00 
0.00 
0.58 
0.90 
1.12 
1.24 
1.32 
1.41 
1.45 
1.49 
1.51 
Indeks 
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12 
13 
14 
15 
148 
1.56 
1.57 
1.59 
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Perbandingan antara Cl dengan RI didefinisikan sebagai Rasio Konsistensi : 
CI CR = RCI ...................... ...... {3..1) 
Bila CR lebih kecil dari 10 %, maka eigen value maksimum diperoleh dari hasil 
pembobotan yang konsistensi dan dapat dipertanggungjawabkan. 
lll.1.4. Nilai Eigen Dan Vektor Eigen 
Salah satu arti kata "eigen" di dalam bahasa jerman adalah "asli" (proper} 
nilai eigen dinamakan juga nilai asli (proper value}, nilai karakteristik 
{characteristic value}, a tau akar Iaten (Iaten value}. 
Definisi : Jika A adalah sebuah matriks n x n, maka sebuah vektor yang tak nol x 
di dalam R dinamakan sebuah vektor eigen (eigen vector) dari A jika Ax adalah 
kelipatan skalar dari x : yakni Ax = a.x untuk suatu skalar a.. 
Misal : 
Vektor x • G] adalah vektor eigen dari A = [ ~] yang bersesuaian dengan nilai 
eigen • 3 karena : 
Nilai eigen dan vektor eigen mempunyai tafsiran geometrik yang berguna 
di dalam R2 dan R3• Jika a. adalah nilai eigen dari A akan memperbesar x, 
mengkontraksi x atau membalikkan arah x yang bergantung pada nilai a.. Untuk 
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mencari nilai eigen dari sebuah matriks A yang berukuran n x n maka kita 
menuliskan kembali Ax s x sebagai Ax= aix atau secara ekuivalen (al- A)x = 0, 
supaya x adalah nilai eigen maka harus ada pemecahan tak nol dari persamaan ini. 
Persamaan akan mempunyai pemecahan tak nol jika dan hanya jika 
det (al-A)= 0. Persamaan ini dinamakan persamaan karakteristik dari A; skalar 
yang memenuhi persamaan ini adalah nilai eigen dari A. Bila ekspansikan, maka 
determinan (cd - A) adalah sebuah polimonial di dalam yang dinamakan 
polimonial karakteristik dari A. 
Dalam aplikasi baik soal sains maupun matematika sena persoalan praktis 
seringkali ditemukan matriks A yang ukurannya sangat besar. Hal ini 
menyebabkan sulitnya menentukan persamaan karakteristik. Untuk penyelesaian 
yang rumit tersebut digunakan pendekatan untuk memperoleh nilai eigen yaitu 
dengan metode iterasi. 
ID.I.S. Metode lterasi 
Untuk mempermudah pengertian mengenai metode iterasi akan 
dikemukakan sebuah contoh perhitungan. Misalnya A adalah sebuah matriks 
berordo 2 x I. 
A=[~] 
Akan dicari nilai eigen dan vektor eigennya dengan menggunakan metode iterasi. 
Tahap-tahap pemecahan masalah tersebut adalah : 
I. Menjumlahkan elemen-elemen matriks dalam setiap baris, misalnya hasilnya 
adalah matriks kolom B. 
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2. Mengubah nilai elemen pada matriks B dengan memberikan nilai I pada 
elemen yang mempunyai nilai mutlak terbesar dan nilai 0 untuk elemen 
lainnya. Matriks ini menjadi vektor eigen inisial (x) dan nilai eigen 
inisialnya = 0 
B= [~] dan X =[~] 
3. Melakukan perkalian matriks : AX = C 
[~) [~] =[~] 
4. Matriks C diskalakan kebawah dengan membagi elemen-elemennya dengan 
elemen yang terbesar sehingga diperoleh : [~]=ax 
5. Membandingkan seluruh nilai eigen hasil iterasi ke n dengan nilai eigen hasil 
iterasi ke n + l. Jika selisih harga mutlaknya lebih kecil atau sama dengan 
0,0 I maka iterasi dihentikan dan perhitungan dilanjutkan ke tahap 7 
6. Sedangkan jika selisih harga mutlaknya lebih besar dari 0,01 iterasi 
dilanjutkan kembali dengan kembali ke tahap 5 
7. Ni lai eigen hasil iterasi terakhir merupakan nilai eigen maksimum (a_.). 
Vektor eigennya menunjukkan bobot tiap elemen dari matriks. Pada contoh 
diatas nilai eigen maksimumnya adalah 2 dan vektor eigennya : 
[~] yang diperoleh setelah iterasi ke 3 
lll.l.6. Pola Pikir Pernggunaan lnstrumen AHP 
1. Sebagai langkah awal ditetapkan sasaran atau goal yang akan dicapai 
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2. Selanjutnya ditetapkan kriteria-kriteria yang relevan dengan sasaran yang 
ingin dicapai 
3. Melal.:ukan identifikasi responden yang menentukan dalam pengambilan 
keputusan 
4. Diperlukan data-data yang rei evan sen a penjajagan nilai berdasarkan prefensi 
responden untuk menghitung nilai kriteria sehiogga diperoleh bobot 
5. Selanjutnya dilakukan uji konsisteosi yang bertujuan untuk mengukur tingkat 
konsistensi dari basil penelitian. 
Gambarill.2 
Pola Pikir Penggunaan AHP 
l Tujuan I Goal I Sasaran J 
l .I Kriteria I. Pembuatan Fungsi I r [ I Kebijakan 
+ + 
Pembobotan Penjajagan Nilai 
. I Data-data I. Unsur Hiratkhi 
" I [ Kriteria 
+ + 
PerbiliJD831l Bobol I Prefensi I Hirarlthi 
~ 
Pcngujian Perhitungan 
Konsistensi nilai kriteria 
I 
. I Pcngukuran I 
. I I 
I Hasil I 
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ill.2. Regresi Linier 
Regresi linier yang digunakan dalam penulisan ini adalah regresi linier 
dengan metode kuadrat terkecil (Least square), dimana tahap-tahap 
perhitungannya adalah sebagai berikut (Chapra-Canale, Metode Numerik, 1996] : 
ll.2.1. Penentuan konstanta dan koefisien regresi 
Bentuk umum persama.an regresi : 
y=a+bx+e ...... .. ....... . (3.5) 
e = y-a- bx 
dimana : a, b = konstanta dan koefisien regresi 
e = sisa (residu) antara model dan pengamatan 
nilai e pada persamaan mengindikasikan besarnya ketidaksesuaian antara nilai y 
dengan nilai pendekatan a + bx yang dihasilkan oleh persamaan tinier. Untuk 
meminimalisasikan besarnya nilai ketidaksesuaian tersebut, maka nilai sisa e 
harus minimum sepeni pada : 
• • 
L; ei = 2)yi -a-bxi) 
••I l s i 
dan juga jumlah kuadrat sisa harus minimum, 
• • 
Sr = L;e2 = ~)yi-a - bxi)2 . . .. .. ....... .... . .. . (3.6) 
1•1 ••• 
kemudian persamaan (3.6) didiferensialkan terhadap masiog-masing koefisien 
untuk mendapatkan nilai a dan b 
OSr = - 2L;(yi -a -bxi) 
00 
OSr = -i'JJyi -a- bxi) 
oh 
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dengan menetapkan nilai dari turunan sama dengan nol, maka akan diperoleh nilai 
yang minimum. 
--- .. -
L; xiyi = L;xia+ L;xi2b 
dimana na - La, maka akan didapatkan nilai dari koefisien 
J cc w 
0 Q) 
' 
s. .j :li 
I .: 0 "' 
-
z Q. 
I 
"' 
X 0 
=> .... z 
.. ... I a: ... 
"' => I: n. ... => I 
.J 
f 
" 
... 
=> 
~ VI .. 
~ ! IU 
"' i I@ 
..................... (3. 7) 
a • y - bx ........................................... (3.8) 
dimana : x , y = nilai rata-rata x dany 
n = jumlah data 
Ill.2.2. Penentuan nilai koreksi sampel 
Simpangan baku untuk garis regresi dinyatakan dengan persamaan sebagai 
berikut : 
Se = ~ Sr ..... ... .. .. ................ .... ...... (3.9) 
11 - 2 
dimana Se adalah standard error yang digunakan untuk menentukan tingkat 
kesesuaian dari peramalan. 
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Koefisien determinasi dinyatakan dengan persamaan: 
,:= St-Sr ............................... .......... (J.JO) 
St 
dimana St = jumlah total kuadrat disekeliling rata-rata untuk peubab tidak bebas 
Sr a jumlah kuadrat sisa-sisa disekeliling garis regresi 
Nilai dari r menyatakan koefisien korelasi 
yang kemudian disederhanakan menjadi persamaan : 
... ... ........ . ... ...... (3. 12) 
Nilai dari Se ini digunakan untuk mengukur tingkat kegunaan dari suatu garis 
regresi, dimana dengan menarik garis batas paralel sebesar 1.96 Se diatas dan 
dibawah garis regresi, maka dapat dihitung prosentase jumlah titik yang berada 
didalam dan diluar garis batas tersebut, dimana prosentase titik yang berada diluar 
garis batas tersebut menunjukkan adanya faktor yang tidak dapat ditangkap oleh 
pemodelan regresi. 
ID.3. Perhitungan Biaya 
Biaya yang te~adi pada suatu usaha pelayaran dapat digolongkan menjadi 
dua kelompok, yaitu biaya tetap (fixed cost) dan biaya tidak tetap (variable cost) 
ill.3.1. Biaya Tetap (fu:ed cost). 
Biaya tetap dalam kaitannya dengan kegiatan operasi suatu usaha 
pelayaran terdiri dari : 
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I. Ship insurance dan Maintenance 
2. Crew Cost 
3. Loan Repayment 
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Loan repayment adalah pinjaman modal untuk pengadaan kapal yang harus 
dikembalikan, formulasi dari biaya ini adalah : 
dimana : P = Building cost 
e .. Rate of interest 
m .. Loan periode 
Menurut Scher-Benford building cost merupakan penjumlahan dari harga item 
berikut ini [Hunt, Everett, Marine Engineering Economics and Cost Analysis, 
page 9-2) 
a. Ship steel material cost (Cs~v 
Csl-t • Ws ( 1.167 - 0.117 Ca)(Steel cost /ton) ...... (3. 13} 
Dimana menurut Herald Phoels dalam Lectures Ship design and Ship 
Theory, halaman 60, untuk kapal jenis ferries berat baja (Ws) berkisar 
35 % dari displacemengt 
b. Ship steel labor cost (CsL) 
CsL = Labor rate x 16.76 MHs ...... .. .. {3.14) 
dimana MHs = 157 Ws 0·9 
c. Outfitting material cost (CoM) 
CoM '" Outfitting Weight x Outfitting price/ton ..... .. .... .. .... . (3.15) 
Dimana outfitting weight untuk kapal ferries dan kapal penumpang 
dapat diperkirakan dengan persamaan [Phoels, hal. 74) : 
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Out fitting weight = (0.00606 x Lpp + 0.05) (Lpp x B) 
d. Out fitting Labour Cost (Cot) 
Cot a Outfitting man hour x Wage rate/man ....................... (3.16) 
e. Machinery Cost (Cm) 
Cm a Machi nary work price/HP X Main engine power ........ . (3.17) 
f. Overhead Cost (Co) 
Co "' 70 (Cst +Cot) 
ID.3.2. Biaya Variabel (variabe/ cost). 
Biaya variabel dari pengoperasian suatu kapal adalah biaya yang 
dikeluarkan apabila kapal tersebut berlayar atau biaya yang dikeluarkan 
berdasarkan banyaknya perjalanan (trip) kapal. Biaya ini disebut juga sebagai 
biaya perjalanan (voyage cost). Elemen-elemen dari voyage cost ini terdiri dari 
[Setijoprajudo. dkk, Study On The influence of External Factor to RFR (Required 
Freight Rate) of Ketapang-Gilimanuk, 200 I] : 
a. Biaya bahan bakar (Fuel cost) 
Fuek.., c Nm x BHPm x ax Nh x R.,;p.y x EiL.)'Ship x HSD.,.;co .. ... (3.18) 
dimana : 
Nm - Jumlah mesin 
BHPm • Daya mesin (PK) 
a .. Standar penggunaan bahan bakar/jam!PK 
Nh • Jumlah jam penggunaan mesinltrip 
R.;pc~ay = Jumlah triplhari 
Effcioyaip = Jumlah hari efektifkapal beroperasi/tahun 
HSO.,.;; •• • Harga bahan bakar/liter 
Polaris Na.I'Utlnn f/1/RP . ./~99/0().1221 Tuva.< Akhlr 
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b. Biaya pelumas (Lubricating oil cost) 
m. 49 
Lub • .,. = Nm X BHPm x b x Nh x R.;pc~.y x Eff4.ysbip x Lubpri .. . ... .. (3.19) 
dimana : 
b = Standar penggunaan pelumasljam/PK 
Lubpmc a Harga pelumaslliter 
c. Biaya air tawar (Water cost) 
Water .... = r ... X GRT X Wpr; .. .. .. .... .... .............. (3.20) 
dimana : 
W price • Harga air/liter 
d. Biayajasa pelabuhan (Quay cost) ....... ... .. .. .. . .... (3.21) 
Quay • .., • Nd x GRT x T port x Uquay 
dimana: 
Nd = Jumlah dermaga yang dikunjungi 
Uquay • Ongkos sandar 
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BAD rv 
A !'I A LISA OASTL DAN PEMBAHASAN 
rv.J. Analisa AHP 
rY.l.l. t'eoentuan Kriteria Yang Dievaluasi 
Kriteria yang mempengaruhi Optimal dan idealnya penggunaan kapal pada 
jalur pelayaran ditmjau dari asepek teknis. ekonomis dan operasional [Horst 
Lmde. 19/N]. Kritena masing-masing aspek ditentukan berdasarkan kondisi 
perairan dimana kriteria tersebut merupakan faktor yang sangat mempengaruhi 
dalam pemilihan type kapal dan jenis pengangkut yang beroperasi di perairan 
Sungai Di Riau yang diusulkan dan disepakati oleh golongan Responden yang 
merupakan kelompok oknumlresponden yang berkompeten dan mengetahui jelas 
mengenai transportasi sungai dan pengangkutan muatan sejenis diperairan Sungai 
di Propinsi Riau. 
j/.1 
/i '""'"G:qrU : . J', 
,.-,~..,.,.- ·If ' r'·~~~·~·- ' '! i~-----~ . 
...... 
'1 !(;;;,...,.,,"""""' 
Gam bar .f. 1. /Jiagram Hterarchy Level Tug Boat! Tongkang danK Konvensional 
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Sedangkan jenis pengangkut dibandingkan adalah kapal Tongkang Multy 
fungsi dan kapal Tongkang Konvensional aau Plate Top Barge pada daerah 
operasional perairan Sungai Didaerah Riau yaitu Sungai Indragiri dan Sungai 
Siak. Diagram Hierarchy kapal tongkang seperti terlihat pada gambar berikut : 
Gam bar -1. 2. Hierarchy Level Kapal Tongkang 
Masing - masing kapal tersebut ditarik oleh kapal Tug boat yang terdiri 
dari kapal Tug boat kayu dan Tug boat baja, Hierarchy Level Kapal Tug Boat 
seperti pada diagram berikut : 
IV- $2 
IV.J.2. Penentuan Matriks Berpasangan. 
Matrik Berpasangan merupakan Perbandingan antara nilai prioritas 
berdasarkan kekuatan nilailbobot berdasarkan tingkat keperluannya dimana 
nilailbobot tersebut diperoleh dari respoodeo. Dalam anlalisa ini respooden 
ditentukan yaitu Instansi/Badan terkait yang berada disekitar lokasi atau pihak-
pihak yang mengetahui benar tentang kondisi perairan dan sirkulasi kapal dan 
muatan di daerah perairan sungai di Propinsi Riau khususnya sungai lndragiri dan 
Sungai Siak, dimana pengelompokkan respo!lden yang menentukan nilai/bobot 
tersebut adalah sebagai berikut : 
I. Responden dari Instansi Pemerintah : 
- PT. Pelindo Cabang Pekan Baru. 
- PT. Pelindo Cabang Kuala Enok dan Tembilahan 
- PT. Pelindo Cabang Rengat. 
- Administrator Pelabuhan Pekan Baru 
- Administrator Pelabuhan Tembilahan 
2. Responden dari Pelayaran Swasta yang terdiri dari pengangkut muatan 
(Shipper), Pemilik Muatan dan pemilik kapal : 
- PT. Guntur Line Cabang Tembilahan. 
- PT. Tirtacipta Mulyapersada. 
- PT. Sopia Lines 
3. Responden dari Pihak Galangan Kapal : 
- PT. Patra Doc Dumai 
- PT. Bumi Seroja 
4. Responden dari Pihak Kapai/Pengangkut muatan : 
- Mualim I kapal TB. Tirta Niaga VI TK. Kapuas 118. 
Polaris Nasutlon (.VRP. -1299100-122) TugasAkhir 
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Dari hasil nilailbobot yang diberikan oleh masing-masing kelompok responden 
pada masing-masing daerah pelayaran Sungai Siak dan Sungai Indragiri 
ditunjukkan pada tabel berikut dibawah ini. 
IV.l.3. Nilai Responden Pada daerah Sungai Siak. 
IV.1.3. 1. Penentuan Bobot Kriteria 
Nilai atau Bobot masing - masing responden pada jalur pelayaran Sungai 
Siak dengan kriteria penggunaan Kapal Sebagai sarana pengakut muatan muatan 
sejenis. 
Tabel 4.1. Golongan Responden 
• PT~ Cabo.nQ Pebn Baru 
KRI' Vs T >BM AT K Kap FOC 
" 
FP <A 
>(VI) 1 119 /3 117 117 1r. 3 
3 
}S isten;~Muat (SBMl 1/3 
ill 115 ~(Kap) 1/3 /3 1/3 
~(KA} 115 1/3 113 9 9 9 9 9 9 
~~ ' Pekan Ba;u ~ ~ G 
_7 7 
rMuOI(SBM) 13 
1 Alr T) 117 1/3 13 115 
~(K 1/3 
7 
Bahan Babr {FOC) 7 115 
~ ~u~~t 7 7 9 115 115 117 1 
Ruponden Pemillk Munan cbn Pemilik K.l9al 
PT. 1 Mulya Poruda 
~ Vs K K>o> FOC G FP <A o!Vsl 1 1 5 5 
~· 5 115 1f. 
!Kaol 
~ 
1 . u: 
112 
asilitas (FP) 115 n 
1 dan , 7 117 1 
Polaris Nasution (NRP . .J299/0042:!) TugasAkhir 
PT. Guntur Lint 
~I(Rj 
Klee ~ Vs 
Craft T 
Sistem Bo kar Muat SIM 
Kon.sumti Air T awar A 
Korosi K 
Kl sila$ 
Kon.sumsi Bahan 8abr FOC 
Konditi JaJur Ptla aran 0 
Fasilitas PdabuhM FP 
KtamiNin dan Atur1t11l KA 
Vs 
5 
5 
9 
113 
113 
rv- 54 
SBM A K FP KA 
1 1 1 1/5 1/5 1/9 3 3 
1 7 7 1 7 1 7 3 
117 1 7 1 3 1 3 1 
117 117 119 11'9 1fl 1 113 
1 1 1 1 117 5 5 
1 1 9 1 1 5 5 
117 113 9 1 1 5 5 
1 1 3 7 1 1 1 7 1 
1f7 113 1 115 115 1/5 117 1 113 
113 1 3 1/5 1/5 1/5 1 113 1 
Tabel4.2 Bobot Rata-RataResponden 
IIC&JT RAT~~ :M~~ ~~~I G Vs 'P KA iNil I I If. 1f. iliiiln 1 i!O 1o4/91 1 2 1· 
1nom f!SllMI 15131 1 &91 3 'X. 1. 
~AirT-tAn 5I I 2l'! 2 Z/71 ,, 
17. , ~ ~ ~ 1 :!.1 ,, ,O<iiD) 2 17 2!Y?I ! 1/• 1M :1M ~ I Bohan Baa tFOCI 21f. -3~ 1(, 1 !: .... •IGI 4 1 3112f51 1!>'1 11f. 1 i\jfji\~ 3/• 1 351! 22J &! &91 tf. 231' ~ 8 w. ~~.,, ·~ 3~ .. ,. 16112 11 ,, 122 21 I 21S 2191 1151' I 187111 7117 
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Nilai atau bobot masing-masing kelompok responden disatukan dan 
diambil nilai rata-rata dati para responden, dimana T.L saaty merumuskan uotuk 
nilai rata-rata dati beberapa orang/kelompok sebagai penentu adalah : 
Dimana : n : Jumlah Responden Z1 : Nilai Variabel Responden 
8ii : Nilai Rata-rata V atiabel dari n responden 
Bobot/nilai dari masing-masing responden disatukan dengan me'ngambil 
nilai rata-rata dari para responden, dimana T.L Saaty merumuskan untuk nilai 
rata-rata dati beberapa penentu yang lebih dari satu orang digunakan rumus : 
Nilai rata-rata : • ~Respond en I x Responden 2 x ... x respond en n 
dimana : n adalah jumlah respondert 
Dari hasil penilaian bobot yang diberikan oleh responden pada tabel diatas 
4. I maka sesuai dengan persamaan didapat bobot rata-rata yang diberikan oleh 
Polaris Nasution (SRP . .J:?99/00422j TugasAkhir 
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responden seperti pada tabel 4.2. Penentuan prioritas per kriteria pembanding 
untuk mengetahui tingkat kepentingan dilakukan dengan membandingkan bobot 
• 
WJ terhadap jumlah L W, 
, .. 
w 
Prioritas Kriteria = --' -
• 
LWi 
j • l 
sebagai contoh untuk penilaian responden pada kriteria kecepatan kapal didapat 
nilai - 1- = 0,061 Dengan cara demikian, maka diperoleh prioritas umum seperti 16.4 
pada tabel 4 .. 3, dimana kolom prioritas dalam tabel ini diperoleh dari hasil 
penjumlahan prioritas per kriteria dibagi dengan banyaknya data perbandingan. 
Sebagai contoh untuk kriteria kecepatan kapal, maka didapat nilai prioritas 
0.63 =0.06 
10 
Besarnya penyimpangan yang terjadi diukur atau dinyatakan dalam indeks 
konsistensi dihitung dengan menggunakan rumus : 
CI =A,...- n 
n-1 
Jumlah Kriteria Prioritas umum 
"-- • Prioritas 
RCI adalah Rendom Consistensi Index yaitu : 
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Penentuan tmgkat konsistcnsi ( CR) dalam penentuan priontas untu~ 
mendapatkan hasli yang sah. Nilai CR tidak boleh lebih dari l 0% jika tidal. 
penilaian dtbuat sccara rendom dan harus direvisi 
maka 
C 'R _s:!__ < l0°o 
RCl 
}, ... , 10~. 22 10 - 10.2 
Cl (102-10);9 0.02 
RCI 1.49 
CR (0.02 I I 49) - 0.017 
CR 1.66°o 
Berdasarkan Priontas Kritcria maka Urutan Bobot Kriteria dan tingkat 
kepentingan yang pcrlu diperhatikan pada tiap-tiap kriteria adalah Sebagai Berikut 
KRITERIA PRIORITAS 
Keamanan dan Asuransi tKA:f 0,29 
Kondlsl Jalur Pelavaran IGI 0,18 
Kapasitas (Kap) 0,10 
Draft (T) 0,10 
Konsumsi Bahan Bakar I FOCI 0,08 
Fasllltas Pelabuhan IFPI 0,08 
Kleceoatan {Vs) 0,06 
Sistem Bongkar Muat ISBMI 0,05 
Konsumsl Air Tawar IATl 0,04 
Korosl (Kl 0.04 
Ditunjukkan Pada gralil. benkut : 1,00 
JALUR ,ILAYAIUN SUJIGAI SIAK 
Kite gori 
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V.l.3.2. Penentuan Type Kapal Pad a Ja lur Sungai Siak 
Bobot tiap Kriteria pada tiap - tiap type kapal pada Jalur Pelayaran sungai siak : 
I Ro-P T Pdndo Cabong Po .. n Batu 2 Ro.ponc1on AOf'£l. Co bong......, BoN 
Krlteri• Kee-n Ktlt«<o Drtlft Krilen. ~- Kllt«<o Droll rl<onvon- KTuqBoot KKonv...-.K.TuqBoot ~K.Xonv--K.Tua- K.Konv .. ISb•K Tug-
K. -- I s K. K"""onslonot I I s It Konv . I 7 It Konv:::"""" I 7 
K. Tug Boo! I~ I It Tog Boot I~ I It TugBoat tf7 I K. TUQ~ l f7 I 
Kri~a Siatem.Bongb r Mu.. Ktftetta Kons:umal Air Tawar Kriterht SiatemSongkarMu.at Krtteril Kon..-um..I Air T.-ww 
tK.Konvonslo .. t K TuoBoot K.K...,onslonoK. TwBoot ~K.Konvonsic>Nt It TuaBoot K.Konvonslono K Tug Boot 
K.. Konvensioral t S K. Konvo,..nal I 1 3 K.Konv · 1 7 K. KonvlnSional 1 S 
K. Tog Boot 1 liS t It Tug Boot 113 I K. Tug Boot lf7 I K. Tua Boot I~ I 
- 1 
~ ~· I 
~ 
Krtt~ria Koroai KI"'Wia K.paaitaa Kriteria Koroal t<ttterta Kapultaa 
IK.Konvonlio,.t K. Tuo Boot K.Konvomlono K. Tug Boot =4 K.Konvomlonot K. Tug- KKonvontlono K. Tuq Boot 
K. Konvetl$ionaol 1 1 K. Konvtnsk>tlal I 1 tl3 K. Konv 1 1 K. Konvonslonl, 1 1/3 
K. Tug Boat I I K. Tug Boot 3 I K. Tug Boot I 1 It Tug Boot 3 I 
' 
Krlter1a Konau"[lsi BJihan BMar Kritetta KoncU1I O.ogr11ft1 KritMa Konsu!""i Bahan Bakar Krlterla Kondltl Oeografta 
IK.KonvtnslonAI K. Tua Bolt K.KonvtnslolliiK. Tua Boat I K.Konvensional K. Tug Boat K.Konvtnsi~a K. Tug Boat 
K. KonvoMional 1 3 K. KCWlVtns..,nel I 1 3 K. Koovensio~ 1 115 K. Konvemionol 1 7 
K. Tug Boat I 113 I K. Tug Boot 1/3 1 K. Tug Boat 1 5 I K. Tug Ooot 1f7 I 
, r 
• < ; 
" 
• 
IT
0 
.. 
., 
Kriteria Fu UJtaa Pelabuhan KrlttN'Ia t<•am•n•n O.n Aauranal Kri1eria Faalli~s Pelabuhan Krlterla Keam.~nan Oan Aluranst 
K.Konvensionol K. Tuo Boot K.KonvonolonoK. Tug Boat fK.Konvonslonal K. Tug Boat K.Konvonslono K Tug Boot 
K. Konvonsiona 1 5 t<. t<onv•nslonal I 1 3 K. Konv_ens.ionaj 1 7 K. Konvensloool 1 3 
K. Tug Boat liS I K. Tug Boot 113 1 K. Tug Boot I lf7 I K. Tug Boot t13 1 
~ 
·-( 
"' • ... ) 
:> 
;'l 
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3 R._.....,- Coo:• 
Krbfta Keceplltan 
I K l<otwe~ K T\.Q ao.t 
K Kotw-~ 1 ------y 
K. T UJ Boat 1fl 
Kl1llltla Slatem Bongkar M.tllt 
lK Konver.eon.t K TI.CI ec.c 
K~ ~ 1 5 
K. Tug Boat 11$ 
Krltwle Korosl 
K KOI"We.'-~ K Tua bl 
K Korl'w'ens1ona1 I 1 1 
K Tog Boot 
Krlt.,la Konsumsl 8ah1n &aiulr 
K KonvenaiONI K Tua Boet 
K. Korwrn6ional I 1 1 
K, Tug Bool lfl 1 
Krltatla Fasllllas Pei1buhan 
K Koovtn&lonal K Tl.O Boa! 
K Konve.-..~1 I 1 7 
K. T~.g Boat 1fl 
Palaris Nasution (NRP. -1199/()(}4}2) 
-Dtoft 
IK..K~f( T~Ooal 
KKotw-~ 1 - -5 
K T'4j9oot 115 
Krttette KOftt-U,.._. Air Tewar 
~~ -~.,._,.I<. Tug Boat 
K Kcwwtii"'IIINNII 1 5 
K T'4j9oot 115 
t<ttt.-la K., .. rtn 
[ltK""""""')not< Tuo Boat 
K ~t.n.ionatl 
K. Tog9oot 
Krttett• KOftdt.i Oeot,.ltiS 
K KotwentiOnlt<. T1..08oet 
K Konvlf'ltlonall 1 7 
K. T<41 Oool 1fl 
Krtt«ta KMman~n Dan Asuransl 
K Konven&ional( TU18oat 
K_ l<orHtniiOI\III 1 
K Tug Soli 1 
41 R~ PT J1RTACIPTA MU,.Y, 
-K~ 
IK~ K. Tuaeto.l: 
KKoov- ~ 1 5 
K Tug Bool IJ5 
Xttterla Slstam 8ongkar ,_.Ill 
IK ~<oov..- K Tuo-
K Korwension8il 1 3 
K Tug Boat 113 1 
Krtt.rla Korosl 
K. f<On.oen&ional 
KT«QBoa< 
K Kon.oei"''Sionat K T LO lloet 
Krttetlll Konsumd Bahan Btlkat 
K.KorHerllionel K Tuo 8olt 
K. Ko,.,..OO&ional l 1 -5 
K TogBoot 115 
Ktttefla Fas.llttu Pelabuhan 
K KorNension81 K T\J'J Boat 
K Konver"'SSonal I 1 9 
K Tug Ooat 119 
Kt .... lo Dtoft 
Kr....,lti Konsumsl Ail T~ 
K ._._ •• r Koo;•OI- .. K. ~U!l llooc 
K T<.g- 1/3 
Kr'*'aK ....... s 
K KonYtnllonal K TUil Boe! 
K t<onverwlonet l 1 1 
K Tug6olt 1 1 
Krltetla Kondtst <Moo,..,, 
K Konvtnllonet K Tuo Boot 
t<, Konvonalori&i.l 1 1 
K. TUI) Boct 1n 
Krlterl• K111Nn1n Dan Asuren11 
K Kotwt~ K. Tuo Boat 
K Kotw~l~ 1 3 
K. Tug 8oo1 tf.) 
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s--18 r ... _v S~PT.o.r.o .. u.o 
Kttt.ria Kec19111lM KtlliN\a Draft Krtte:na Keetpttan Kl'tlttf1 Dr.n I K """'"'""""' K Tup -· I K Kcow•·-"' K ruo -· r·"""'- " l oa- r.l<opro•- 1<. r • .,"""' K t(()(J.r~ 1 1 t( Koi'H....,... 1 1 K. Kon¥ett!llion3d 1 5 K. Kofw..aon.l 1 5 
K r...,e.ao on o K '"~~- on o K. T"U Ball 115 o K. Tuo- t/5 o 
i 
Kr~ Sbt..-n Bongk.ar Muet K~e KOfttumsl Air T.ww Kltletla Sl.tem Bongkar Mu1t Ktttefl~ Konturna.l All Tawa.t 
I"""""- K TUQ9oel rl<olweo-ol K TUQI>ool IK.I<onv- K.TUQ- I"·"--K.T!QBall 
K KonriUISoiCIOitol 1 7 K Kotw.,...,... 1 3 K. Korw~ 1 5 K. Kofw~ 1 5 
K. T1.9 eo.t 111 1 K_ Tug 8oM 113 1 K. Tug Boo1 115 1 K. Tug Boat 115 1 
Krltalra. Koto.sl Krtwll KlpnJta Krlterll Koro$1 Krttt.l'll Kipota.IUI 
IKKonv.,_,., K ruoaooo I""'",........, K ruaaoeo IK."""'enoionol K Tw- J:ococ .... .....oon.o K. Iua_Booo 
K Koovei"&&NNI 1 1 K Konvent~on~l 1 1 K. Kcwlvttn&iooel 1 1 K. KOtWenllonall 1 1/J 
K Ttg Boae 1 1 K Tug 9oef , 1 K. Tug Boot 1 1 K. Tug 8ool J 3 1 
Krft.trlll Kon.sun;-st Bah1n laltat KrttM\Ii KorwH.J,O.OV,.,._ Krlterta KoM~sl a.h1n B .kar Krttet11 Kondlll
1
0togrlfl• 
I K Korrvene.onal K Tuo bt I I< Ko!Wert~lolwl K. Tug Boet IK.Kotwentlonal t(, TtJO 0oat 1K Konvonalonal K. T1111 BoPt 
K. Konven5t0f'oall 1 113 K KCif"N.,..Ional 1 1 7 K. KonveMIOf'IOI 1 1 1/3 K. Konvena.lonatl 1 5 
K l ug Bo8J1 I 3 1 K Tug Boat I tn 1 K. Tug Boat I 3 1 K. Tug Bo~l 1 liS 1 
KritMI• FasU1t~ ,.labUhM Kttt.rll K•m.~•n Dan AturaJ~s:l Krlterla Fa.siHtas Petabuhln Krtttrla Keii'Nintn O.n Aauransl 
I KKonvenaional K TUQOoet I KKOI'fltftn.IOt\31 K Tug8oal .i KKorweneional K Tta8c~ (K,Konvnrwbuat K. TuoBool 
K Korwel'll5klnetl 1 5 K KOI'N•,..IONI I 1 J K. Konvumolonal l 1 5 K. Konv•~omall 1 ~ 
K t ug eo.t 1 115 1 K. Tug 8ooo I 1/3 I K. Tug Soot 1 1/5 I K. Tug Bool 1 t/5 I 
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Bobot Rata-rata dan Prioritas Masing Masing Kapal pada Jalur Pelayaran sungai siak : 
I BOBOT R&f.a - RlTl I I BOBOT PRIORITAS MASINO MASiNO KAPliL I 
Ktlle<ta Kec-
KJ<Gmr..-..iotW 
1,000 
0,168 
Jum1a1t I 1.111 
K. Tug Boot 
Jumlah 
0,195 
1,195 
Kriterla Kotooi Konwnslonlt 
K. 
K. Konvensiona, 
K. Tug Boot 
.Jumlah 
1.000 
1,000 
2,000 
K. Tw ao.t 
5JII8 
1,000 
l ,tll 
1,000 
1,137 
K. T..,Boot 
1,000 
1,000 
2,000 
Ktlltfta Konawnli Bah.n Bak« 
K.KonvtnsioMI K. Tua eo.t 
K. KonveriSional 1,000 - ------,:-152 
K. Tug Boot 0,868 1,000 
Jumlah 1,868 2,162 
Krlttria Faallitaa Pelabuhan 
It Tug Boot I 0.162 
Jumlah 1,182 
1,000 
7,11t 
Polaris Nasution (NRP. 4299/ ()().1}]} 
KiltoN Draft 
K.Konv-...0 
K. Tug Bolli 
"""""" 
K.Konvonslonr K. Tuo Boot 
1.000 5,918 
0,168 1,000 
I ,IU S.tfl 
Klttefta Konsumtl AJt y.,. 
It Tug Boot ,_., 0,258 1.268 
1,000 
4.m 
Kriteria K..pa1IW 
K. Konv ....... 
K. Tug Boll 
Jumlllh 
K.~«>nvo-. K. Tua Boot 
1.000 o.sn 
1,732 1,000 
2,7:12 1,511 
Krfteria Kondlal Oeogtafta 
K. K.onvtnSional 
K. Tug Boll 
Jumlth 
K.Kot!VtM"""K. TuoBoet 
1,000 5,747 
0 ,174 1,000 
1,174 6,747 
Kritert• K•amanan d11n Aaur.,•l 
K.KonvtnsiolvK. TuoBoat 
K. KQ(Iv.,..or.l 
K. Tug Boot 
Jumlah 
1,000 ~--2,720 
0,368 1,000 
1,368 3,720 
Krittri-a Kecepatan 
K. Konvemiiiiii{ 
It Tug Boa! I 
0 ,855 
0,145 
Kriteria Si a-tem Bongkar Muat 
K. Konvensloni{ 
K. Tug Boat I 
Kriteria Koro•l 
K.Konven~ 
K. Tug Boat I 
0,837 
0 ,163 
0.500 
0 ,500 
Kriteria Konaumsl Bahan Bakar 
K.Konvon~ 
K. TugBoat I 0,535 0 .465 
Kriteria Faallltaa Pel~buhan 
K. Konven9onaf 
K. Tug Boet I 
0,861 
0,139 
Krl"""• Drift 
K.~ 
K Tug Boot 
0,8!6 
O, t45 
Kr'f&etla t<onwmsl AJr Tawar 
~~:·i 
Kit &«''a KapaaU11 
K. Korwonsional 
K. Tug Boot 
0,7ll6 
0 ,205 
0,368 
0,834 
Klitttla Kondltl Oeografls 
K. Konvonllon• 
K. Tug Boot 
0.852 
O,l<la 
Ktller'la Keamanan dan Atu'an•f 
K. Konvenslonal 
K. Tug Boot 
0,731 
0.269 
IV - 61 
Hah 1'1 At10hm f/a.lll 
liOBOT PERRANOI'iGAN PRIORI I AS ~1!\S ING MAS I'IG KAPAL I' ADA .IA I.l fR PF:LA YARA>'O S UI'I GAI S IAK 
Bobot Pnritas Kapal 
K. Konwns1onal K Tug Boat 
Kecepatan 0 856 0145 
Draft 0856 0 145 
S. Bongkar Muat 0 837 0 163 
K air Tawar 0 795 0 205 
Korosi 0 500 0 500 
Kapas•tas 0 366 0634 
K Bahan Bakar OS35 0465 
K. Geografis 0852 0 .148 
F. Pelabuhan 0 861 0 139 
Keamanan & As 0 731 0 269 , 
vs . Kecepatan Kapal 
T . Draft 
SBM · Sistem Bongkar Muat 
AT : Konsums' A1r Tawar 
K : Korosi 
Kap : Kapasitas 
FOC : Konsumsi Bahan Bakar 
G Kond1 si Geografi s 
FP Fasilitas Pelabuhan 
KA · Keamanan Dan Asuranso 
Poltuis Nasu1to11 f?t.'RP. 4]99/fHJ../12) 
Sobol Priritas Kapa l 
Vs T SSM AT K 
Kapal Konvensional 0 856 0856 0.837 0 795 0 500 
Kapal Tugboat 0.1 45 0145 0.163 o2os 0500 
Prioritas Kriteria Kapal 
Konvensional & Kapal Tug Boat 
Kap FOC G 
0 366 0 535 0.852 
0634 0465 0148 
1 000 
0.900 
., 0 800 f 0.700 
.g 0 600 
Q. 0.500 
0 0.400 
.g 0.300 
m 0.200 
• Kapal Konvens1onal 
0.100 
0 000 
<1) 1- ::;;1- ~ 0. (.) 
> 00 <( ~ 0 (/) u. 
Kriteria 
• Kapal Tugboat 
" [l: ~ 
FP KA 
0 861 0 731 
0 139 0 269 
1\' - 1>2 
Bobot Priritas Kapal 
Vs 
Kapal Konvensional 0,856 
Kapal Tugboat 0,145 
. --~ - ---- . ·· ··-· -- . ·- --. --- ----- - -··- -· · 
KRITERIA 
Klecepatan (Vs) 
Draft CD 
Sistem Bongkar Muat (SBM) 
Konsumsi Air Tawar (A 1) 
Korosi (Kl 
Kapasitas (Kap) 
Konsumsi Bahan Bakar (FOC} 
Kondisi Jalur Pelavaran (G) 
Fasilitas Pelabuhan (FP) 
Keamanan dan Asuransl (KA) 
Alternative 
KAPAL KONVENSIONAL 
KAPAL TUG BOAT 
Total 
PRIORITAS 
0,06 
0,10 
0,05 
0,04 
0,04 
0,10 
008 
0,18 
0,08 
029 
Prioritas 
0,73 
0,27 
1,00 
Polaris Nasurion (NRP . .J299100412) 
T SBM 
0,856 0,837 
0,145 0,163 
n Sungai S iak 
0,80 
0,70 
0,60 
~ 0,50 
'0 0.40 &: 0,30 
0,20 
0,10 
AT K Kap FOC G FP KA 
0,795 0,500 0,366 0,535 0,852 0,861 0,731 
0,205 0,500 0,634 0,465 0,148 0,139 0,269 
Prioritas Kapal 
KAPAL KONVENSIONAL KAPAL TUG BOAT 
K.apal Alternative 
IV· 63 
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IV.l.4. Nilai Responden Pada daerah Sungai Jndragiri. 
IV.l.4.1. Penentuan Bobot Kriteria 
Nilai atau Bobot masing - masing responden pada jalur pelayaran Sungai 
Indragiri dengan kriteria penggunaan Kapal Sebagai sarana pengakut muatan 
muatan sejenis. 
Tabel 4.1. Golongan Responden 
SUNGAIINOAAGIRI 
Perbandlng•n Kapal Tug 8011 dan Konvenslonal Pada Jalur Sungallndraglrl 
l!&lf' 
~ 1811 
Polaris Nasution (NRP. 4299JOIJ.J22) 
Akhir 
5 
115 
n 
Tugas 64 
Tabel 4.2 Bobot Rata-Rata Responden 
I PT. 
'""' 
'{Vo) 1 
117 ~·~~~ IAir Tawo~ 6 5 
:Orosi 1 117 
i Bohan Bol<ar (FO<; 
~ 5 I {KA) 7 
Rosponden PT. Guntur Line 
KRITERJA Vs 
Klecepatan (Vs) 1 1 
Drattrr> 1 1 
SlaiMn Bongl<ar MUll (SBM) 1 
K:onsumsi Air T.--r !An 1 
Koroai {K) 1 1 
Kop.uilas (Kop) 5 1 
Konsumsi Bahan Bakar (FOC~ 5 
Kondlsi Jalur Pelayaran !Gl 9 1 
Fasllltas Pelabuhan_(FP} 1/3 
Keamanan dan Aauranal (KA) 1/3 
Polaris Nasution (NRP. 4299/ 0().122) 
.4khir 
1/3 
T 
117 
117 
117 
117 
1/3 
1 
5 
7 
7 
7 
SBM 
1 
7 
1 
117 
1 
1 
1/3 
1 
1/3 
1 
IV ·65 
Ka, FOC 
5 
3 
115 7 
3 17 
_:>_ 
_I 1(7 1 
AT K Kap_ FOC G FP KA 
1 1 115 115 IIi 3 3 
7 1 1 7 1 7 3 
7 1 1 3 1 3 1 
1 1 119 119 113 1 1/3 
1 1 1 1 117 5 5 
i 1 1 1 1 5 5 
9 1 1 1 1 5 5 
3 7 1 1 1 7 1 
1 115 1/5 115 117 1 1/3 
3 115 1/5 115 1 1/3 1 
Tug as 65 
Bab VJ - Anab.m lfasil 
URUTAH PRIORJTAS 
Kap~J TUg Bo_.t OiVl Konvenalonal pacta JaJur Pel.-, a ran Sungallndragfri 
r\1<11 Cftl" 
eo~YWW> an ran11 lKAJ 
(ondtal Jalur Pe&.yaran (G) 
=a.sirftu Pelabuhan (FP 
{II)Uilu IUp) 
<onsumal Bahan Bakar_ [FOCJ_ 
(lecepatan {V•) 
)taft Tl 
i istem Son kar Muat SSM 
<onaumaf AJr Yawar CAn 
oro a 
l..max 
Cl 
RCI 
CR 
CR% 
r•v""'. 
~ 
018 
010 
0 10 
009 
007 
007 
006 
006 
~ 
10,82 
0,09 
1,49 
0,06 
8,14'.4 
Polaris Nnsurion (NRP. 42991()().122) 
JALUR PELAYARAN SUNGAIINORAGIRI 
0,25 .--------·-··· --··------
___ .. __  
---
0,20 11------- - --- ----- ---- - -1 
3 z 0,15 
§ 0,10 
... 
0 ,05 
e 
J! 
~~ 
ei -i' 
v 01! Gl -c~(/) ~ell ~ ~ 
g 
~ 
~ 
KATEGO RI 
~e~ ~ ~p8 ~..,ell\!:, 
e 
U!t ~ Jl -
"-cf 
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IV.1.4.2. PENENTUAN TYPE KAPAL PADA JALlJR PELAYARAN SUNGAI INDRAGIRI 
Bobot Kriteria Tiap Kapal Pada Jalur Pelayaran Sungai Siak 
1-PT.-~Tom....,_ 2-ADPEl.CotJoroT-
Klltofla K-p<Un Ktft .... Dr a" Ktttedo K«- Ktft .... Draft I KJ<cwweruioNI K. T"ll.B.!!!!... I KJ<cww- K. Tug- . I K.Kcnv- K. TUQ- ::f1 K.Kaw- K. Tug-
K. Korweosional 1 115 K. Korw~ 1 1fl K. kotrwensi:lt.al 1 117 K Kow 1 tn 
K.Tuv- 5 1 K.To.v- 1 1 K.Tuv- 1 1 K. To.vBool 1 1 
Ktftert. SI.Wm ~~ M.at MeN Kon1Umal A.lt Tfl'tNW Krtterta Slstem BongUt Mu.lt Kttttttl KontUmJI '* T...,...t I K.K.,....- K. Tuo 11oM ~K.~- K. Tug Boot I KJ<cww..-... K. T!!ll- ::'"'1K Kaw- K. Tug 8ool 
K.Kaw- 1 1fl K. KA>Iw- 1 113 K.Kom..-.... 1 tn K Kom . 1 113 
K.Tug- 1 1 K. TUQ- 3 1 K.Tug- 1 1 K.TUgBool 3 1 
KttltiY. Korosl Ktfttrll ~p.ab.a Krtterla KDrosl Klfttf'la K.lpaaltu I K.Konven.w..t K. Tug Boot I K Konvoo..,.,.l K. Tuo Bool I KJ<cww- K. Tug Bool K Konvenolcnof K. Tug 8ool 
K KonveMional 1 1 K.t<otwentionlll 1 115 K. Konveoslone.l 1 3 K. Konv•~ 1 tn 
K. Tug- 1 1 K. To.v- 5 1 K. Tug- 113 1 K. Tug Boot 1 1 
Krtterla Konsumal Bahln Biker Ktltlfta Kondl-' OtoQt lfll ~ Komumsf Bahan Babr Ktlttill Kondl .. Oeograna I K.Konv.,....,l K. T!!!! Boot I KKonv..-1 K. Too Boot K.Konvon<ionol K. T Bool K.Konv.,..onol K. Tu Boot 
K. Konveo&ion..,. 1 113 K. Kofwenllklonel 1 1n K Koovon$iooot 1 115 K. KotwunflloMI 1 117 
K. Tug Bool 3 1 K. Tug Oool 7 1 K. Tug Bool 5 1 K. Tug Boot 7 I 
KtlttJll FaiiUtas P-elal:luMn Krlter1a t<t•rnanan Om A.sufansl t<rlterla Fasllltas Pelabuha.n Krtterta K .. m~nen Otn Aauransl I K.Konvemional K. Tug 8ool I K.Konvontionol K. T119 8oo1 K.Konvensionof K. T Boot K KonvondQnal K T Boac 
K. Kocwcn-&iOnQII 1 115 K. KonYtnlic:IMI 1 1 K. Korwen&iooal 1 1/7 K~ KonvontilonQI 1 3 
K. Tug Boot 5 1 K. To.v- 1 1 K. Tug Boot 7 1 K. TUg llool 113 1 
J>olaris Nasution (NRP . .J299/(){)JU) IV- 67 
Bnb 1'1- Analtsa 1/asi/ 
3 Respondan Ooclc Bwnl Serojli 
Kri tetfa Keeepatan 
K Konvtn~NI 
K. Korwensional 
K. Tuglloat 
1 
5 
K. Tuo Boat 
115 
1 
KtMrta Sistem Bongklr Muat 
h<.K.,.,..,...,..t _K. Tug Boot 
K. Konvel'lSional I 1 1/5 
K. Tug Boat 5 , 1 
Krlteri.a Koroal 
K. Konvensional 
K. Tug Boll 
K.Konvensionel K . Tt Boot 
Krlteri• Konsum.t Bahan 8abr 
h<.KonY...-o K. Tug Boot 
K. Kotw'ensionlll I 1 1/5 
K. TugBoat 5 1 
Kriterla Faslllt.as Pelabuhan 
K: KOnvensional 
K. Tug Boot 
K KorNtnslonal 
I 
5 
K. TuoSoet 
115 
1 
Polaris Nn.rutlotr (NRJ>. -1299100-122) 
Krihwla Craft 
K.Konvemion&IK. Tua Botlt 
K. Kotw.,..;.,, t 115 
K. Tug Boot 5 1 
Ktlterl• Kopu ltu 
K.KonveMion:ali<. Tuo Bo;.t 
K. KonvenskuwJI 1 1/7 
K. Tug Boot 7 
Kllllrio Kondlol OOOII<IIll• 
IK.Kor'!wasionaiK.. Tug Boat 
K. Konvo,...,, 1 117 
K. Tug Boot 7 1 
Kttterll K .. manan Den Aautanst 
K.Konven:slonatK. T1 
K. Konvens&onall 1 5 
K. Tug Bool 1/5 
Boot 
4 Reipi>ilden PT. TIRTAOPTA MUI.YAPERSAOA 
Krlterla Kecepatan 
K.Konv«~.Uonal K. T1 
K. KonvensionaJ 
K. Tug Boot 
t 5 
115 
Boet 
Kriteri;a Si.stem Bongbr Muat 
K..Konverttiorel K. Tua Boat 
K. Konvensionall 1 3 
K. Tug Boo! 113 1 
Kriteria Korosi 
K. Kot~vol'l$lon.af 
K. Tug Boat 
K.Konvenslonal K. Tu· 
1 1 
1 t 
Kriterio Konsumsl Bahan B-
Boet 
IK Konv...-o K. Tug Boot 
K. KOC'IVen::sional I 1 115 
K. Tug Boat 5 1 
Kriterl.a Fatllitat Pelabuh.an 
K.Komenslonel K.. Tug Boat 
K. t<onvensione.l l 1 5 
K. Tug Boa! 115 
Krlterla Oratt 
K.Konvensional 
K. Konvenllon111 1 
K Tug Boot tl3 
K. Tu· 
3 
1 
Boel 
Kriteria Kon•unt•l Air Tawat 
~ ~•!JSional K Tug Boat 
K. KonvensiOntl l 1 3 
K. Tug Boot t/3 t 
Krlterla Kapa•lt .. 
K ,Konvensional 
K. Konvtfl.slonel 
K. Tug Boot 
t 
3 
Ktl1eria Kondlol Oeog,.fts 
K. Tuo Boat 
113 
1 
I K.Konvenslonal K. TugBoal 
K. KorN~I, 1 3 
K. Tug Boat tl3 
Krite:rla Kumanan Dan A.uransl 
K.Konvonsional K. Tua Boat 
K. KonvonSfOnli 1 t 3 
K. Tug Bool t/3 
IV· 68 
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5 Respondon PT. So~ Uno 
Krfterl• Kecepiltan 
I K.I<Dnvomlonal K. Tug Boot 
K.I<Dnvonslonall I 3 
K. Tug Boot t/3 
Kriteria Slstem Bongkar Muat 
KJConvensional 
K. Kotwe.ns.ional 
K. Tug &..t 
Kriteri.a Korosi 
t( Konvens:lonal 
K. Tug Boot 
1 
t/3 
KJ<onv ensioMI 
Krited .a KonsumaiBillhan Dakar 
I K.KonveMionol 
K KOIW-0-nSIOnall 1 
K. Tug Boat 5 
Kriteria Fatlfilla Pelabuhan 
I K.Konvenslonal 
K. Konvensionall I 
K. Tug Boat 1/3 
K. Tuo&oot 
3 
1 
K. Tug 8oat 
K. Tug Boat 
115 
1 
K. :r_ug__8oal 
3 
t 
Polaris Nasurion (NRP. -12991()().121) 
Kttttria Draft 
I K.Konv.- K. Tua Boot 
K. t<onv•'""""''l 1 5 
K. Tug Boot 1/5 
Krltetle Konsumsl Air Teww 
IK.t<onvensloflat K. TuoBoet 
K. Konv•- ] 1 1!3 
K. Tug Boot 3 1 
Krltltf'la Ka!P~~tltaa 
I K.Konvonolonat 
~ KOrWemionelf 1 
K. Tug Boot I 3 
Krlter&. Kondl11l O.og,..na 
I K.Konvenlionat 
K. K.onvenllol\ll l 1 
K. Tug Boat 7 
K. Tug Boat 
113 
K. Tug Boot 
1/7 
I 
Krlteria Kaamanan Dan Aturansl 
K.Konvenslonal K. Tua Boat 
K. Konv•nslonal 
K. Tug Boot 
1 3 
113 1 
6 Rosponden PT. Guntur L 
Krlterla ~ K~t..ta C.Oft 
IK.Konv.-e K. Tuq- I K.Konv..,olonol K. Tuq Boat 
K. K....,.,..,...l I 5 K. K.onYon11onoJ I 5 
K. Tug Boat 1/5 I K. Tuq Boot 1/5 1 
Kritt'f'la Slst~Hn Bongkat MuM: Kttt•l'laKonaumtf Air Tawar 
IK.KonY.-e K. Tuq Boot K.Konv..,slonal K. T Boat 
K. t<onvensiotlol 1 7 K. ~ .. , 1 7 
K. Tuq Boat 1/7 I K. Tug Boot 1/7 1 
Kriteri.a Korosi t<l'ftl'f'll Kaplslt.u 
K.Konvonslonal K. T Boot K.Konvenolonel K. T Boot 
K. Konvonsional 1 1 K. Konvenslon~l 1 1n 
K. Tug Boot I 1 K. Tug Boot 7 1 
Kr1teria Konsumsi Batwl Baklir Krttor1• Kondlal O.ografla 
KJ(onvef15tonal K. T Boat K.KOtlvonlional K. Tu Boat 
K. Konvonslonal 1 113 K. Konvenslon~l 1 3 
K. Tug Boat 3 1 K. Tug Boat 113 1 
Kriterl a Fullltas Pelabuhan Kf'lterla Keamanan Din AatKansl 
K.Konvemlooal K. T Boat K.Konvensfonol K. T Boat 
K Konvei\'Sior.al 1 7 K. Konven.sklnal 1 3 
K. Tug Boat 117 1 K. Tug Boat 113 1 
IV· 69 
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DOBOT RATA-RATA MASING-MASING KAPALPADA JALURP£LAYARAN SUNGAllNDRAGJRl 
8080T RATA · RATA 8(i8oT PRJORITAS MASINO 
Krfterla Kecepatan Krtte.rta Of art Kl1ter&. KeceJN!t&n Klhetta Drift 
K.K..,.....- K. TupBool K~ ......... K.T 8oo1 
K.~..-... I 1.000 o.eoa K.~- 1.000 o.Q~ K.K--1 o.- - K.~="1 o.•s1 
K. Tup Boo! 1,152 1.000 K. Tup 8ool 1.218 1,000 K. Tup Bool 0.535 K. Tup 0.~ 
JumW. 2.152 ,.... .NmS.h 2..211 1,1!tt1 
Kdterta Slstem Bonabr MU81 KlttHia Konsurnal AJr Tewat Ktlkltl Si.stem Bongkar Muat KtttM• KonsumtJ Alt Tawat 
r.KA>Iw- K. TuoBool K. Kom-..,..,_1 1,000 0,733 K. KOnYen&ional 0,444 K. KonvOMional 0,423 
K. Tup- I 1.2~ 1,000 K. Tup- 1.- 1,000 K. Tug- I 0,5615 K. Tug Boot I 0,577 
Jumlah 2.21W 1.7J7 Jum&lh 2,,... 1,133 
Kttlerl.a KOfotl Klfter11 Kaputt.. Krftflla Korosl Krtt.rla Kl!plattu 
K.l<orwaMkJMI K. T Boat 
K. Kon'letllionll 1.000 0.200 K. Konvens.ionai J 0,$46 K l<onventlon•IJ 0,157 
K. Tug eoat 1 o.m 1.000 K. Tug Boot • • ., 1.000 K Tug 11ca1 o.•~ K Tug eoot o,833 
Jumlah 1,8» 2.201 Jwnlah I,HO 1,200 
Krftula Konsumsl Bahan Ba.kat Krlt...ta Kond1aJ G.ogtana Kritetla Kon.sumsl Bahan 8akar KrHtrla Kondl .. Q.eoor.tls 
K.Konvensional K. Tug Boat: K.Konventlonal K. T Boal . 
K. Konvensiooal I 1,000 0,237 K. Konv~l 1,000 0,394 K. KonvenslonoiJ 0,192 K. Konvenalonal 0,203 
K. Tug Boat • .211 1,000 K. Tup Boot 2,537 1,000 K. Tug 8ool 0 ,808 K. Tug Boot 0,717 
JumiAh 5,217 1,237 Jumlah 3,1.$7 1,314 
KtHtr1a FasUit.as Pelabuhan Krtterta Kumenan den Asur1nat Krlttrla Fasllttu Pelabuhan Krltetla Keamanan dan A sur ansi 
K.KMVenalonal K. T Boal 
K.Konvenlional 1.000 2,720 K. Koovens.ional 0,479 K, Konvenalonul 0 ,731 
K. Tug Boat I 1,089 1,000 K. Tug Boot 0,368 1,000 K TU!) Boot 0,521 K. Tug Bool 0,269 
Jumlah 2,089 1,918 Jumlah 1,368 3,120 
Polaris Nasution (NRP. 4}99100121) 
... ,,, 
. " 
'"' "I> ft ~,.,,v Us ~-4 s~ . ' •t lr..,1~ ~ t-, <--.. - "'1\Joto 'j 
-. "'o,F"' c, 
e,"' I 
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BOBOT PERBANDJNGAN PRIQ RQTAS MASING-MASING KAPAL PADA .JALUR PELAYARAN SUNGAIINDRAG IIU 
Bobot Priritas Kapal 
Kecepatan 
Draft 
S. Bongkar Muat 
K. airTawar 
Korosi 
Kapas~as 
K. Bahan Bakar 
K. Geogratis 
F. Pelabuhan 
Keamanan & As 
Vs 
T 
SBM 
AT 
K 
Kap 
FOC 
G 
FP 
KA 
K. Konvensional K. TugBoat 
0,465 
0,451 
0,444 
0,423 
0,546 
0,167 
0,192 
0,263 
0,479 
0,731 
: Kecepatan Kapal 
:Draft 
: Slstem Bongkar Muat 
: Konsumsi Air Tawar 
: Korosi 
: Kapasitas 
: Konsumsi Bahan Bakar 
: Kondisi Geografis 
: Fasilitas Pelabuhan 
0,535 
0,549 
0,556 
0,577 
0,454 
0,833 
0,808 
0,717 
0,521 
0,269 
: Keamanan Dan Asuransl 
Polaris Nasution (NRP. 42991()().121) 
Bobot Pririta.s Kapa l 
--
Vs T SSM AT K Kap FOC G FP KA 
Kapal Konvensional 0,465 0,451 0,444 0,423 0,546 0,167 0.192 0,283 0,479 0,731 
Kapal Tugboat 0,535 0,549 0,556 0,577 0,454 0,833 0,808 0,717 0,521 0,269 
Priori tas Kriteria Kapal 
Konvensional & Kapal Tug Boat 
1,000 
41) 
~ 0,800 
.g 0,600 I-- - ;I-- ll:J Kapal Konvensional 
a. 
' ft-0 0,400 r- - - - 1- - 1- ' 1- D Kapal Tugboat 
.c ' 
" ;n-dl 0,200 1- -· ~ " ' - l t) - Vs : kecepaton Kapal T : Dron 0,000 . SBM : Slsl Bongkor Muat 
~"' -<.. !Q~ ~ <':) *- *-~q «.dj 0 4~· ~ 
Kriterla 
IV- 71 
ROBOT PRIORITAS KAPAI. 
Bobot Priritas Kapal 
Vs 
Kapal Konvensional 0,465 
Kapal Tugboat 0,535 
. ·------- ·-------- ··- ~- . --- -~--- . -·- - ·· 
KRITERIA 
Klecepatan (Vs) 
Draft m 
Sistem Bongkar Muat (SSM) 
Konsumsi Air Tawar (AT) 
Korosi (K} 
Kapasitas (Kap) 
Konsumsi Bahan Bakar (FOC) 
Kondisi Jalur Pelayaran (G) 
Fasilitas Pelabuhan (FP) 
Keamanan dan Asuransi (KA) 
Alternative 
KAPAL KONVENSIONAL 
KAPAL TUG BOAT 
Total 
PRIORITAS I 
O.D7 . 
007 
006 
005 
004 
010 
009 
018 
010 
0 23 
Prioritas 
0.44 
0,56 
1,0 
Polaris Nasulimr (NIV' . .J299!0().1l2) 
T SBM 
0,451 0,444 
0,549 0,556 
n Sungai l ndragiri 
0,60 
0,50 
"' 
0 ,40 
!I 
't: 0,30 0 
't: 0,20 0.. 
0,10 
AT K Kap FOC G FP KA I 
0,423 0,546 0,167 0,192 0,283 0.479 0,731i 
o.5n 0,454 0,833 0,808 0,717 0,521 0,269 
Prioritas Kapal Secara Umum 
KAPAL KONVENSIONAL KAPAL TUG BOAT 
Kapal Alternative 
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Berdasarkan Hasil analisa tersebut maka penggunaan kapal yang optimal pada 
daerah pelayaran Sungai Siak adalah Kapal Konvensional sedangkan pada jalur 
pelayaran Sungai Indragiri adalah menggunakan kapal Tugboat yang menarik 
kapal tongkang. 
Penggunaan kapal Tug boat pada pelayaran tersebut terdiri dari Tug Boat 
kayu dan Tug Boat Baja dengan masing-masing memiliki perbedaan dan 
karakteristik yang berbeda, dengan metode yang sama yaitu AHP dianalisa secara 
teknis dan operasional jenis Kapal Tug Boat yang paling Optimal pada jalur 
pelayaran Sungai Jndragiri . 
Begitu juga halnya kapal tongkang (barge) yang digunakan terdiri atas 
kapal Tongkang Konvensional yang mampu mengangkut satu jeois muaatan saja 
yaitu Dry maupun Liquid Carrier dan Kapal Tongkang Multy Fungsi yakni 
mampu mengangkut kedua jenis muatan tersebut pad a satu jenis kapal toogkang. 
IV.l.S. Pemilihan Type Kapal Tug Boat pada Jalur Pelayaran Sungai 
lndragiri. 
lV . l.J'. l. Penentuan Bobot Kriteria 
Nilai atau Bobot masing - masing responden dalarn menentukan kriteria 
kapal Tug Boat yang beroperasi pada daerah pelayaran perairan sungai di 
Riaudalam melakukan pengangkutan muatan muatan sejenis. 
Polaris Nasurion (NRP . .J29910().12J) TugasAkhir 
IV· H 
GOLONGAN RESPONDEN 
Kriteria Kapal Tug Boat 
Responden PT.Pelindo Cabang Pekan Baru 
KRITERIA HK LP TK BP AK 
Harga Kapal (HK) 1 5 5 5 9 
Lama Pembuatan (LP) 1/5 1 5 1/4 1/9 
Tingkat Korosi (TKI 1/5 1/5 1 1/5 1/9 
Biaya Perawatan (BPI 1/5 4 5 1 1/9 
Asuransi Dan Keamanan IAKI 1/9 9 9 1/9 1 
Responden Administrator Pelabuhan Pekan Baru 
KRITERIA HK LP TK BP AK 
Harga Kapal (HK) 1 5 5 7 3 
Lama Pembuatan (LP) 1/5 1 3 5 7 
Tingkat Korosi (TK) 1/5 1/3 1 3 3 
Biaya Perawatan (BP) 1n 1/5 113 1 1/3 
Asuransi Dan Keamanan (AK) 1/3 1n 113 3 1 
R d PT P II d C b espon en . e n o a ang Tembilahan 
KRITERIA HK LP TK BP AK 
Harga Kapal (HKI 1 1/3 3 5 1/9 
Lama Pembuatan (LP) 3 1 5 1n 1/9 
Tingkat Korosl (TK) 1/3 1/5 1 1/5 1/9 
Biaya Perawatan (BPI 1/5 7 5 1 1/9 
Asuransi Dan Keamanan (AK) 1/9 9 9 9 1 
R eS!l_onden Administrator Pelabuhan Tembilahan 
KRITERIA HK LP TK BP AK 
Harna Kapal IHKI 1 3 5 5 1/9 
Lama Pembuatan (LPI 1/3 1 5 5 1/9 
Tlngkat Korosi ITKI 1/5 1/5 1 1/3 1/9 
Biaya Perawatan (BPI 1/5 1/5 3 1 1/9 
Asuransi Dan Keamanan !AKl 9 9 9 9 1 
Responden Dock PT. Bumi Seroja (POD) 
KRITERIA HK LP TK BP AK 
Harga Kapal (HK) 1 113 1/5 1/5 1n 
Lama Pembuatan (LP) 3 1 5 5 1n 
Tingkat Korosi (TK) 5 1/5 1 3 1n 
Biaya Perawatan !BPI 5 1/5 1/3 1 1n 
Asuransi Dan Keamanan !AKl 7 7 7 7 1 
Responden PT. Sopla Lines 
KRITERIA HK LP TK BP AK 
Harga Kapal (HK) 1 7 5 5 7 
Lama Pembuatan (LP) 1n 1 3 1/5 1/9 
Tingkat Korosl {TK) 1/5 1/3 1 1/5 1/9 
Biaya Perawatan (BPI 1/5 5 5 1 1/9 
Asuransi Dan Keamanan (AK) 1n 9 9 9 1 
Polaris Nasution {li'RP. ~299/0().122) TugasAkhir 
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Responden PT TIRTACIPTA MULYAPERSADA 
KRITERIA HK LP TK BP AK 
Harga Kapal (HK) 1 3 3 5 5 
Lama Pembuatan (LP) 1/3 1 3 5 1rT 
Tingkat Korosl (TK) 1/3 113 1 1/5 1rT 
Biaya Perawatan (BP) 115 1/5 5 1 1rT 
Asuransi Dan Keamanan (AK) 1/5 7 7 7 1 
Responden PT Guntur Line 
KRITERIA HK LP TK BP AK 
Harga Kapal (HK) 1 5 7 3 3 
Lama Pembuatan ILP) 1/5 1 5 1/3 3 
Tingkat Korosl (TK} 1rT 1/5 1 1/3 1/3 
Biaya Perawatan (BP) 1/3 3 3 1 3 
Asuransl Dan Keamanan (AK) 1/3 1/3 3 1/3 1 
Nakhoda Kapal TB. Tirta Nlaga VITK. Kapuas 118 
KRITERIA HK LP TK BP AK 
Harga Kapal (HK) 1 1/5 113 1/5 1/5 
Lama Pembuatan (LP) 5 1 3 1/5 1/5 
Tingkat Korosi (TK) 3 1/3 1 1rT 1/5 
Biaya Perawatan (BP) 5 5 7 1 3 
Asuransi Dan Keamanan IAK} 5 5 5 1/3 1 
BOBOT RATA-RATA 
KRITERIA HK LP TK BP AK 
Harga Kapal (HK) 1 1,775 2,4 2,4 1,0 
Lama Pembuatan (LP) 0,56334384 1 3,98 0,87 0,2866 
Tingkat Korosi (TK) 0,41696226 0,251 1 0,39 0,2044 
Biaya Perawatan (BP) 0,41696226 1,144 2,54 1 0,2761 
Asuransi Dan Keamanan (AK) 0,61368585 3,489 4,89 2.22 1 
JUMLAH 3,0109542 7,659 14,8 6,89 2,8 
BOBOT PRIORITAS UMUM 
KRITERIA HK LP TK BP AK Jumlah Prioritas 
Harga Kapal (HK) 0,33212063 0,232 0,16 0,35 0,361 .. 1,435316 0,287 
Lama Pembuatan (LP) 0,18709811 0,131 0,27 0,13 0,1 0,81709<$ 0,163 
Tingkat Korosl (TK) 0,13848177 0,033 0,07 0,06 0,1 0,3698 0,07 .. 
Biaya Perawatan (BP) 0,13848177 0,149 0,17 0,15 0,1 0,704169 0,141 
Asuransi Dan Keamanan (AK) 0,20381773 0 456 0,33 0,32 o.• 1,673621 0,335 
Polaris Nasution (NRP. 4299/00.J22) TugasAkhir 
Bob VI - Anoli.rolfliSil 
BOBOT PRIORITAS UMUM 
KRITERIA HK 0,287 
Harga Kapal (HK) 0,28706317 
Lama Pembuatan ILPl 0,16171527 
Tingkat Korosl (TK) 0,11969451 
Biaya Perawatan (BP) 0,11969451 
Asuransi Dan Keamanan (AKl 0,1761666 
URUTAN PRIORITAS 
Kapal Tug Boat Kayu Dan Tug Boat Baja 
KRITERIA 
~uransi Dan Keamanan (AK) 
Harga Kapal (HK) 
Lama Pembuatan (LP) 
Biaya Perawatan IBPl 
Tingkat Korosi (TK) 
Lmax 
Cl 
RCI 
CR 
CR% 
Polaris Nosotlion (NRP. -1299/ ()().122) 
PRIORITAS 
0,335 
0,287 
0,163 
0,141 
0,074 
1,000 
5,07 
0,02 
1,12 
0,02 
1,63% 
LP TK BP AK Jumlah Prioritas A 0,163 0,074 0,141 0,335 
0,29 0,18 0,34 0,335 1.427 0,287 4,971 
0,163 0,29 0,12 0,096 0,839 0,163 5,133 
0,041 0,07 0,06 0,068 0,359 0,074 4,848 
0,187 0,19 0,14 0,092 0,728 0,141 5,167 
0,57 0,36 0,31 0,335 1,756 0,335 5.246 
2~365 
Krfterfa Kapal Tug Boat 
o . .oo I ~:: : - I I I I ~ 
'C 
... 0.200 ¥ 0,150 
... 0,100 
0,050 I r~ ::~ o.ooo ""'~ 1 1,.,,. 
Harga Kapal lama 
(HK) Pembuatan 
(LP) 
Tingkat 
Ko<osi (TK) 
Krtteria 
Bcaya Astnl'l$i Dan 
Ponowatan Kaamanan 
(BP) (AK) 
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IOITDIA KAPAL 1\.0 IIOAT B.AJ"-C»rH 1\.10 eo.\T I<AVU rNJA J,ltrUI\ Pe.AYANM !ll..t«:W tc:JWJR 
1 ~Pr ~Y.l>O::t¥gTarbt¥en I 
--..,.. TB_9l]11 __ TB..., 
T<QBlolllllo• I 1 5 
T<Q_....., 1.<5 1 
---1 TBI>oa TB-
T<Q-flloo 
T<Q_....., I 1 1 111 1 
~~...,~ 
I ms.oa m-. 
TlQEbetEirall I 1 9 
T<Cj_..., 1.9 
3R~PT 
l<tbl1l Hwo• KtPIII 
I T88a~a T8 ~vu 
Tug 00.1 O.J• I I 
l \lg OQat f<li '(ll 115 
5 
~erla TN'Ig ltM KorotJ 
I TB 8a1a TB I<Aivu 
l"' Bolt INJI I 1 115-
Tug 80ft KAyu S f 
~ K .. tftMM 6aa Nttnlnl 
l_ _ ___llLBMI ___ IB K.lrv 
tug ao.. ,.,. I , --, 
TU!J 8oeC "-\'\1 \IS t 
Polaris Nasulitm (N/11' . .J299/0().122) 
Krtwtll LMnl Pwrbulllbn 
I TBB;a TB..., 
T<Q-IilloO I 1 1/3 
T<QD><..., 3 
---1 m- TBKow 
'fiijliilllop I 1 1 
T<Q_....., V7 1 
"'""""--
Ktlttf'll, L..lliiM P'Mibuatat. 
I TB Baia 
Tug&.tS. I 1 
lUO Oolt Klyu S 
Ktt;er .. II*VII r.rawatan 
I TSS.tia 
Tuo BoltS.-- , - I 
Tug8oet~u 5 
T8 Kavu_ 
115 
1 
t6J<.avw 
115 
1 
~ .ACPEl Oibarg Terrc:tl.bf''OII 
Kltet1a ....... i"" TB Bola TB Kayu Krlterta U tre PwTOulltan I TO Bola TO Ka,\J 
T \Q Eblt Qlja ·1 1 t/3 
T4)_....., 3 1 TUOJ-0.]11 I 1 1/3 TUOJ-Ka)IJ 3 1 
__ ......,. 
I TB- T8Kayu Krtlrtll8ilyi! Pww• ...,., · TB~ I TB-
r41 ooofe.,a I 1 3 
T<g- Kayu 1/3 
Tug Ebll BIJl I 1 114 
Tug-Ka)IJ 4 1 
KtltO Keernanan dan Atut11MI 
TB!ll\1• TB """' 
T.g-Ele!• I 1 ~ 
T.g-Kayu 1~ 
. -ADPEI. ""'"""--
KrlliHta Marga Kilptll 
I re Bill T9 l<lw 
Kt .. rla Lama r.mbulltaft 
I T8 baf.l_ TB l<nu 
Tug Bold e.ja I 1 3 
Tug Boat Kayu t l3 t 
Tuo ao.t Be}ll I 1 111 
Tug &..t Kayu 1 t 
Kr•rt~ Tfngkllt Ko'"l 
I 18 R.ea TB Kivu 
l<rtt•tta Bllyt ~motlltM 
I T8 Rliia TO Kaw 
Tug6oat8aja I ' 9 
r uo 8oill K.avv ,,. 1 Tug 801111 a.;. I I 1 Tug BOIII(aylol tn 
Ktbr'b "----.......... 
I m- TBI<Iw 
lug 8oal8Jja I , , 
Tug Boat Kayv 1n 
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Bab IV - Analisa 1/asl/ 
S R~n PT Pltra Code~ 8 Respoftd•n PT G\lntur Lm• 1 
Krlt•N K11941 ~I K6rte LMWI .. • mbv«M KtUetla Marga ~al Ktllt tl• L•M• P~Mb-.al~ll 
1 rs a.,. To .. ,., I IS e.,. Ie """' 1 rs Bc<io_ ro <•r• 1 JO-Aa ro Kavo 
TugBoit&Ji' 1 ~ TwoBoMS.~a I liS TugS~tB•ia 1 7 lug8oa181Je 1 US 
Tug8oat<orul 115 t Tug-IOiyo 6 I !ug8oatK•r• I In 1 Tug8ootK•r• I 6 t 
Kttt.da TI"''iJbl Korosl Kl'*ttl Ill¥ ...,...tM Krtte.rb Tl•gbt ,Korost K rlterla 8t..ya r~rawatu I TO.... T8Km I T111!!e IO<ow t T88aio T8Ka u t rooeio TBKa • 
TugbtBip 1 1 tuoeo.ce..- 1 1 Tug8oat8•ta 1 9 hgBut8eie 1 5 
r,. Soot""'" tn 1 r,.-""'" tn 1 r.o Boat Kayu I t/9 t Ivo Boet K•r• I tl5 t 
Krlttrla K•a&'ftl.ft .. d.aa As:wransl Krlte.fla Keamu_a• du As• nn••l I ffi.... T11Km I "'- "'-Tug Boar &J• 1 s Tuo Boat Baja 1 3 
Tug8oetKayu liS 1 TugBoatJ(ayu I 113 1 
1 Reapooden PT. Tirt.acipt8 MuiYIC*'Udl 8 Responden Nakhoda Kapal TB. Tlrta Niag1 V, TK K•puas 118 
Kriteria H.arga Kap.aJ Krlterlll Lam. P
1
embuat.n Krlt•ria Harga K
1
•p•l Krlte.rla Lama PejmbuJtan 
TB Bala TB Kavu 1 TB Bolo TB Kavu 1 TB Baia TB Kovu TB Bolo TB Kovu 
Tug Boat Baja 1 3 Tug Boot Baja I 1 1fT Tug Boot Baja I 1 3 Tug Boll Bojo I 1 113 
Tug Boat Kayu 113 1 Tug Boat Kayu 7 1 Tug Boat Kayu 113 1 Tug Boat Koyu 3 1 
Krlteri.a Tingkat Koroal Krlteria Blaya Perewatan Kri teria Tingkat Korosl Kr1terla Bl• ya Pejrawatan 
TB Baja TB Kayu TB Baja TB Kayu TB Baja TB Kavu TB Ba la TB Kavu 
Tug Boat Baja 1 9 Tug Boot Bajo 1 7 Tug Boat Baja 1 7 Tug Boot Baja I I 3 
TtJ9 Boat Kayu 1/9 1 Tug Boat Kayu 1fT 1 Tug Boat Kayu 117 1 Tug Boat Keyu 113 1 
Krlterla Keamanan dan Aauranal Krlterla Keamanan dan Asuran sl 
TB Baja TB Kayu TB Baja TB Koyu 
Tug Boat Baja 1 9 Tug Boot Bajo 1 3 
Tug Boat Kayu 119 1 Tug Boat Kayu 113 1 
Polaris Narurio11 (NRP. -1299/{)().122) IV- 78 
Bob IV - Anahsa 1/a.ril 
Krlterla Hatge t<ap.l 
Tug 8oel Bojo 
Tug Boot Koyu 
Jumlah 
T8 
1,S2t 
KrtiMa Ttng:Ut l(cwost 
T8 
Tug8oot8ojo 
Tuga-Kayu 
Jvml.ah 
Krtr.ef1a KeamMan ct.n Aturan.tl 
1ll 
Tug a- Bojo 
Tug Boot Koyu 
J umlah 
t,OOO 
O.taa 
1,181 
BOBOT RATA· RATA 
t,OOO 
··-
Tug 8oro1lt Baja 
Tug 8oel Kayu 
Jumlah 
~eN Blay. Per~ 
T88a' 
TugBoeiB ... 
TugBoeiK.,., 
.......... 
1,000 
0,392 
1,392 
BOtJO'nfUORITAs MASINO MASI.NO KAPAL TUG BOAT 
Krt .. N *rv• KlpaJ 
Tug Boot 8110 I o.154 
Tug Boot Kayu 0.2<6 
Krtttl'ta nnoht Korosl 
lug BOifDilal, 
T uo !loot Kayu I 
0,816 
0.1114 
Kttt.f1a ~.,.nan daR A• urantl 
r uo Boot Bli• 1 
•uo-Kavu 
Polaris Nasution (NRP . ./299/()().IJ:!) 
o;842 
O,t~ 
Kttt.ft:t t.aaa P.mbuttan 
rua-eoat Baja 
Tuo Boot Kayu 
0,182 
0,8 18 
Xtltefl·a EN.aya Paraw.tan 
lug Boat Baja f 
Tug Boat Kayu 
0.718 
0,282 
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/)ab IV- Anolisallasi/ 
Bobot Priritas Kapal 
'\. 
Polaris Nasution (NRP. 42991()().1:!2) 
Bobot Priritas Kapaf 
HK 
LP 
TK 
BP 
AK 
: Harga Kapal 
: Lama Pembuatan 
: Tingkat Korosi 
: Biaya Perawatan 
: Keamanan Dan Asuransi 
Prioritas Kriter1a Kapal 
Tug Boat Kayu & Tug Boat Baja 
0,900 
0,800 
.. 0,700 
J! 
" 0,600 
~ 0,500 
Q. 
l ~::~~ 
m 0,200 
0,100 
0,000 
HK LP TK BP KA 
Krlterta 
HK I LP 
o.7S..I0,182 
0,246(0,818 
tHug Boot Bojo l 
0 Tug Boat Koyu J 
TK I BP I KA 
0,8161 0,718(0,842: 
0,1841 0,282(0,158i 
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fJah IV - Anolisol!n.rll 
Bobot Priritaa Kapal Tug Boat 
T u g B oat Ba l e 
ua Boat-KaYu 
Prlorltaa Krltarla Ka 
KRITERIA 
r•roa Kapal (HK) 
:am a Pam buatan tlP 
lnpkat Koroai (TK 
B l•y• Perawatan (8P) 
suranal Oan Keamanan tAK 
Alternative 
Tug Boat Saja 
Tug Boat Kayu 
Total 
Pulans Nasution (NUP. -1:!991 OO.J:!2) 
HK 
'0'7'5. 
0 .246 
lP~ 
O':"ii2 
0 .818 
Bo a t Pad• Jatur P• tayaran 
PRIORITAS 
0 ,287 
0 . 183 
0 ,07.C 
~ 
0 ,335 
P rio rita a 
0,89 
0,31 
1,00 
TK 
-0.816 
BP 
o.m 
0 ,184 0.282 
Sungai lndraghi 
PrlorUas Kapal Tug Bo•t Steua Umu• 
o,eo 
0 ,70 
o,e o 
I 0,&0 0,40 0 ,30 
0 , 2(1 
0 , 10 
Tug Boa t Ba j a Tug Bcaat Kayu 
K•pal Altern ative 
KA 
0.842 
0.158 
IV · ~I 
IV- M2 
Dari perhitungan analisa AHP dengan bobot yang diberikan oleh masing 
masing responden didapat hasil bahwa prioritas umum kapal yang lenih baik 
adalah type kapal Tug boat baja dimana masing masing kriteria yang telah 
ditunjukkan pada tabel dan grafik diatas. 
IV.1.6. Pemilihan Type Kapal Tongkllng Konvensional dan Kapal Tongkllng 
Multy fungsi pad a daerah jalur pelayaran Sungai lndragiri. 
IV . I. 6.1. Penentuan Bobot Kriteria 
Nilai atau Bobot masing - masing responden dalam menentukan kriteria 
kapal Tongkang yang beroperasi pada daerah pelayaran perairan sungai di Riau 
dalam melakukan pengangkutan muatan muatan sejenis. 
R d PTPlld Cba espon en • e n o a ng Pekan Baru 
KRITERIA SBM Kap G FP JM KA 
Sistem Bonakar Muat ISBMJ 1 1/5 1/9 5 113 1/9 
Kapasitas (Kap) 5 1 1f7 3 113 1/9 
Kondisi Jalur Pelayaran {G) 9 7 1 9 9 1 
Fasilitas Pelabuhan !FPl 1/5 1/3 1/9 1 1f7 1/9 
Jenis Muatan (JM) 3 3 1/9 7 1 1/9 
Keamanan dan Aauransl IKAl 9 9 1 9 9 1 
Responden Administrator Pelabuhan Pekan Baru 
KRITERIA SBM Kap G FP JM KA 
Sistem Bongkar Muat (SBM) 1 1/5 1/9 5 113 1/9 
Kapasitas (Kap) 5 1 1f7 3 3 1/9 
Kondlsi Jalur Pelayaran (G) 9 7 1 9 9 1 
Fasilitas Pelabuhan (FP) 1/5 1/3 1/9 , 1f7 1/9 
Jenis Muatan_{JM) 3 1/3 1/9 7 1 1/9 
Keamanan dan Aauransl (KA) 9 9 1 9 9 1 
Polaris Nasurion (NRP. 4299/()().122) TugasAkhir 
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Res nden Administrator Pelabuhan Tembilahan 
KRITERIA SBM Ka G FP JM KA 
1 5 1/5 1f7 1 1 
1/5 1 1/3 1 1 1 
5 3 1 5 5 5 
Fasllltas Pelabuhan FP 7 1 1/5 1 1 1 
Jenls Muatan JM 1 1 1/5 1 1 1 
Keamanan dan Asuransl KA 1 1 1/5 1 1 1 
Kap G FP JM KA 
1 1 1 9 1 1 
1 1 1 5 , 1 
1 1 1 9 1 1 
1/9 1/5 1/9 1 1/9 1 
1 1 1 9 1 1 
Keamanan dan Asuransl KA 1 1 1 1 1 1 
Res ersada 
SBM Ka G FP JM KA 
1 1/5 3 3 1f7 1{7 
5 1 3 3 1/5 1f7 
1/3 1/3 1 3 1f7 1f7 
113 1/3 1/3 1 1f7 1{7 
7 5 7 7 1 1 
Keamanan dan Asuransl KA 7 7 7 7 1 1 
Res nden PT. So ia Lines 
KRITERIA SBM Ka G FP JM KA 
1 1/5 1f7 5 1/3 1/5 
5 1 1/3 5 5 1f7 
G 7 3 1 3 3 1/5 
Fasilltas Pelabuhan FP 1/5 1/5 1/3 1 1/5 1f7 
Jenis Muatan JM 3 1/5 1/3 5 , 1f7 
Keamanan dan Asuransl KA 5 7 5 7 7 1 
Polam Nasution (XRP . .J299/()().12:!) 1'ugas Akhir 
8nb IV - Analrsa Hasil 
BOBOT RATA-RATA 
KRITERIA SBM Kap G FP JM KA 
Sl stem Bonqkar Muat (SBM) 1 0,34 0,34 1,05 0,58 0,20 
Kapasitas (Kap) 2,47 1 0,48 1,30 0,84 0,19 
Kondisl Jalur Pelayaran (G) 1,91 1,63 1 2,00 1,16 0,39 
Fasilitas Pelabuhan (FP) 0,98 0,79 0,40 1 0,34 0,24 
Jenis Muatan (JM) 2,66 1,24 0,56 3,73 1 Q._24 
Keamanan dan Asuransi (KA) 4,71 4,89 1,58 3,30 3,30 1 
JUML.AH 13 3/4 9 819 4 3/8 12 3/8 7 2/9 2114 
BOBOT PRIORITAS UMUM 
KRITERIA SBM Kap G FP JM KA JUMLAH PRIORITAS 
Sistem Bongkar Muat (SBM) 0,07 0,03 0,08 0,08 0,08 0,09 0,44 0,07 
Kapasitas !Kap) 0,18 0,10 0,11 0,11 0,12 0 08 0,70 0,12 
Kondlsl Jalur Pelayaran (G) 0,14 0,16 0,23 0,16 0,16 0,17 1,03 0,17 
Fasilitas Pelabuhan (FP) 0,07 0,08 0,09 0,08 0,05 0,11 0,48 0,08 
Jenis Muatan (JM) 0,19 0,13 0,13 0,30 0,14 0,11 0,99 0,17 
Keamanan dan Asuransi_iKAl_ 0,34 0,49 0,36 0,27 0,46 0,44 2,37 0,39 
BOBOT PRIORITAS UMUM 
KRITERIA SBM Kap G FP JM KA JUML.AH PRIORITAS ),. 
I 0,07 0,12 017 0,08 0,17 0,39 
Sistem Bongkar Muat (SBM) 0,07 0,04 0,06 0,08 0,10 0,08 0,43 0,07 5,8731702 
Kapasitas (Kap) 0,18 0,12 0,08 0,10 0,14 0,08 0,70 0,12 6 ,0010371 
Kondisl Jalur Pelayaran (G) 0,14 0,19 0,17 0,16 0,19 0,15 1,01 0,17 5,8730416 
Fasilitas Pelabuhan (FP) 0,07 0,09 0,07 0,08 0,06 0,10 0,47 0,08 5 ,8189554 
Jenis Muatan (JM) 0,19 0,14 0,10 0,30 0,17 0,09 0,99 0,17 5 ,9944416 
Keamanan dan Asuransi (KA) 0,34 0,57 0,27 0,26 0,55 0,39 2,39 0,39 6 ,0531597 
35,613806 
Polaris Nasulion (N/11' . .f299f0().122) IV· 84 
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URUTAN PRIORITAS 
Kapal Tongkang Konvensional Dan Tongkang Multy Fungsi 
KRITERIA 
Keamanan dan Asuransi (KA) 
Kondisi Jalur Pelayaran_{G) 
Jenis Muatan (JM) 
Kapasitas (Kap) 
Fasilitas Pelabuhan (FP) 
Sistem Bongkar Muat_tSBM) 
Lmax 
Cl 
RCI 
CR 
Polaris Nasu11on (NRP. 41991()().112) 
PRIORITAS 
0.39 
0,17 
0.17 
0,12 
0,08 
0,07 
1,00 
5,94 
0 
1,24 
0,010 
Tongk.ang Multy & Konvensional 
~ : 
'"1'1 ] : . ~ .. 
.& ~ bila:ww=;d::vt- ' n ~ F 
>!-'. :;., 
<oo<;PJ ~'l>q ... ~··· 
• ')'1> 
is~' 
0-··· ~<?. 
~~.... ~·· ~~'I> ~~ 9~~ .J/Pq'l>i$-~'0 *'.0~ ·~ «.'~~"'' ·~ ~'I> ..,,~ -4!1''1> 
Katogorl 
, .. ) =. ~- I= 
IV· RS 
.· Bnh VI - Annliso Hasil 
IV.J.6.2. PENENTUAN TYPE KAPAL TONGKANG SUNGAI INDRAGIRI 
Bobot Kriteria Tiap Type Kapal Pada Jalur Pelayaran Sungai lndragiri 
tOI'nMA~ '1"Cffll(NG t<0tM:NS10H1tt. QIHTCttCJt<NrG M.I.T"rfUU!! PAl:M..JIIl.U\ PB.AYNWII Sl.H 
1 - Pr A:l<mQaorg T"""~M 2 R-n AOPEL C. bong 1 tmtlii&Mn 
Kl*rlastst.nBc:wVor~ KrlWMi~M..an K.rtterla Shtem Bonululr Muel Krtt.rlli I<•P••"-• Muatan 
r K __,. ll(""""""' Ill("""""""' ll( Ml)!!tpi r K KO<W-rK M"'Y'L!!Q$1 TK KO<W ...... ..,. K " ""'"""" 
1K ~ 1 V3 1X ~ 1 10 TK.. Konven.onal 1 1/S TK l<orwenllonal I 1 1/S 
ll( 3 1 lK 3 1 TK. UIJiyl~ 5 1 TK MIJiylurvll 5 1 
Krfted..IKcntijGitcgnfts ~,.....Nib.lwll Ktltetla Kondl:s.l Geog:,..,.. Krtt..-.. Fnllltn Pet.buhan Ill(-....... lK W!)<lrq! ITK"""""""' TK !U\!!rC!! rK KO<W---WK . .. ....,...,.. TK KO<Wens;onaK """'""'· 
TX KcrloVliC'nf 1 VJ 11( ~ 1 VJ TK Konv~l 1 1/3 TK Korwt i'IIIOnol I 1 113 
lK MJ¥"1P 3 1 lK MJ¥uvl 3 1 TK Mui<Vf"'951 3 1 TK MVIYII"lQII 1 3 1 
J.n MJ;Dn ........., DlnM..nml J•nls Muatan Kumanln Dal1 Asuransl I TK ..,_ TK I.!.¥!"W Ill( i<a><nocrBI 1K M.I)I\JJJ!! lnt K<>nYtnolonoUK Ml.ltvfu- TK. Konvensoona K MI.I'Y'ungto 
l K ~·• 1 111 ll<. ~ 1 1 TK. Konven510tl8C I 1 1.15 TK. KOf"NtniiOnal I l 1 
lK MJ¥uv1 1 1 lK """"""' 1 1 TK. M ultyf '-"QSS 5 1 TK. MultyM1QII 1 1 
3~PT.R!KDQbrv-.a.u 40 1 """'ACFB.a.toorg-.Bow 
--eo:.vor- -KiplbiM-. Klltfllo Slit-~"""' Kri""•l<lpoll!&s,....., Ill(- TK M¥rRi I TK- TKMMW I TK.Konv- TKW!yf.!!Jl!!.. r TK -- TK.'Mvf"''li lK ~ 1 \'5 1K Kl:nltrt11011i 1 'Vl lK Korw~ 1 1n TK Kcnventiord 1 \IS 
lK MJt,<ltQI 5 ' ll(~ 3 1 TK Ml.lly(UIVO 7 1 TK M<lVfiiV.I "I 5 ' 
-!<ad-"""""'' """"l'tol""'~ Klltorlal<ondbl~a I<JIIiflafasllllasl'lllhNn 111<.- lKM!rfuvi IlK- lKWiifl!p! I TK. Konv- 1K W\)f1rffl IlK ~<MY- TK.M!tylu~ 1K- 1 v.l 1K -'*>d 1 v.l 1K l<aw<roicrd 1 113 TK ~<aw..- 1 113 
1K M¥rot' 3 1 1K M¥rCJ11 3 1 1K lot.<tf(urgl 3 1 TK M!tyi"''i 3 1 
-~ --Con- _,....., J<eomonao~Don .... .,., Ill(- 1K ""Mrooi I TK- lKMII)!Irg! I TK.Konv- lKt.uyfurgi IlK"""'- TK. t.Uyfu:vl 
1K ..,_& 1 V1 1K--.. 1 ' 1K """'- 1 9 1K """'- 1 1 
1KM'¥IIQI 7 1 lK~ 1 1 lK.....-,turgJ 1/t 1 lKM<!yfo.rQII 1 1 
Polaris NnsrlliOn (NRP . .fl99/0().122) IV · Rfo 
.lnalisa 1/ast/ 
5 Ae.,xnleu PT. PATRA OCO< ClJMAI I I 6 Aeo\X> dtu PT. QrU lnl I 
Krilerla Sidan llonglcar Mal 
I TK i<l:nlncrol TK ~ 
11( ~-I 1 1fT 
TK M.Jtyf\rgs 1 
--Gecgr.ll"• ITK __.., 11( ~Uyftrg!i 
11( -.;on,r I 1 1 
11( M.Jijlrgli 1 1 
Jonlsl\\.oalan 
I TK """""""" 11( M.Jtyf\rgoi 
11( Kcn.«nioml I 1 119 
11( M.Jiyf\Tgoi 9 1 
Krillrii~-
ITK - TK M.Jtyfu-olj 
11( l<l:>rwtniOtlll I 1 1 
11( M.J1yftrgoi 1 
Ktftlorla Foollilao Ptlib.llan 
I TKI4netl!lonaiTK~ 
11(-1 1 115 
11( loUiyt.rgol 5 1 
"-"-'""Don ........ , 
I TK i<l:nl- 11( ~ 
~~' ~ 
7 R--.PT. Tootao ... ~ 
Krit<rioSistcmBonglo.w- .....,.'-'"">ll 
I TK. - -• TK ~=-1 ~ 1,, 
Krit<ria Kordsi <leogoltls 
I TK. Korrvonliotlol _n<. Wlyf""9Si 
~~I 
..tenia~ 
119 
1 
Kriterla FasAUtas Pel.txh¥1 I Tl(. !<.omonsionll TK W!yfu!."Q!!. TK.- 1 1n 
Tl(.~ 7 1 
Polaris NaJ1ttion (NRP. -1:!99/0().12:!) 
Kri-Sioltml!onglcw-
ITK ~- TK MJ1yfugoi 
11(~ I 1 115 
TK M.Jty!\rg!i 5 1 
KriiE!fla-~ 
I TK-11(~ 
TK~~~ 1 
TK r.uyl\rgr;l I 1 1 
Jonls-
ITK - 11( M.JiyfllllOf 
TKKcn.«niittlll 1 115 
11( MJiyfu-goi ~ 1 
Krilula~-
ITK~ TKM.-
~~I 1 
- ........ Polab..t1an 
I TK"'""'"'""" 11( t.U-,flroi 
11(--1 1 ~ 
11( I.U)trgo 5 
--DonAomnsl 
I TK ~oml 11( t.U-,flroi 
1Ki4:nltni0tlll l 1 1 
TK MJiyfu-goi I 1 
8 fe¥i ... , -l<ol>lllll. '!Iota NoQ> v. TK 1<op..as 118 
l<ri>eriaSislom Bonglcw-
LTK._I<or ........ TK ~ 
Tl(. i<l:nl_, 1 115 
Tl(.~ 5 1 
l<rilerla Koodi>i Ooograllo 
Ln<._~_j'l(-~ 
Tl(. 14lni<niomll 1 1 
l1<. MA)tuvS 1 1 
Jonis-
l ll<.Kawoboj TK~ ll<.--r 1 Vi ll<.~ 7 1 
l<riiiN KapooiOao-
IlK- lK M.IM"""' 
ll<.~, 
lX ""''lfuv>v 
Krit<rio Fuilltal ,..,_ 
~TKI<ofwnslonll ll<.~.!!!li!!.. 1 115 5 1 
---.Don .......... 
I 11(- TK MJt,llllQIII 
~=1 
IV- ~7 
/Jab 17- Ana/isa//asi/ BOIIOTRATA-RATA 
I 
-"- 2.7U 
JenloMualan 
TK.K<Io>f-
TK.Koonv .......... 
11(. ~IM'Qil 
-"mlah 
1.!m 
4.01!3 
a.oa 
Krit•la Sltttm 8ongkar Mt11t 
TK. t<onvtntronil] 
TK. Multyfungol I 
0,158 
0 ,842 
Krheria Kondlt l Oeogratlt 
TK. Konvtf"'SSOflal 
TK. Multyfungol 
Jenia Muatan 
TK. l<onv•nslonal 
TK. Multyfungol 
Polaris Na.wtion (NRP. -1:!991()().1:!:!) 
0,300 
0,634 
()~197 
0,600 
TK. 
0.245 
1,000 
1,2.46 
KriOefto Kapoaitas Muaton 
Krlteri.a Fasifitat: Pefabu.Jun 
TK.~ 
........... 
TK.~ 
Junbh 
1,215 
2.215 
Kr1t«ia Kapasitaa Muatan 
TK. KOnvensklnaJ 
TK. Multyfungsi 
o:-337 
0.663 
Kriterla F asilitas Pelabuhan 
tK. Konvensionoll 
TK. Muityfungsi 
0,232 
0, 768 
Keaman-an Dan Asurantl 
TK. Konvensiorlt'l I 
TK. Multyfungsl 
0,439 
0,561 
t,!m 
1,78& 
I 
IV - M8 
Bab II - Analisa Hasil 
BOBOT PERDANDINCAN PRIOROTAS MASINC'rMASINC TYPE KAPAL TONGKANC JALUR PELA YARAN SUNGAIINDRAGIRI 
BOBOT PRIORITAS KAPAL 
Bobot Priritas Kapal Tongkang 
jTK. KonvensionaiiTK. Mult~fu ngsi I 
s. Bonokar Muat (SBM) 0,158 0 842 
Kapasitas Muatan (Kap) 0,337 0,663 
Kondisi Geografls (G) 0,366 0,634 
Fasilitas Pelabuhan (FP) 0,232 0,768 
Jenis Muatan (JM) 0,197 0,803 
Keamanan & As (KA) 0,439 0,561 
SBM : Sistem Bongkar Muat 
Kap : Kapas"as Muatan 
G : Kondisi Geografis 
FP : Fasilitas Pelabuhan 
JM : Jenis Muatan 
KA : Keamanan Dan Asuransi 
:). ·"> --... ..._.-~ Ifill " "' t lti'US T I "''~"'"'"' ' '" '>TITUf TfK"'O I • LOG I lie I'ULUH - .,0 I"E:IIIflt 
Polaris Na<ufion (NRP. 4299100422) 
Bobot Priritas Kapal Tongkang 
----- ---- . - . --
SBM Kap G FP 
Tongkang Konvensional 0,158 0,337 0,366 0,232 
Tongkang Multyfungsi 0,842 0,663 0,634 0,768 
Prlorltas Krlteria Kapal 
Konvenslonal & Kapal Tug Boat 
0,900 
0,800 -!-...., 
0,700 1- I-
.. 
~ 0,600 1- r - 1-- I-
..., 
JM KA 
0,197 0,439 
0,803 0,561 
~ 0,500 
a. ~ 0,400 
- -
- 1- 1-
1- -e 1-
I- 1-
f-
~ DTongkong Konvenslonol 
OTongkang Multyfungsi 
~ 0 ,300 
0.200 
I 0,100 0,000 fn -, _) :;; 
1- 1- . 
1- 1-- . 
- :~ _ ; t.' " . f-1, ~~ ~ f-1 
.· 1'1 
...u 
SBM Kap G FP JM KA 
Krlterbo 
IV· 89 
Bobot Priritas Kapal Tongkang 
SBM Kap G FP 
Tonakang Konvensional 0,158 0,337 0 ,366 0,232 
Tonakana Multvfunasi 0,842 0 ,663 0 ,634 0,768 
p·. K ' . K IT k P d J lur Pelayaran Sungai lndragiri nontas ntena apa ong ang a a a 
KRITERIA 
Sistem Bonakar Muat (SBMl 
Kapasltas (Kap) 
Kondisi Jalur Pelayaran (G) 
Fasilitas Pelabuhan (FP) 
Jenis Muatan (JM) 
Keamanan dan Asuransl (KA) 
Alternative 
Tongkang Konvenslonal 
longkang Multy Fungsl 
Total 
PRIORITAS 
O,Q7 
0,12 
0,17 
0,08 
0,17 
0,39 
Prioritas 
0,34 
0,66 
1,000 
Prloritas Kriteria Kapal Tongkang 
0.70 , ... , 
• 
0,60 
0,50 1•,;, 
.. 1 • :j;rn; · ~ o ..co 
" 0 0 .30 )i;:. " ... 
0,20 
. 
0.10 
' ' 
' 
. 
Tonglcang KDnvensional Tongl<ang M.lly F\.r1gsi 
Krllerla t<.pol 
IV· 9() 
JM 
0,197 
0 ,803 
IV.2. Type kapal Yang digunakan pad a masing masing jalur pelayaran 
Berdasarkan analisa diatas maka dapat detentukan type kapal yang 
digunakan pada pada masing masing jalur pelayaran. 
Polaris N(]SIJtion (NRP. -129910().1}2) 
Akhlr 
Tugas 90 
KA 
0 ,439 
0,561 
IV· 91 
+ Type kapal Sebagai PengangJ.."Ut Muatan 
- Jalur Pelayaran Sungai Siak = Kapal Konvensional 
- Jalur Pelayaran Sungai Indragiri = Kapal Tug Boat dan Tongkang 
Kapal Tug Boat Yang digunakan adalah kapal Tug Boat Baja 
Kapal Tongkang yang digunakan adalah kapal Tongkang Multy fungsi. 
Tongkang multy fungsi digunakan disamping dianalisa secara teknis diatas juga 
berdasarkan jumlah kapasitas muatan liquid pada jalur pelayaran Sungai lndragiri. 
Polaris Nasutlon (NRP. 4299/01).122) 
Akhlr 
Tugas 91 
BABV 
PERENCANAAN UKURAN UTAMA 
KAPAL 
v. 92 
BABY 
PERENCANAAN UKURAN UTAMA KAPAL 
V.l. PERHITUNGAN TEKNIS 
V.l. l. Peramalan Jumlah Muatan (Carring Capacity)) 
Peramalan jumlah Muatan dimaksudkan untuk penentuan kapasitas 
angkut dari kapal yang direncanakan, dimana pada penulisan ini direncanakan 
kapal akan mampu mengantisipasi peningkatan jumlah Muatan hingga tahun 
2010. Dengan asumsi persiapan mewujudkan Visi Riau yaitu menjadikan Riau 
menjadi Pusat perdagangan Asia Tenggara 
Berdasarkan data jumlah Muatan sejenis Sungai lndragiri dan sungai Siak 
pada BAB ll tabel 11.4, ll.5, 1!.9 dan II. l 0 maka dilakukan perhitungan regresi 
sebagai berikut : 
Tabel 5.1 . Tabel Bongkar Muat Muatan Sejenis S. Siak dan S.Indragiri (M3) 
No. liRAL\N &\lUA; TAHIJN 1997 19!18 1999 200) 2001 
I Ka.:t MJ 3.9,7 16 . . 
2 .kbllg!_ ~·0 314 ll9 22 . . 
JDmr M3 143 <139 16 . lD 
4 B<ubara ~0 . . 18.733 . 
""""' 
~0 6.00 . 962 l9l0 2.612 
lbO llotan ~0 '.m 6.2l0 t.m SS«> 6.89) 
1\:N.l~ ~0 4.363 11741 16.9l9 91313 ,,_97) 
~~ ~0 1.460.604 L.U$.001 21137.SJ7 ll9lSI2 1107.896 
~ I~ L1pOs (Fly -.11 Ml 531190 41&116 00!1.830 41U • .ll3 491912 
JOS.u!ln Ml . . 141.513 111.719 
II S.u Cl'anil ~-0 . . 1417Z7 18.315 
12 ll1u """• ~0 . lll"nll 175.614 136.077 15l.m 
13 Bosi bc<on ~0 2.l27 IQ878 1.m 11.631 6.18$ 
14 ... .,., ~0 . 6.581 74.536. . 
Ul.og ~0 289.7-'0 J.lll9S 731.136. I 296.632 1.7Z7.927 
16 {1-ip \\OOd ~0 71.117 11!.461 97.222 11&6tl 99.229 
1n~\\00d ~0 S87 1 241 1911 2.411 
lllllms..c ~0 1.2l!O -l-131 1162 
191P:U ~0 1-'0 16~ I.EOO 
Polaris Nasurlon (NRP. -1:!99100-112) TugasAkhir 
v. 93 
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TMt~~a 
I abel 52. I abel Bongkar Muat Muatan Sejenis S. Siak dan S.Indragiri (Ton) 
BO~CKAR ~n:AT PER KO~IOOITI Ml.MT~"i S&.f'EZ\lS TAl-fUN 1997 · 1001 (5-tau Ton) 
SU«i..l $lAX OltH SJNQN lfOitAOIItl 
I (a'()) 
II(HCL 
Ton 
Ton 
Tan 
ran 
ron 
.. 
on 
... 
on 
'on 
"" 
on 
Tan 
1997 
4.009 
I.S1l 
-
322106 
Ton 22 
'"" on
,. 
·- "'· 
Poloris Nasution (SRP. -1299/0().122) 
"" 
:SI 
. 
280 ~· 
119 
U1 
147.111 
1!>99 
10112 
339043 
22 21! 
0 
2000 
, .. 
71: S.226 
I' 
., 
:r. 
110 
.J! U71.~1 
Tugas .4/.:hir 
l ,r.o.""t .,.. v. 9-1 /'l!>< ( if(,'liJ;'il c , ,,r .. ,, -
' 'iki; > 
• ,_,., /Jal7 - Penentuan Ukuran Kapol 
5 
! 
a 
~ 
'""""' 
I «>CCXX> 
'""'""' 
""""'"!"""'""' "'''""'"!""""'" ....... T'"'"'"' ........... "'""""T""'"""'"""''"~ 
I ~ 1 
12CO.COO 
'"'"""' 
7 
-- / !DCCXX> 
OOOCXlO 
CIQCXlO 
~""'~--~--~--~--+---+---+---+---+---+-~ 
I 
ti»S.$ 1911 tM1,$ 1998 18.$ 1R 19:19,5 2llOO 3X0.5 2001 ZC»U 
Tahun 
Tabel 5.3 Jumlah Muatan Pada Jalur Pelayaran S. Siak Dan S. lndaragiri 
Iii&• . 
• •• 
No. L'RAIA."' SATUAN TAfrtr.'i 1997 199$ 1999 2000 
I s;;;;;.; SW. ~0 1.174. 170 '2 . .l01..14:Z 3.644.$9-4 4 . .uc.nJ 
2 s ...... ....,. .. ~0 IO<Ul7 9C.761 1.&1.70'2 163.763 
Toul ~0 2.J7HI07 2.407.610 ) .716.296 4.601..SJ6 
n=sw. .. 9'S,7S!It 9S.SIO'ho 96.26 .. 96.•! .. 
2 Suna• lndtoolri .. 4,25,. -4,1~ 3, ,., ),!! .. 
S..t T \f ••• 011 . u.• &aa 
No. URAIAN SATIJ"-" TAHUN 1m 1998 1999 1000 
l~.aiSiU M3 110.62! 161.129 Jn.n9 4 39.S41 
l 'SUftui lndr~ ~0 120.116 67UI6 16!.109 939.1U 
Toul ~0 931.!11 U7.6U 1.142.IA.t 1.378.1)3 
~SUit 
" 
11,1 ... 19.91' )O,J90. 31.1" 
l iSw•ullndnm-
" 
.... , 10,0900. 69.61' 61.1!-. 
Polar1s .\'asution (YRP. 4299/1){).122) Tugas Akhir 
2001 
4.669.151 
ISJ.6H 
4n.J . .t09 
96.11 .. 
3,1~ 
2001 
!36.216 
t.ozo.m 
I.SS6.111 
34.45' 
6!.!! .. 
%To< 
...,.., 
o.mll 
%Tot 
25,,.,. 
74,30"11 
/ ..-:ft~" 
. .rr·,·p. .~ .  <, !. !, ' • '·i ... 
v. 95 
\ )fii; > 
• 1 · · ' 8al 7 - Penentuan Ukuran 1\apa/ 
Tahun 
1997 
1998 
1999 
2000 
2001 
2002 
2003 
2004 
2005 
2006 
2007 
2008 
2009 
2010 
Tabel 5.2 Tabel Regresi Bongkar Muat Muatan Sejenis S. Siak dan 
S.Indragiri (Ml) Sampai Tahun 20 I 0 
Muatan 
2.375.007 
2.407.610 
3.786.296 
4.608.536 
4.823.409 
5.729.491 
6.439.264 
7.149.037 
7.858.810 
8.568.583 
9.278.356 
9.988.129 
10.697.902 
11 .407.675 
Muatan S ungai Sampai Tahun 2010 
6 oco.= r-·--·-·-r-·------.----·- . ---------- ------------·-· .. ·-~ 
5
.oco.!XXl I I ~ l ~ .C.IXX>.IXX> -~ I ~ 3.!XX).!XX) t--~v----= ........ =-.-----t---t---' 
!!E 2.1XX>.IXX> t---F--T---t-- i---1---1: 
1.1XX>.IXX> +--+---+- -t- -t--+----1! 
1996 1997 1996 
y • 709. m .oo x • 1.415.236.055,40 
R2 = 0,92 
1999 
Tahun 
2001 2002 
Tabel 5.2. Tabel Regresi Bongkar Muat Muatan Sejenis S. Siak dan S.Indragiri 
(Ton) Sampai Tahun 2010 
Tahun Muatan 
1997 931 .511 Mullbln SUng~~1 Tatn'" 2010 (Ton) 
1998 847.615 
1999 1.242.848 
2000 1.378.733 
2001 1.556.811 
2002 1.726.019 
2003 1.904.191 
2004 2.082.363 
2005 2.260.534 
2006 2.438.706 
2007 2.616.878 
2008 2.795.050 
2009 2.973.222 
2010 3.151.393 
2.000.000 
c: 
.. 
1.500.000 
10 
:> 1.000.000 ~ 
c: 
0 
.... 500000 
~ 
1996 1997 
• 171!1.171,80• . l54i73.~4.60 
R'. 0,89 
Polaris Nasution (NRP. 4:!99/00.J:l:!) 
I 
, __ ~....-
I 
I 
1998 1999 2000 2001 
TugasAkhlr 
I 
I 
f 
i 
i 
! 
2002 
\ - 1 \ J 
IV.1.2. Penentuan Carring Capacity Kapal Pertahun 
Pengangkutan muatan pertahun sangat tergantung pada kapasitas angk'U, 
Load factor atau utilitas kapal pertahun rata-rata, jumlah kapal dan Rute atau Trip 
kapal yang ditempuh kapal tersebut pertahun seperti pada tabel berH .. -ut adalah 
Carring Capacity rata-rata pada jalur pelayaran sungai siak dan sungai lndragiri 
dengan Load Factor rata-rata diperoleh dari pemilik kapal, Agent, dan Charterer 
pada perairan tersebut.: 
CR = 2 x Kapsitas x Jumlah Kapal x Trip a tau Route x Utilitas 
~Iring ~pacity Pertahun Pada Jalur PIYyaran Sungai Siak Dan Sungai tn<hgiri 
Dalom Bobot Srtuan M3 
NO Nama Kap~ Kopooitaa Routo Jurn. Kapal CQ\ CMJI IR\ IN\ 
t Kapall (K. KonveflsiOiliii 1.523 28 19 
2 Kooa cj[jj(. Konvensionao 1.31t 36 32 
3 Kepallll [Ill. Multy Fungs~ 978 64 25 
TOTAL 3.812 126 76 
LF 
(UTILITAS\ 
0,680 
0629 
0,564 
1,893 
Utilitat 
(%) 
68,00 
82,90 
58,40 
I earring ~pocity &iat ( m3) 2 x KapaaMu (Q) x Jumlah Kapal (N) x Routo x Utuha (U) 
2.375.410 
1 Total ~rrlng ~pacity Ptrtohun (m3) 
2 Total ~pacity Demand Tthun 2010 (m3) 
2.375.4t0 M3 
11.089.236 M3 
Carrin11 Capacny Demand umpal tahun 2110 (m3) = (2)·( t ) M3 
8.713.626 M3 
II Ptmbaglan Muolan Total Tahun 2010 rata-rata pa<la ktdua Sungal 
SongoiSiak 96.23% 8.365.314 M3 
SongoilndraQiri J.n% 328511 1.13 
100,~ 8.711826 1.13 
s. Sial: 96,23% 
S.lnctagii J.n% Persentasi Mualatl Total Songai Thn 2010 
Ill Pombogian Carring ~ptcity Muabln Pada Maslng-muing Sungal u mpal Tahun 2110 
A. SUNGAI SIAl< 
Ck • $,3$6,314 
Nilai P.,nntue Oi~mbU O~rl Bobot Priorit.as AHP pada SungaJ Slak 
Kapall (K. Kar~ensionaQ 73% 6.121.279 (%dlWiAHP) 
Kapall (TK. Konvensicnal) 15% 1.296. 701 (57% dari 27 %(2264035)1 
Kapal 01 [rK. Mull)' Fung11) 12% 1167.333 
8.385.314 
Polaris Nasution {NRP. -1299/0().122) TugasAkhir 
Carrin11 
~DICitv 
511.606 
949.961 
913.843 
2.375.410 
Polaris SOSiltiOn (NRP. 4199/00.J22) 
v - 97 
------·~~ 
.. Ill"- " t "I'U$141\A A" 
1,.snTUl Tt: o<.NOlOGI 
SE" ULUr< - NOI'EMBE~ 
I 
I 
TugasAkhir 
/ ,.r/.'\.., / ·1'1!·,, r~., ,.;~'r .·~ 1 I I • , • '• ,I,, I! • f.,. 
·~·) 
· < .. >' Ba VI - PenenluM 1./kuran Kapa/ 
Ca-ring Capacity I'Mahun Pada Jalur Pelayat31 Sungai Siak Dan Sungai lndtagiri 
Oal<rn Bobot Salia1 Ton r.\lalan 
NO IWn!Kapal K.ipasltas Rolb JumKapal lF (~ (Tonl IRI (N) (UTlUTAS) 
1I~ I(K. 823 26 17 0,620 
3 I~ n IIII'JBJ 1.237 12 8 0,78) 
21~1111 756 24 21 0,420 
3~ 1V (TK. Uo ltvH......rl 1.156 24 23 0,710 
TOTAL 1972 86 69 2,530 
v - 98 
llililas Caning 
(%1 
62,00 225.535 
78,00 92.ffll 
42,00 100.(00 
71 ,00 453.000 
931.251 
I c.ring Capacity E:dst ( Ton ) 2 X Kapasftas (Q) X~ Kapal (N) X ~X Ut.ilitas (\J) 
931.251 
931.251 Ton 
3.15t :m Ton 
=(2)-( 1) Ton 
2.220.142 Ton 
II P«riiaglan M1atan Total Tahun 2010 ~r.Jta pada kedua Sungai 
1 Total Clrring Capaci1y Pertah111 (Ton) 
2 Total Capacity Demand Tahun 2010 (Ton) 
Cri1g CapacJty Demand ~ tahun 2110 (Ton) 
~ Siak 25.70% 570.576 Ton 
&.ngailrd'a<;jri 74,:m. 1.649.565 Ton 
100,00% 2.220.142 Ton 
s. Siak 25,7% 
S. lrd'aglri 74,3% P\lrsOOasl M.etan ToCalltn2010 
Ill P«riiaglan caning Capacity Mlatan Pada Maslng.masing Sungai sarJllai Tahun 2110 
A. SUNGAI S1AK 
Ck • 570,57& 
Nllal "--'- IJiaml)jl Dar1 llobot Pl1orttas AHP pada Sungll Slak 
1~, ~I (K. l<orMJ1sioncj) 29% 166.400 ~II(Tri~ 44% 250.115 
m: ~Ill (TK. Ka'Mmiona) 11% 00.913 
' ~ IV (TK. MJty Fulgsi) 16% 93.142 
& SUNGAI INDRAGIRI 
Cil: • 1,&41,545 
100% 570.57& 
Nla.l PwMn- OlambU Dar111obot Pl1orttas AHP poda SUngoiSiak 
~I (K. ~ 18% 28l.971 (~dari 44% rrua!an K l<orMonoional) 
~II (Tri~ 26% Qi.all (m'J'cllri -..-. K. KaMni<njJ 
~Ill (TK. Ka'Mmiona) 19% 314.0n (34'!4 dari S&!E.111.13tan T crgkargJ 
~ IV (TK. MJiy Fulgsi) 37% 600.679 (Ci65 dlri 56% muetan T Cll'llorl!l) 
100% 1.649.565 
Polaris Nasutlon (NRP. 4299/00.J:!Z) Tugas Akhlr 
v. 99 
IV Penentu•n Jumlah K•pal Peng•ngkut dan Kap.,itn Plda Sungai Siak 
Penenluan Kapasltu K.l~t dQ Jumlah Kapal ana r.taP. Utl11tu tetap 
NO Nama Kapal Kapas~as Route Jum. Kapal LF Utllhs Carring 
(Q) (Ton) (Rl (N) (UTILITAS) ('to) Capacity 
1 Kapall (1(. Kon~nsiona~ 304 26 17 0,620 62.00 166.406 
2 Kapalll (Tanker) 1.670 12 8 0.780 78,00 25011 
3 Kapalll (TK. Kon-sioneQ 144 24 21 0.420 42,00 60.913 
4 Kapalll (TK Muty Funos9 119 24 23 0.710 71,00 93.142 
TOTAL 2.236 as 69 2.530 570.576 
V Pon011tuan Jumlah Kapal Pengangkut dan Kopaoitaa Plda Sungai lnc!ragiri 
Penentuan Kapows Kapo1 dg Jumlah l<opal ang Tottp, Utllbs totlp 
NO Nama Kapal Kapasftas Route Jum. Kapal LF Utilftu Carring 
(Q) (Ton) (R) [Nl (UTILITAS) (%) Capacity 
I Kapall (1(. Kon~nslonaQ 529 26 17 0,620 62,00 289.971 
2 Kapal ll (Tanker) 2.910 12 8 0.780 78,00 435.838 
3 Kapal ll (TK. K~slonaQ 742 24 21 0,420 42,00 314.077 
4 Kapal lll (TK. Multy Fung$!) 778 24 23 0.710 71,00 609.679 
TOTAL U59 as 69 2.530 1.649.565 
NO 
V.I.3. Perbitungan Ukuran Utama Kapal 
V.2.1. Perbitungan Ukuran Utama Kapal Konvensional Pada Jalur 
Pelayaran Sungai Siak 
Ukuran utama kapal diperoleh dari regresi tinier sederhana dengan metode 
least square. dimana tahap-tahap perhitungannya adalah sebagai berikut : 
a. Regresi bubungan GRT dengan DWT kapal 
Log (Y) = ao + bo (log X) 
Dimana: 
Polaris /l'asution (/I'RP. -12991 ()().1:!2) TugasAkhir 
v -100 
Y = DWTkapal 
X = GRT kapal 
a , b .. Konstanta 
Dari data kapal pembanding pada lampiran B, maka dapat dibuat suatu tabel 
perhitungan regresi sepeni berikut ini : 
Tabel 5.1 . Tabel regresi antara GRT dan DWT 
NO GRT DWT LOG GRT LOGOWT XxY x2 y2 X y 
1 1.554 2.586 3,191 3 413 10,891 10,185 11,646 
2 1.461 2.469 3,165 3 393 10.736 10,015 11,509 
3 1.229 2.337 3,090 3 369 10.408 9545 11.348 
4 1.769 2.792 3248 3446 11 ,191 10,548 11 ,874 
5 1.588 2.597 3,201 3,414 10.929 10,245 11,659 
6 1.488 2.650 3,173 3 423 10,861 10,065 11,719 
7 1.799 2.619 3,255 3 418 11 126 10 595 11 664 
8 1.721 2.550 3 236 3 407 11,023 10,470 11.605 
9 1.554 2.216 3,191 3 346 10,677 10.185 11,193 
10 1.836 2.765 3,264 3,442 11 ,233 10,653 11 ,845 
11 1.337 2.233 3,126 3 349 10,469 9,773 11,215 
12 1.656 2.264 3,219 3,355 10,800 10 362 11 ,255 
13 1.899 2.297 3,279 3 361 11,020 10 749 11 .297 
14 1.652 2.070 3,218 3,316 10,671 10,356 10.996 
15 1.591 2.428 3202 3 385 10.838 10,251 11,460 
16 1.469 2.712 3,167 3,433 10.873 10 030 11 787 
17 1.025 2.509 3,011 3 400 10,235 9 064 11,557 
18 1.193 2.605 3,077 3 416 10,509 9 468 11.668 
19 1.577 2.071 3,198 3 316 10,605 10 226 10,997 
20 1.237 2.098 3,092 3,322 10,272 9,563 11 ,034 
I: 63,601 67,722 215,368 202,347 229,347 
Nilai raJa rata 
X = L:X = 63,601 = 3.180 
II 20 
y = L;Y = 67,722 = 3_386 
II 20 
Menghiumg jumlah Kuadrat rSZJ 
Polaris N<1S1Jtlon {li'RP . .Jl99/00U2) TugasAkhir 
v ·101 
$2 y = n . I: Y2 - (L Y) 2 = 0.664 
SXY •(n . I:XY)- (LX . I:Y)=O.I59 
Harga - harga koefisien a dan b: 
bo = SXY = 0,159 = 0.086 
S2 X 1,862 
ao - Y - bo . X = 3.114 
maka diperoleh persamaan garis regresi : 
y = 3,114 + 0.086 X 
Dengan memasukan harga X yaitu GRT Kapal yang diinginkan berdasarkan 
Carring Capacity dan Jalur pelayaran Sungai Siak = 1825 Ton, maka diperoleh 
harga DWT sebesar ~ 
y .. 3,114 + 0.086 X 
X= log GRT Kapal 
maka DWT kapal diperoleh sebesar : 
Log (Y) = ao + bo(log GRT) 
Log (Y) = ao + bo (log 1825) 
LogDWT•y = 3,144 + 0.086 (3,2612629) 
Log DWT = 3,393 
DWT = 2472 ton 
Menghirung koreksi sampe/ (r) 
= 0.143 
-. 
Jadi tingkat signifikan hubungan antara variabel Y (DWT) dengan X (GRT) 
adalah sebesar 14,3 % 
Polaris .\'asurlon (NRP . ./299/0(}.f'!J) TugasAkhir 
/ ,..r;·: .... 
.. ,f.,~~ .. c .. 
.._ U,t~ i,;;; .} 
\ ~') 
,:,_ ,;., BoVJ - PenentuOJr Ukuron Kapal 
Menghitung koefisien determinasi r?J 
~ = 0.021 
v -102 
Maka tingkat kegunaan persamaan garis regresi dalam memprediksi nilai DWT 
dan GRT adalah sebesar 2.1 %. 
Menghittmg estimasi standart error dari variabel bo fSe) : 
2Se = 0.085 
b. Regresi hubungan DWT dengan Grain Capacity Kapal : 
Tabel 5.2, Tabel regresi antanl GRT dan Grain Capacity 
NO OWT G Capacity oaDW oa G Caaacit XxY X' Y' X y 
1 2 586 2.651 ,38 3 413 3 423 11 683 11 848 11 720 
2 2.489 2 .893 31 3,393 3 461 11 743 11 509 11 981 
3 2 337 2.731 28 3 369 3 436 11 576 11 348 11 809 
4 2.792 2.518 23 3 446 3 401 11 720 11 874 11 567 
5 2 .597 2.739 14 3 414 3 438 11 738 11 659 11 817 
6 2 650 2 .315 26 3 423 3 365 11 518 11 719 11 321 
7 2 619 2.524 31 3 418 3 402 11 629 11 684 11 575 
8 2.550 3.826 28 3,407 3 583 12 205 11,605 12 836 
9 2.2115 2.531 13 3 346 3 403 11,386 11 193 11 583 
10 2.765 2.893 36 3 442 3 461 11 913 11 845 11 981 
11 2.233 2 .815 02 3 349 3 449 11 552 11 215 11 899 
12 2 264 2 .453 28 3 355 3 390 11 372 11 255 11 490 
13 2.297 2.981 27 3 361 3 474 11 678 11 297 12 071 
14 2.070 2.831 64 3 316 3 452 11 447 10 996 11 917 
15 2.428 2.563 42 3,385 3,409 11 540 11 460 11 620 
16 2.712 2.41235 3 433 3 382 11 613 11 787 11 441 
17 2.509 2.439 21 3 400 3 387 11 515 11 557 11 4 73 
18 2 605 2 .551 42 3 416 3 407 11 637 11 668 11 606 
19 2 071 3.713 34 3 316 3 570 11 838 10 997 12 743 
20 2.098 3.078,95 3.322 3,488 11,588 11,034 12,189 
l: 67,72 68,78 232,889 229,347 236,620 
Nilai rata - rata : 
X- _ LX 67,72 --- =--= 
II 20 
3,386 
Polaris .\'asution (NRP. 4]99100422) TugasAkhir 
/ ,J'; \.,.. / n"· 
,' :r't"{r\<J 
;._ ', tl ~ •} I ·~ '> 
•. ;_;., Bol 'I - PenentuM Ukuron Kopol 
r = z:r = 68,78 = 3•439 
II 20 
Menghitung iumlah Kuadrar (~) 
52 X : n . 1: X2 • (t X) 2 = 0,664 
S2 Y = n . l: Y2 • (tY ) 2 = 1,257 
SXY ~ (n . 1: XY ) • (t X . I:Y ) = -0,362 
Harga - harga koefisien a dan b didapat 
bo = SXY = - 0,362 = .o 545 S2 .x o,664 • 
ao - Y • bo . X = 5,286 
maka diperoleh persamaan garis regresi : 
Y m 5,286 + (·0,545} X 
y. 103 
Dengan memasukan harga X yaitu DWT Kapal yang telah diperoleh diatas = 2472 
Ton, maka diperoleh harga Grain Capacity Kapal sebesar : 
Y = 5,286 + (·0,545) X 
X = log DWT Kapal 
maka Grain Capacity kapal diperoleh sebesar : 
Log (Y) = ao + bo (log DWT Kapal) 
Log (Y) - ao + bo (log 2725) 
Log G. Cap = y = 5,286 + (-0,545)3,432 
Log G. Cap .. 3,435 
Grain Capacity = 2725 ton 
Menghilung koreksi sampel (ri 
Polaris Nosutlon (NRP . ./:!99100./:!J) TugasAkhir 
V-1().1 
~ -0.396 
Jadi tingkat signifikan hubungan antara variabel Y (Grain Capacity) dengan X 
(DWT) adalah sebesar 39,6 % 
Menghitung koefjsien determinasi r?J 
r'2 •0. 157 
Maka tingkat kegunaan persamaan garis regresi dalam memprediksi nilai DWT 
dan Grain Capacity Kapal adalah sebesar 15,7 %. 
Menghitrmg estimasi standart error dari variabe/ bo (Se/ : 
~LY1 -a • L y- b •" XY Se = L.. 
11-2 
= 0.0545 
2Se • 0 .109 
c. Regresi hubungan DWT dengan Lpp kapal 
Log (Y) • a + b. (Log X) 
dimana : 
y 5 Lpp 
X = DWT 
a , b .. konstanta 
Dari data kapal pembanding pada lampiran A, maka dapat dibuat suatu tabel 
perhitungan regresi seperti pada tabel 5.3. 
Polaris Nasutlon (NRP. 429910().122) TugasAkhir 
v -105 
Tabel 5.3. Tabel regresi antara DWT dan LPP 
DWTVSLPP 
NO owr LPP Loq owr LOG LPP XxY x2 y2 X y 
1 2.586 7621 3,413 1882 6,423 11 646 3,542 
2 2.469 7682 3,393 1885 6,397 11 ,509 3555 
3 2.337 64,17 3,369 1.807 6,088 11,348 3,266 
4 2.792 71,23 3,446 1,853 6384 11 ,874 3,432 
5 2.597 70,16 3,414 1.846 6,303 11 ,659 3408 
6 2.650 65,61 3423 1,817 6 220 11,719 3,301 
7 2.619 75,65 3,418 1 879 6,422 11 684 3,530 
8 2.550 8763 3,407 1,943 6,618 11 605 3,774 
9 2.216 76,71 3,346 1 885 6 306 11193 3,553 
10 2.765 67,30 3,442 1828 6,291 11 ,845 3342 
11 2.233 66,50 3,349 1,823 6,104 11 ,215 3,323 
12 2.264 77,30 3,355 1,888 6,335 11 ,255 3,565 
13 2.297 78,00 3,361 1892 6,360 11 ,297 3.580 
14 2.070 65 30 3,316 1 815 6 018 10 996 3294 
15 2.428 6991 3 385 1 845 6244 11 460 3402 
16 2.712 75,35 3433 1 877 6 445 11 787 3,523 
17 2.509 68 70 3400 1837 6,245 11 557 3374 
18 2.605 6566 3,416 1 817 6,208 11 ,668 3303 
19 2.071 7050 3,316 1848 6129 10 997 3416 
20 2.098 65,00 3,322 1,813 6,022 11 ,034 3,287 
E 67,722 37,080 125,561 229,347 68,770 
Nilai raJa - rata 
x = z:: x ~ 3,386 
II 
- z::r y =- "' 1854 
• 11 
Menghitu11g jumlah Kuadrat rSZ1 
S2 X = n . !: X2 - (!:X) 2 = 0,664 
S2 y = n . !: Y2 - (!: y) l = 0,492 
SXY ~ (n . !: XY) - (!:X . !:Y) = 0,094 
Harga - harga koefisien a dan b: 
Polaris Nasution {roo'RP. 4199/0().122) TugosAkhir 
SXY bo = -.- = 0,142 s-.x 
ao = Y - bo . X a 1,374 
maka dipero1eh persamaan garis regresi : 
y = 1,374 + 0, 142 X 
Menghitung koreksi sampel (rJ 
= 0,165 
v -106 
Jadi tingkat signifikan hubungan antara variabe1 Y (LPP) dengan X (DWT) adalah 
sebesar 16,5 % 
Menghiluug koe.fisleu dererminasi rr1 
.-2 = 0,027 
Maka tingkat kegunaan persamaan garis regresi dalam memprediksi nilai DWT 
dan LPP adalah sebesar 2, 7 %. 
Menghjl!mg estimasj S!gndart error dari variabel bo (SeJ : 
= 0,0365 
2Se • 0,073 
Jadi persamaan regresinya adalah 
Log(LPP) • 1,374 +0,142(1og DWT) 
= I ,374 + 0.142 (3,393) 
= 1,855 
LPP • 72 m 
Polaris Nasutlon (NRP. 4299/0().122) TugasAkhir 
/ .;:.:·\,-
/ ·!':·, < 
' ... . . 
' jf•P-'•] 
:_ • £..:.. ~:;:.., '~) 
.• ;_:;., Ba~ 7- Penentuan 1.-'kuran Kapal 
d. Regresi hubungan B dengan LPP 
Y = a+bX 
Dimana : 
Y = Lebar (B) kapal yang direncanakan 
X = LPP 
v ·107 
Dari data kapal pembanding pada lampiran A, maka dapat dibuat suatu tabel 
perhitungan regresi seperti pada tabel berikut. 
Tabel 5.5. Tabel regresi antara LPP dan B 
NO LPP B XxY X y 
1 76 21 11 89 906 
2 76 82 11!'4 902 
3 6417 1324 850 
4 71 23 12 08 860 
5 70,16 11 82 829 
6 65.61 13,03 855 
7 7565 13,21 999 
8 87,63 11 61 1017 
9 76.71 11 36 871 
10 67 30 12,60 848 
11 6650 11 21 745 
12 7730 12.02 929 
13 7800 12 82 1000 
14 65,30 12 20 797 
15 69 91 11 79 824 
16 75 35 12 20 919 
17 68 70 11 .75 807 
18 65,66 11 50 755 
19 70 50 12 00 846 
20 65,00 11,50 748 
r 1433,71 242 17309 
Polaris Nasulion {!I'RP 4299/00422) 
xz y2 
5808 141 
5901 138 
4118 175 
5074 146 
4922 140 
4305 170 
5723 175 
7679 135 
5884 129 
4529 159 
4422 126 
5975 144 
6084 164 
4264 149 
4887 139 
5678 149 
4720 138 
4311 132 
4970 144 
4225 132 
103480 2925 
-------l 
Milt" PE,.I'US TolK A.AN I 
INST11UI TE:KNOLOGI I 
Sf. I'ULU" - NOPEIIISEA 
Tugas Akhir 
Nilai rata - rata 
L;X 
X = -- = 71.686 
II 
- L;r y =- =12,079 
II 
Menghitung jumlah Kuadrat rg1} 
S2 X • n . I: X2 - (I: X ) 2 = 14083 
S2 y .. n . I: Y2 - (I: y) 2 = 139 
SXY = (n . I:XY)- (LX. I:Y)=--162 
Harga - hqrga koefisien a dan b: 
SXY bo =- = -0012 
S2 .x · 
ao .. Y - bo . X = 12,905 
maka diperoleh persamaan garis regresi : 
y = 12,905 + (-0,012)X 
Menghitung kore/csi sampe/ (r) 
= -0,116 
v -108 
Jadi tingkat signifikan hubungan antara variabel Y (B) dengan X (LPP) adalah 
sebesar 11.6 % 
Menghitung kqellsien determinasi r?i 
~ .. 0,013 
Maka tingkat kegunaan persamaan garis regresi dalam memprediksi nilai B dan 
LPP adalah sebesar I ,3 %. 
Mengbitung estimasi standort error dari variabel bo (Se) : 
Polaris Nasutlon (NRP . ./299/ 0().122) tugasAkhlr 
/ · '"''~ V-)()<) /'If.' 
;" i rr.'' r\ ~, 
· ... .. ~ .. )·),· ~ 
'"""'' . > -~;,. 8al7 - Penentunn C.'kurnn Kapal 
~,L r= - a • ,LY- b •,Lxr Se = =0, 1 18 n-2 
2Se = 1,236 
maka dapat diperoleh Iebar kapal (B) : 
B = 12,905 ... (-0,012)X 
= 12,905 + (-0,012)72 
= 12, I m 
e. Regresi hubungan H dcngan LPP 
Y • a+bX 
Dimana : 
Y .. Tinggi (H) kapal yang direncanakan 
X = LPP 
Dari data kapal pembanding pada lampiran A, maka dapat dibuat suatu label 
perhitungan regresi sepeni pada label 5.6. 
Polaris Nasution (SRP. 4299/0Q./22) Tugas .~khir 
r···· / #' ,.,._.. ((:/5j;~ 
Jt~., Bol 7- Ptntntuan L'kuran Kapal 
Tabel 5.6. Tabel regresi antara H dan LPP 
NO LPP X 
1 76,21 
2 76,82 
3 64,1 7 
4 71 23 
5 7016 
6 6561 
7 75 65 
8 87,63 
9 76,71 
10 67,30 
11 66 50 
12 77,30 
13 7800 
14 65,30 
15 69 91 
16 75 35 
17 68 70 
18 6566 
19 7050 
20 65,00 
I: 1433,71 
Nilai rata - rata 
- "X X :: _L.._ Q 71 686 
' II 
. Ly 
y =- = 6,493 
II 
H 
y 
630 
606 
624 
664 
6,86 
6 72 
630 
602 
6,82 
663 
620 
6 71 
580 
590 
6 61 
7,20 
6,70 
6,30 
690 
6,95 
130 
Me11ghitu11g jumlah Kuadrat Csli 
XxY 
480 
466 
400 
473 
481 
441 
477 
528 
523 
446 
412 
519 
452 
385 
462 
543 
460 
414 
486 
452 
9300 
S2 X = n . I: X2 • (I: X) 2 = 14083 
S2 Y = n . I: Y2 • (I Y) 2 =56 
xz 
5808 
5901 
4118 
5074 
4922 
4305 
5723 
7679 
5884 
4529 
4422 
5975 
6084 
4264 
4887 
5678 
4720 
4311 
4970 
4225 
103480 
SXY = (n . I: XY) - (I X . I:Y ) = -179 
Harga- harga koefisien a dan b: 
Polaris Nasution (NRP. 4299JOO.J22) 
V ·110 
y2 
40 
37 
39 
44 
47 
45 
40 
36 
47 
44 
38 
45 
34 
35 
44 
52 
45 
40 
48 
48 
846 
Tugas Akhir 
SXY bo = -- = -0,013 
S2 .X 
ao = Y - bo . X = 7.402 
maka diperoleh persamaan garis regresi : 
Y = 7,402 + (-0,013) X 
Menghitung koreksi sampel (r) 
SXY 
r = l~i"'s:=l x=· =s""l y= = -0,2 
V -I ll 
Jadi tingkat signifikan hubungan antara variabel Y (B) dengan X (LPP) adalah 
sebesar 20% 
Menghitung koefisien determinasi r?J 
.-2 = 0,040 
Maka tingkat kegunaan persamaan garis regresi dalam memprediksi nilai B dan 
LPP adalah sebesar 4 %. 
Menghitung estimasi stqndart error dari variabel bo fSeJ : 
= 0,387 
2Se e 0,775 
maka dapat diperoleh tinggi geladak kapal (H) : 
H • 7,402 + (-0,013) X 
"' 7,402 + (-0,013)72 
= 6,5 m 
f. Regresi Perhitungan Hubungan T dengan Lpp 
Y • a+bX 
Polaris Nasuuon (NRP. -129910{).12]) TugasAkhlr 
v ·112 
Dimana : 
Y = Tinggi sarat (T) kapal yang direncanakan 
X = LPP 
Dari data kapal pembanding pada lampiran A, maka dapat dibuat suatu tabel 
perhitungan regresi seperti pada tabel berikut. 
Tabel 5.7. Tabel regresi antara T dan LPP 
NO LPP X 
1 76,21 
2 76,82 
3 64,17 
4 71,23 
5 70,16 
6 65,61 
7 75,65 
8 87,63 
9 76,71 
10 67,30 
11 6650 
12 77,30 
13 78 00 
14 65,30 
15 69 91 
16 75 35 
17 68,70 
18 65,66 
19 70,50 
20 65,00 
l: 1433,71 
Nilai rata - rata 
. "X 
X = _L._ = 71 ,686 
II 
- "'y y = _L...,_ = 5.018 
Polaris :'lasulion (NRP . .J299/00-/22) 
T XxY y 
518 395 
524 403 
5 27 338 
5 41 385 
5 31 373 
530 348 
5 11 387 
399 350 
5,63 432 
540 363 
539 358 
4,61 356 
4 92 384 
4,20 274 
5 04 353 
508 383 
510 350 
4.27 280 
490 345 
5,00 325 
100 7182 
xz y2 
5808 27 
5901 27 
4118 28 
5074 29 
4922 28 
4305 28 
5723 26 
7679 16 
5884 32 
4529 29 
4422 29 
5975 21 
6084 24 
4264 18 
4887 25 
5678 26 
4720 26 
4311 18 
4970 24 
4225 25 
103480 507 
TugasAkhir 
Menghitung jumfah Kuadrat (S.J) 
S2 X • n . l: X2 • (l: X) 2 = 14083 
S2 Y = n . l: Y2 • (L Y ) 2 = 72.231 
SXY = (n . l: XY ) • (L X . l:Y ) = -237,860 
Harga - harga koefisien a dan b: 
SXY bo=-- = -0 017 
S1 .X • 
ao .. Y · bo . X = 6,229 
maka diperoleh persamaan garis regresi : 
Y • 6,229 + (-0,017) X 
Menghitung koreksi sam pel (r J 
= -0,236 
v ·113 
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Jadi tingkat signifikan hubungan antara variabel Y (T) dengan X (LPP) adalah 
sebesar 23,6% 
Menghitung koefisien determinasi r?J 
.-2 = 0,056 
Maka tingkat kegunaan persamaan garis regresi dalam memprediksi nilai T dan 
LPP adalah sebesar 5,6 %. 
Menghitung esllmasi standort error dari variabe! bo (Se) : 
= 0.4355 
2Se = 0.871 
maka dapat diperoleh tinggi sarat kapal (T) : 
Polaris Nasut10n (NRP . ./299100-1:!2) TugasAkhlr 
/ .. r;;;t,., / lt.·, I i'('!t~'r\'J 
'._ .! '.l ;J,: 
, '\~s; > 
.. ,_, •. , BaVI - Penentuan Ukuran Kapal 
T ., 6,229- (-0,017) X 
= 6,229 + (-0,0 17)72 
• 5.02 m 
g. Pra Rencana Garis 
V ·II~ 
Dari perhitungan diatas maka diperoleh ukuran pokok kapal yang 
direncanakan adalah sebagai berikut : 
LPP 72 m 
B 12,1 m 
H 6,5 m 
T 5,0 m 
LWL 73,759 m 
DWT 2472 ton 
GRT 1825ton 
Grain Capacity 2725 ton 
V.2.2. Perhitungan Ukuran Utama Kapal Tongkang Multy Fungsi Pada 
Jalur Pelayaran Sungai Indragiri 
Ukuran utama kapal diperoleh dari regresi tinier sederhana dengan metode 
least square,untuk mendapatkan Ukuran utama Kapal Tongkang Multy Fungsi 
pada daerah pelayaran sungai indragiri dilakukan dengan tahap-tahap 
perhitungannya adalah sebagai berikut : 
a. Regresi hubungan GRT dengan DWT kapal 
Log (Y) • ao + bo (log X) 
Dimana: 
Polaris Nasu/lon (XRP . .J299100.J:!1) TugasAkhir 
/ ... ~~.: ... 
/ ~( ' ( 
' .,,, .. \-;~ ' 
t_l, l.i "•,· -·~ .. 
.-';_;·/ Bal7 - Penentuan L"kuran Kapal 
Y = DWT kapal 
X "' GRT kapal 
a , b = Konstanta 
v -115 
Dari data kapal pembanding kapal pada Iampi ran B, maka dapat dibuat suatu label 
perhitungan regresi seperti berikut ini : 
Tabel5.1. Tabel regresi antara GRT dan DWT 
NO GRT DWT LOG GRT LOG DWT XxY x1 y1 
X y 
1 2117 4350 3 326 3,638 . 12.1 01 11 ,060 13 239 
2 2073 4950 3,317 3,695 12.254 11,000 13 650 
3 2239 4970 3,350 3,696 12,383 11 223 13.663 
4 2130 5200 3,328 3,716 12 368 11.078 13 809 
5 2130 5230 3 328 3 719 12,377 11,078 13 827 
6 2130 4980 3 328 3,697 12,306 11 ,078 13,670 
7 2130 5241 3 328 3,719 12,380 11 078 13,834 
8 2135 4958 3 329 3,695 12,303 11 085 13 655 
9 2239 4964 3.350 3.696 12.381 11.223 13 659 
10 2103 4285 3 323 3,632 12.068 11 041 13 191 
11 2153 5185 3 333 3 715 12,381 11,109 13 799 
12 2135 5236 3 329 3 719 12,382 11 085 13,831 
13 2068 5381 3,316 3,731 12,370 10,993 13,919 
14 2237 5235 3 350 3.719 12,457 11,220 13,830 
15 2135 4963 3.329 3,696 12,305 11,085 13,659 
16 2050 4958 3,312 3,695 12,238 10,968 13,655 
17 2564 5321 3,409 3,726 12.702 11,621 13 883 
18 2230 5231 3,348 3.719 12 451 11,211 13 828 
19 2114 4563 3,325 3,659 12,167 11 ,056 13 390 
20 2123 4186 3,327 3,622 12.050 11 069 13 117 
21 2343 5-425 3,370 3 734 12,584 11 ,355 13,946 
22 2239 4968 3,350 3,696 12,382 11 .223 13,662 
23 2103 5396 3,323 3.732 12,401 11.041 13,928 
I: 76,729 85,067 283,790 255,981 314,645 
Nilai rata - rata 
X = L:X = 76•72 = 3.336 
II 23 
r = L:r = ss,o67 = 3.699 
II 23 
Polaris Nosution {:I.'RP. 4199/()().1:!2) 
/ .... ;;·\_. 
~ /~~-, ( 
' /f 'tl\:(·\ 1 
... ' !.' · ·.'· ·~~;!: > .~., Baf 7 - Pcncntuan l.'l:uran Kapal 
Menghiltmg 111mlah Kuadrat CS) 
S1 X • n . I: X1 - (:E X) 2 = 0,225 
SXY = (n . I: XY) - (LX . :EY) = 0.109 
Harga - harga koefisien a dan b: 
bo = SXY = 0,109 = 0 483 
S 2 .x o,225 · 
ao = Y - bo . X = 2,089 
maka diperoleh persamaan garis regresi : 
y • 2,089 + 0.483 X 
V-I 16 
Dengan memasukan harga X yaitu GRT Kapal yang diinginkan berdasarkan 
Carring Capacity dan Jalur pelayaran Sungai Indragiri = 2321 Ton, maka 
diperoleh harga Dwr sebesar: 
y = 2,089 + 0.483 X 
X • log GRT Kapal 
maka Dwr kapal diperoleh sebesar : 
Log (Y) • ao + bo(log GRT) 
Log (Y) .. ao + bo (log 2321) 
Log owr a y = 2,089 + 0.483 (3,3656751) 
Log owr = 3,713 
DWT • 5162 ton 
Menghitung koreksi sam pel (r) 
SXY 
r = -~?S=:=2 x~·==s72 =r = 0.319 
Polaris Nasutlon (NRP. -1299/00-!J]) Tugas dkhlr 
/ ,t:,.; l .,.. 
.. fr,;~ r·~-5-~~ . .. ~1 ;}J 
)1:~.) BaVI - Penentuan Ukuran Kapal 
v ·117 
Jadi tingkat signitikan hubungan antara variabel Y (DWT) dengan X (GRT) 
adalah sebesar 31 ,9 % 
Menghitung koefisien determinasi r?J 
r' = 0. 102 
Maka tingkat kegunaan persamaan garis regresi dalam memprediksi nilai DWT 
dan GRT adalah sebesar 1,02 %. 
Menghitung estimqsi standart error dari variabe/ bo (Se/ : 
= 0.031 
2Se • 0.062 
b. Regresi hubungan DWT dengan Lpp kapal 
Log (Y) = a+ b. (Log X) 
dimana : 
y = Lpp 
X = DWT 
a , b ~ konstanta 
Dari data kapal pembanding pada lampiran A, maka dapat dibuat suatu tabel 
perhitungan regresi sepeni pada tabel 5.3. 
Polaris Nasutlon (NRP . .J299/0IJ.I22) TugasAkhir 
Tabel 5.3. Tabel regresi antara DWT dan LPP 
DWTVSLPP 
NO DWT LPP 
1 lO 
'0 
;o 
7 0 
5 
4 82,3 1 
1964 .5 
1285 .1 
i185 1.2· 
i236 
1: 5381 7 
14 523 
496 
495< '6.18 
5321 
1i 523 
456 
11 1,45 
)4 
22 19 
23 
I: 
Nilai rata - rata 
. IX 
X= - - =3,699 
n 
- ~y 
y = _L.J_ = 1,878 
II 
LogDWT 
X 
3.638 
3.695 
1:719 
l.695 
3,696 
3m2 
3:71: 
71 
'3 
71 
'19 
3.( 59 
u 
732 
e 5,067 
Menghitung jumlah Kuadrat r!fJ 
LOOLPP 
y 
1.847 
1.882 
1,16 
1 
t 
1 
; ~8 
15 
49 
1,864 
382 
1 
1. 
1 94 
1 32 
1 0 
1. )4 
894 
781 
m 
1.86E 
1,864 
43,188 
SXY • (n , 1: XY) - (1: X . tY) .. 0,260 
Polaris Nasution (NRP. 4299JO().l22} 
v ·118 
XxY x2 y2 
6 ,720 1 !39 3.411 
6,953 13 650 3,542 
,4 
,6 
018 1 )7 3,603 
7. 1 3.601 
7 1 1,669 
6, 1: 1,417 
6,77" 1: 11 1,< :-
6,< 1 
1 
1: '1 
' . ( 1:1,8: 3, ;<\! 
6,< 
18 
l2 11,828 3. 5 
6,9: 1,390 
6.4: 1.117 
',0 1,946 >2 
6,898 13,662 3,483 
6,958 13,928 3,476 
1.-.c. 7.4<; 314,645 81 ,113 
""•P"' J. 4 1" U51 A."'A " :O. 
, ,.. ~rll..,, 'l""""Ol,...,G• t 
st:•vLU" - .. v •'f.MBl~ I 
TugasAkhir 
v -119 
Harga - harga koefisien a dan b: 
SXY bo = -- =0 505 S1 .x · 
ao = Y - bo . X = 0,008 
maka diperoleh persamaan garis regresi : 
y = 0,008 + 0,505 X 
Menghitung /coreksi sampe/ (r) 
= 0,580 
Jadi tingkat signitikan hubungan antara variabel Y (LPP) dengan X (DWT) adalah 
sebesar 58% 
Menghltung koeOsien determinasi r?J 
~ = 0,337 
Maka tingkat kegunaan persamaan garis regresi dalam memprediksi nilai DWT 
dan LPP adalah sebesar 3,37 %. 
Menghilung esl!mas/ standan error dari variabel bo (Se) : 
= 0,023 
2Se = 0,046 
Jadi persamaan regresinya adalah 
Log (LPP)= y = 0,008 + 0,505 (log DWT) 
= 0,008 + 0,505 (3,713) 
= 1,885 
LPP .. 77 m 
Polaris Nasu110n (NRP . ./299/0().1:!2) TugasAkhir 
/ .,.r;:~ .,. 
/~-, < '""i''i~'!;\ 1 
, I'·' ,1;1 , '~·> 
.,_;., 8al7 - Pentntuan LJ.:uran Kapal 
c. Regresi hubungan B dengan LPP 
Y =a + bX 
Dimana : 
Y =Lebar (B) kapal yang direncanakan 
X = LPP 
v -120 
Dari data kapal pembanding pada lampiran B, maka dapat dibuat suatu tabel 
perhitungan regresi seperti pada tabel berikut. 
Tabel 5.5. Tabel regresi antara LPP dan B 
LPP VS B 
NO LPP B XxY x2 y2 X y 
1 70 30 18,31 1.287 4.942 335 
2 7620 21 60 1.646 5.806 467 
3 7350 24,30 1.786 5.402 590 
4 7900 21 40 1.691 6.241 458 
5 79 00 21 40 1.691 6.241 458 
6 7908 21,40 1.692 6.254 458 
7 79 00 21,40 1.691 6.241 458 
8 82 31 2t40 1.761 6.775 458 
9 7057 24,30 1.715 4.980 590 
10 73 17 21 95 1.606 5.354 482 
11 76.20 21 34 1.626 5.806 455 
12 79 20 21 33 1.689 6.273 455 
13 7525 27 43 2.064 5.663 752 
14 76 35 21 34 1.629 5.829 455 
15 78 32 21,40 1.676 6.134 458 
16 7618 21 36 1.627 5.803 456 
17 81 30 21,33 1.734 6.610 455 
18 7315 21,34 1.561 5.351 455 
19 78 28 21,34 1.670 6.128 455 
20 6045 19 00 1.149 3.654 361 
21 75,50 24 38 1.841 5.700 594 
22 7350 24,30 1.786 5.402 590 
23 73,17 21,95 1.606 5.354 482 
! 1738,98 505 38.225 131.944 11 '180 
Palarts NDS11tlon {li'RP. 4:!99/00../21) TugasAkhtr 
,.t;.;'\,.. "-·~· / j '< /il' '' J;l) 
,. ' I, , ., • _. \ '\~s; ·~ 
· .:;_,.:, 8a~7 - Penetrtuan Ukuran Kapal 
Nilai rata - rata 
X = L:X = 75,608 
II 
Y = Ly = 21,970 
II 
Me11ghitung jumlah Kuadrat (~ 
52 X = n . !. X2 - (1: X ) 2 = I 0652 
S2 Y =n.I:Y2 -(l:Y) 2 =1817 
SXY .. (n . !. XY) - (1: X . !.Y) .. 463 
Hargq - hargq kqefisien a dan b: 
SXY bo=- = 0043 
S2 .x · 
ao .. Y - bo . X = 18,682 
maka diperoleh persamaan garis regresi : 
y = 18.682 + 0,043X 
Me11ghitung koreksi sgmpe/ (rl 
= 0,105 
v -121 
Jadi tingkat signifikan hubungan antara variabel Y (B) dengan X (LPP) adalah 
sebesar 10.5% 
Menghitu11g koefisie11 determinasi r?J 
r = o.o11 
Maka tingkat kegunaan persamaan garis regresi dalam memprediksi nilai B dan 
LPP adalah sebesar I, I %. 
Menghitung estlmasi standort error dari variabel bo (Sei : 
Polaris Nasul/on (NRP. -1299/0().122) TugasAkhir 
/ -·~·'~ v -122 
i" (rr.'ft.rY· 
.... . ..!. 1·J,·; 
. \1-·~ ' \ 
-·'1::7·/ 8al7 - Penentuan Ckuran /..'opal 
~I;r: - a • l:Y - b •z:xr Se = = 1,9285 11-2 
2Se = 3,857 
maka dapat diperoleh Iebar kapal (B) : 
B = 18,682 + 0,043.X 
= 18,682 + 0,043(77) 
"'22m 
d. Regresi hubungan R dengan LPP 
Y =a+bX 
Dimana: 
Y = Tinggi (H) kapal yang direncanakan 
X = LPP 
Dari data kapal pembanding pada lampiran A, maka dapat dibuat suatu tabel 
perhitungan regresi seperti pada tabel 5.6. 
Polaris Nasution (NRP. -1299 10().1]2) TugasAkhir 
Penentuon L'kuran Kapal 
Tabel 5.6. Tabel regresi amara H dan LPP 
NO LPP X 
1 70,30 
2 76,20 
3 73,50 
4 7900 
5 79,00 
6 79,08 
7 7900 
8 82,31 
9 70,57 
10 73 17 
11 76 20 
12 79,20 
13 75,25 
14 76 35 
15 78 32 
16 7618 
17 81 30 
18 73,15 
19 78,28 
20 60,45 
21 75 50 
22 73 50 
23 73,17 
~ 1738,98 
Nilai rata rata 
- "X X = _L.._ = 75,608 
II 
- "<\'y 
y = _L.._ = 4.825 
II 
H 
y 
4 26 
488 
4 87 
4,90 
4,90 
490 
490 
490 
4,87 
4,88 
4.88 
493 
410 
549 
4,90 
4,91 
4 88 
4,88 
488 
4 30 
488 
480 
4,88 
111 
Me11ghitu11g jum/ah Kuadrat (§) 
XxY 
299 
372 
358 
387 
387 
387 
387 
403 
344 
357 
372 
390 
309 
419 
384 
374 
397 
357 
382 
260 
368 
353 
357 
8404 
S2 X = n . 1: X2 - (1: X) 2 = 10652 
S2 Y = n . r Y 2 - (E Y ) 2 = 38 
Polaris ,\'asuuon (.oiRP. 4]99/ 0().1:!2) 
v -123 
x2 y2 
4942 18 
5806 24 
5402 24 
6241 24 
6241 24 
6254 24 
6241 24 
6775 24 
4980 24 
5354 24 
5806 24 
6273 24 
5663 17 
5829 30 
6134 24 
5803 24 
6610 24 
5351 24 
6128 24 
3654 18 
5700 24 
5402 23 
5354 24 
131944 537 
Tugas rlkhir 
SXY = (n . I:XY)- (:E X . L.Y)=315 
Harga - harga koefisien a dan h: 
SXY bo = -- = 0,030 S2 .X 
ao - Y - bo . X = 2,586 
maka diperoleh persamaan garis regresi : 
Y • 2,586 + (0,030) X 
Menghitung koreksi sampe/ (r) 
SXY 
r = ~;==s=:=l x ·=S72 =r = 0,497 
v -124 
Jadi tingkat signifikan hubungan antara variabel Y (B) dengan X (LPP) adalah 
sebesar 49,7 % 
Menghitrmg koefisien determinasi trl 
Maka tingkat kegunaan persamaan garis regresi dalam memprediksi nilai B dan 
LPP adalah sebesar 2,4 %. 
Menghitrmg estimasi standort error dari variabel bo (Se/ : 
JL.Y' - a • L,r - b •L,x Y Se = 
n- 2 = 0,1215 
2Se = 0,243 
maka dapat diperoleh tinggi geladak kapal (H) : 
H = 2,586 + (0,030) X 
- 2,586 + (0,030) 77 
=49m 
• 
Polaris Nasuuon (li"RP • .J:?99/00.J:?2) Tugtu Akhir 
v - 125 
e. Regresi Perhitungan Hubungan T dengan Lpp 
Y = a + bX 
Dimana : 
Y = Tinggi sarat (T) kapal yang direncanakan 
X = LPP 
Dari data kapal pembanding pada lampiran A, maka dapat dibuat suatu tabel 
perhitungan regresi seperti pada tabel berikut. 
Tabel 5.7. Tabel regresi antara T dan LPP 
NO LPP T XxY xz y z X y 
1 70 30 3,82 269 4942 15 
2 76 20 363 277 5806 13 
3 7350 3 70 272 5402 14 
4 79,00 3 80 300 6241 14 
5 79,00 380 300 6241 14 
6 7908 382 302 6254 15 
7 79 00 380 300 6241 14 
8 82,31 385 317 6775 15 
9 70,57 3 69 260 4980 14 
10 73,17 4,29 314 5354 18 
11 76 20 3,92 299 5806 15 
12 7920 3,86 306 6273 15 
13 75,25 389 293 5663 15 
14 7635 4.37 334 5829 19 
15 78 32 3,86 302 6134 15 
16 7618 390 297 5803 15 
17 81 30 2,44 198 6610 6 
18 73,15 420 307 5351 18 
19 78,28 3,81 298 6128 15 
20 60,45 2,85 172 3654 8 
21 7550 4,20 31 7 5700 18 
22 73,50 369 271 5402 14 
23 73,17 3,89 285 5354 15 
r 1738,98 87 6590 131944 333 
Polaris lv"asurion (.VRP . .J199/0fJ.IJ2) i ugasAkhir 
Nilai rata - rata 
X =L X • 75,608 
II 
Y = LY =3,786 
II 
Menghitung jum/ah Kuadrat rs"J 
S2 X • n . r. X2 - (E X) 2 = I 0652 
S2 Y • n . r. Y2 - (E Y) 2 = 86,180 
SXY • (n.EXY)- (:EX. :EY)=I45,751 
Harga - harga koefisien a dan h: 
SXY bo=- = 0014 S2 .X ' 
ao .. Y - bo. X = 2,752 
maka diperoleh persamaan garis regresi : 
Y = 2,752 + (0,014} X 
Me11ghitu11g kore/gi sampel {r) 
= 0,1 52 
v -126 
Jadi tingkat signifikan hubungan antara variabel Y (T) dengan X (LPP) adalah 
sebesar 15,2 % 
Menghiumg koefisien determinasi ril 
r = o,o23 
Maka tingkat kegunaan persamaan garis regresi dalam memprediksi nilai T dan 
LPP adalah sebesar 2,3 %. 
Menghitung estimasi standart error dari variabe/ bo (Se): 
Polaris Nasutlon (/I'RP. 429910().122) 1'ug011 Akhir 
/ ,..r;.:.·\,... /!i', ( (if'''ii'; 1 
'•,.!. 1 ;, ~ ·~> 
.!;_;., BaH - Penentuan u'kuran J:apal 
Se = 
rr=-a •rr-b ·z:xr 
n-2 
2Se .. 0.835 
= 0.4175 
maka dapat diperoleh tinggi sarat kapal (T) : 
T ~ 2,752 + (0,014) X 
= 2,752 + (0,014) 77 
- 3.80 m 
f. Pra Rencana Garis 
v ·127 
Dari perhitungan diatas maka diperoleh ukuran pokok kapal yang 
direncanakan adalah sebagai berikut : 
LPP 77 m 
B 22,0 m 
H 4,9 m 
T 3,8 m 
LWL 79,03 m 
DWT 5162 ton 
GRT 2321 ton 
UB 3,48 ton 
Polaris Nasution (NRP. o/29910().111) Tugas ,lkhir 
B.ABVI 
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VI. I. Penentuan Aspek Ekonomis Kapal Pada Jalur Pelayaran Sungai Siak 
Dan Sungai Jndragiri 
IV.3.1. Kapal Konvensional 
Kriteria kapal yang ideal yang dioperasikan pada jalur pelayaran sungai 
siak berdasarkan analisa teknis melalui AHP (Analytic Hierarchy Process) 
terdahulu dan Carring Capacity muatan pada jalur pelayaran Sungai Siak memiliki 
spesifikasi ukuran adalah : 
direncanakan adalah sebagai berikut : 
LPP 72 m 
B 12,1 m 
H 6,5 m 
T 5,0 m 
LWL 73,759 m 
DWT 2472ton 
GRT 1825 ton 
Grain Capacity 2725ton 
LOA 78 m 
Vs 12 Knot 
Cb 0,651 
6. 1536,421 
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Data Cb, LOA dan 6 diasumsiak sama dengan KM. Tirta Niaga Jll yang 
merupakan salah satu kapal konvensional yang beroperasi pada jalur pelayaran 
Sungai Siak. 
Main Engine : HANSHIN 
Jimlah Main Engine : I Unit 
Daya : 2700 HP 
Bahan Utama : Baja 
Jumlah Geladak : Satu 
Jumlah Baling-Baling : Satu 
Putaran : 3 00 rpm 
Mesin Bantu : Yanmar 5 RL- HT (2 x 221 Kw) 
V.3.2. Perhitungan Consumable 
Untuk menghitung kebutuhan konsumable, terlebih dahulu ditentukan jumlah 
waktu layar dalam sekali trip sesuai dengan rencana route pelayaran. Jumlah jam 
layar dapat dihitung sebagi fungsi dari kecepatan kapal (12 knot} dan jarak (mil) 
pelayaran sebagai berikut : 
PELABUHAN JARAK JAM LAYAR 
S.Kampar Kiri 
83 6,010 
S.Kamparl 
61,52 4,455 
S. Siak 
82 5,938 
Rokan 
123 8,907 
TOTAL 349,52 25,310 
Jarak Pelayaran Sungai, Kampar Sungai Siak dan Rokan = 349,52 mi ll 
Total jam layar per trip - (i"''"'l ) 
- kC.::C"p3b l) 
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= 25,3 jam 
I)() 
Jika diasumsikan disetiap pelabuhan lamanya kapal sandar adalah sebesar 6 
jam, maka total jam tambat = 24 jam. 
Sehingga total jam layar per trip = 49,3 jam 
""2 hari 
Jumlah round trip per- tahun 
A = 365 - z. 
T 
Z = Waktu kapal tidak beroperas~ docking dan istirahat 
= 10% X 365 = 36,5 hari 
T = Waktu yang dibutuhkan kapal untuk I trip 
Jadi A = 160 round trip/tahun = 80 trip pertahun dari satu 
pelabuhan kepelabuhan lain di Sungai Siak. 
Berdasarkan Tinjauan permintaan muatan dengan kapasitas berdasarkan hinteland 
2500 m3 terdiri atas 22 kapal untuk permintaan pengangkutan muatan sampai 
tahun 20 I 0 yang seharusnya 67 kapal rute biasanya 26 trip earring capacity 
pertahun. Menurut Herald Phoels dalam Lectures on ship design and ship theory 
berat consumable dibagi menjadi : 
• Berat Bahan Bakar 
Berat bahan bakar mesjn jnduk (Wfo) 
Wfo s = Pllm• x bm• X - x 10"' x (1.3 + 1.5) [ton] 
Vs 
Daya mesin induk yang dibutuhkan cPllmc) dihitung dengan menggunakan 
software Hullspeed, dimana dari hasil pendekatan dengan menggunakan metode 
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Holtrop didapat besarnya daya yang dibutuhkan untuk memperoleh kecepatan 12 
knot adalah sebesar 
Pbm< - 2700 HP 
= 2013,39 KW 
bm• = specific fuel oil consumption 
= 179 g / kw.jam 
S = Radius pelayaran terpanjang 
= 123 millaut (satu trip)_ 
= 12 knot Vs 
1.3+1.5 = cadangan kemungkinan cuaca buruk dan waktu tunggu 
= 1.4 (nilai Rata-rata) 
Sehingga diperoleh berat bahan bakar untuk mesin induk sebesar 
Wfo = 6,935 ton 
- Berat Diesel Oil (Wdiml) 
w dinel = 0.2 x Fuel oil [ton] 
•1,387ton 
- Lubrication Oil (Wt.u.,..) 
s 
• pbme X b X - X 10-' 
Vs 
- 0,044 ton 
dimana : 
b • 1.2 + 1.6 g!kW (untuk mesin 4 tak) 
= 1.6 g!kW 
- Berat Air tawar (Wrw) 
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Air tawar diasumsikan diisi pada setiap pelabuhan singgah, sehingga untuk 
menentukan berat air tawar yang dibutuhkan diambil kebutuhan air pada jarak 
terjauh yaitu 123 mil yang ditempuh selama 8,9 jam diambil dalam pelayaran 
I hari yaitu separuh dari lama pelayaran. 
Kebutuhan air tawar dibagi menjadi : 
Air minum 20kg/oranglhari (sejumlah 18 orang ABK) 
Air untuk mandi I 00 kglorang/hari 
Untuk keperluan mesin induk 0.14 kg!kW 
jadi keperluan air tawar untuk ABK: 
Wrw • 120xl8xl 
• 2,160ton 
Untuk mesin = 0. 14 x 511,766 
- 0.038 ton 
Jadi kebutuhan air tawar total= 2, 198 ton 
- Berat provision, orang dan bagasi {Wp) 
Berat provisi = 5 kg/orang/hari 
- s X 18 X I 
• 0,090ton 
Berat orang = 18 X 75 kg 
= 1.350 ton 
Berat bagasi = 30 kg/orang 
= 18x30kg 
a 0.54 ton 
Jadi berat provisi total = 1,980 ton 
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Maka lotal berat consumable adalah 
DWTconsumable = Wr. + WDieS<I + W~.ubr + Wrw- Wp 
= 12,545 ton 
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DWT Kapal yang direncanakan = 2472 ton, sebingga berat kendaraan 
beserta muatannya yang dapat diangkut : 
= 2472 - 12,545 
~ 2459,45 ton 
V.4 Perhitungan Ekonomis 
V.4.1. Perhitungan Diaya lnvestasi 
a. Ship steel material cost (CsM) 
Cs~t = Ws (1 .167- 0.117 C6) (steel cost/ton) 
Dimana : 
Ws • 35 %x 11 
= 35% X 1536,421 
= 537,747 ton 
Ditetapkan harga material cost dan fabrication cost sebesar US $ 220 dan 
wage rate /man hour sebesar US$ 2 ( Sumber :Beuford ,Harry " General 
Cargo Ship Economics and Design "dan IL Buxton " Estimating Operating 
and Building Cost") 
CsM =US $ 118.304 (Pada J$ = Rp 9000) 
CsM = Rp 1.064.739.753 
b. Structural Labour Cost (CsL) 
Csa.. • MHsLx Wage rate/hour 
dimana : 
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C = 90.000 (Untuk Ga.langan Yang Lengkap) 
= 90.000 (537,747/1000)0·s 
= 65998,13 
maka : 
c. Outfitting Material Cost (Co~r) 
Outfitting Weight r:No) = (0.00606 x Lpp + 0.05) (Lpp x B) 
= 423,662 ton 
Harga outfitting material cost US $ 1250/ ton dan wage rate/hour sebesar 
US$ 2 [ Sumber:Beuford, Harry "General Cargo Ship Economics and Design" 
dan I.L Buxton" Estimating Operating and Building Cost], maka diperoleh : 
CoM = US S 529,602 
d. Outfitting Labour Cost (Co •. ) 
MHoL - c r:No 1 10oor 
c = 27.500 
MlioL = 27.500 {423,682/1000)09 
= 12.696 
Maka : 
CoL .. US S 25392 
e. Hull Engineering Material Cost. (CuE~•) 
CuE~I .. Hull Engineering Weight (ton) x Hull Engineering price/ton (Rp) 
Hull engineering weight = WnE = CHE (CN I I000)0·82s 
= 82 (for elaborate design) 
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Harga Hull Engineering work (including material) US $ 3400/ ton dan wage 
rate/hour sebesar US$ 2 [ Sumber:Beuford, Harry "General Cargo Ship 
Economics and Design" dan I.L Buxton " Estimating Operating and Building 
Cost], maka diperoleh : 
CIIEM = us $ 493,863 
f Hull Engineering Labour Cost (Cm:L) 
CHEL • Man Hour Engineering Labour (MHHEL) x Wage rate/Man hour 
MHH~L "' C (Wue I 1000)0·75 
c • 72.000 
MHnEL • 72. 000( 145,254/1 000)0' 75 
= 9412 
CHEL - us$ 18.825 
g. Machinery Material Cost (CM) 
CM =US$ 440.000 (BHP I 1000)·0·6 
= us $ 798.493 
h. Machinery Labour Cost (Cm) 
CML = Man Hour Machinery (MH~1d x Wage rate I Man hour (Rp) 
MHME .. 25.400(BHP/1000)06 
.. 46.095 . $2 
C~n. = US $ 92.190 
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1. Overhead Cost (Co) 
Co = 70 % (CsL + CoL ) 
= 70% ( 131,996+ 25,392) 
=us $ 110,172 
Building Cost = Cs)t + CsL + Co)t + CoL+ CJI£.\1 + CH£L + c )J + c)IL + Co 
=us s 2.318.837 
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Dengan menetapkan kurs I US S = Rp. 9.000, maka didapatkan harga kapal 
sebesar Rp 20.869.536.142 
V.2.2. Estimasi beban usaha dan pendapatan kapal altematif 
- Behan Usahn Pelayaran 
Estimasi beban usaha pelayaran dari kapal alternatif mengacu pada 
Rencana Biaya Usaha Pelayaran KM. Tirta Niaga III pada lampiran. Dari 
estimasi tersebut, maka diperkirakan bahwa beban usaha pelayaran kapal 
alternatif adalah sebesar Rp. 2.565.580.94 1/tahun. Perhitungan selengkapnya 
dilampirkan pada . 
- Pendapatan Usaha Pelayaran 
Pendapatan usaha pelayaran dari kapal alternatif dihitung berdasarkan tarif 
dari pengangkutan pada Kapal KM. Tirta Niaga lll yaitu SUS 5 (Pada Kurs IS= 
Rp 9.000,00) perton atau meter kubik muatan. Dengan Peningkatan Utilitas kapal 
dan kapasitas muatan berdasarkan Carring Capcity sampai tahun 20 I 0 yaitu 2500 
ton adapun Perkiraan pendapatan per tahun dari kapal yang direncanakan dihitung 
sebagai berikut : 
Pendapatan dari angkutan Muatan : 
Plllarl.• No.<u/l()n f'li'RP . ./299100-1!2J 
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Pn ~ Rp. 45.000 x JM x NT x LF 
dimnaa : JP = Jarak Pelayaran (mile) 
= 349.52 mile 
1M .. Jumlah Muatanltrip 
= 2500 Ton/mJ 
LF = Load Factor= 70% = 0.7 dari baiasanya 68% 
NT • Jumlah Trip/tahun 
= 80 trip 
Dengan perhitungan diatas maka diperkirakan pendapatan kotor per tahun 
dari kapal alternatif dengan tarif diasumsikan sama dengan kapal Tirta Niaga 111 
untuk beberapa variasi load factor adalah sebagai berikut. 
Load Factor Pendapatan/tahun 
100% Rp. 8.098.099.862 
90% Rp. 6.979.635.862 
80% Rp. 5.861 .1 71 .862 
70% Rp. 4.742.707.862 
60% Rp. 3.624.243.862 
SO% Rp. 2.505. 779.862 
40% Rp. 1.387.315.862 
30% Rp. 268.851.862 
20% Rp. -849.612.138 
10% Rp. -1.968.076.1 38 
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fixed cost 
No 
1 
2 
3 
4 
5 
Variable cost 
No 
1 
2 
3 
5 
Harga Kapat 
Kapal Konvensional 
Tarif Mualan/Mil 
Jumlah TripfThn 
Jml Muatanllrip 
Jarak pelayaran 
Item 
Per1yusutan 
ABK 
Air tawar 
Pemeliharaan 
Dokumen & Asuransi 
Total 
item 
Port cost 
Main ellgine fuel cost 
Auxili~ el)gine fuel cost 
M/E dan AlE lubricating 
Machinll_ry_ fresh water 
Total 
hari 
2.287.072 
16200 
Rp/lahun 
174.096.000 
995.840.000 
287542400 
95.198.469 
22.926.563 
1.575.603.432 
1.187.966.391 
160,00 
80 
2500 
349,52 
Tahun 
834.781.446 
280.142.880 
5913000 
486.919.400 
220.366.241 
1.828.122.967 
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IV.3.2. Kapal TongkBng Multy Fungsi 
Kriteria kapal yang ideal yang dioperasikan pada jalur pelayaran sungai 
indragiri berdasarkan analisa teknis melalui AHP (Analytic Hierarchy Process) 
terdahulu dan Carring Capacity muatan pada jalur pelayaran Sungai Siak memiliki 
spesifikasi ukuran adalah : 
direncanakan adalah sebagai berikut : 
LPP 77 m 
B 22,0 m 
H 4,9 m 
T 3,8 m 
LWL 79,03 m 
DWT 5162 ton 
GRT 2321 ton 
LIB 3,48 ton 
Data Tug Boat Penaarik diasumsikan sama dengan Tug Boat TB. Tirta 
1\iaga V Seperti Pada Lampiran : 
Nama Kapal : KM. Tirta Niaga V 
Jenis Kapal : Tunda, Baja 
Bendera : Indonesia 
Panjang : 21,69 m 
Lebar : 7,30 m 
Tinggi : 3,00 m 
Vs : Sknot 
Kecepatan Rata-rata Operasi : 5,8 Knot 
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Main Engine : 2 X 640 HP 
Auxilliary Engine : 2 X 26, 1 HP 
V.3.2. Perhitungan Consumable 
V1- 14() 
Untuk menghitung kebutuhan konsumable, terlebih dahulu ditentukan jumlah 
waktu layar dalam sekali trip sesuai dengan rencana route pelayaran. Jumlah jam 
layar dapat dihitung sebagi fungsi dari kecepatan kapal (12 knot) dan jarak (mil) 
pelayaran sebagai berikut : 
PELABUHAN JARAK 
K.Cinaku 
88 
K.Lajau 
30,45 
K. Gaung 
20,5 
S.Luar 
TOTAL 138,95 
JAM 1 ROUND TRIP 
TOTAL TAMBAT RTP 
TOTAL JAM LAYARIRTP 
ROUND TRIP/THN 
Trrip Pertahun 
ROUND TRIPIBLN 
Trip 
JAM /1 trip 
JAM TAMBAT/TRIP 
JAM LAYARITRIP 
TRIPITHN 
Hari layarflhn 
Kecepatan = 8 Knot 
Lama Perjalanan 
Lama Perjalanan 1 trip 
Round Trip 
Pnlnrl.< .Va.<utinn fNRP . .f29910(}.12]J 
JAM LAYAR 
6,372 
2,205 
1,485 
10.062 
10,062 
24 
34,062 
231 
115,73 
10,06 
24 
1,42 DAYS 
34,06 2,84 HARI 
116 
329 Hari 
Rata-rata = 5,8 
47,91 Jam 
71,91 3,00 Hari 
110 Trip 2x Round 
TuPtJ.< Akhir 
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Berdasarkan Pcrhitungan D1atas maka diperkirakan pendapatan kotor 
pertahun dan kapal altemallf dengan tarif muatan diasumsikan sama dengan pada 
kapal KM Tirta Niaga V untuk beberapa \·ariasi Load Factor adalah Sebaga1 
bcnkut 
Load Factor Pendapatan Pcrtahun 
100 °o Rp 6. 740.842.824 
90 °o Rp 5.843.317.114 
80 ~. Rp 4.945.791.404 
70 °o Rp 4.048.265.695 
60 °o Rp 3.150.739.985 
50% Rp 2.253.214.275 
Grafik NPV pada setiap kondisis Load Factor dengan asumsi bahwa umur 
ekonomis kapal altt:rnatJf adalah 15 tahun ditunjukkan pada grafik berikut: 
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fixed cost 
No 
1 
2 
3 
4 
5 
No 
1 
2 
3 
5 
Kapal Tongkang Tug Boat 
Tarit Muatan/Mil 
Jumlah TripfThn 
Jml Muatanltrip 
Jarak pelayaran 
Item 
Pe'!Y_usutan 
ABK 
Air tawar 
Pemeliharaan 
Dokumen & Asuransi 
Total 
item 
Port cost 
Main engine fuel cost 
Auxili'!.!Y. engine fuel cost 
M/E dan NE lubricali11g 
Machinary fresh water 
Total 
Harga Kapal Tug Boat 
Harga Kapal Tongkang, 
hari 
1.102.756 
11700 
Rpltahun 
76.172.030 
523.193.600 
9828800 
44.145.100 
24.232.063 
677.571.593 
253,00 
110 
2321 
138,95 
Tahun 
834.781.4-46 
372.165.600 
4270500 
614.080.808 
112.252.062 
1.937.550.416 
3517800000 
6.544.846.229 
I 
1.208.205 $Sin TK 
650.000 $ Sin TB 
BEBAN USAHA PELAYARAN KAPAL ALTERNATIF 
MA URAl AN 
510XX BEBAN ANAK BUAH KAPAL 13 Or.ng 
5101 
(10 Orang ASK Tug Boat 3 Orang ASK Tongkang) 
GAJI DAN UANG MAKAN ABK 
Jumlah g•JI dan Uang Makan Perbulan 
Rp 11.780,000 x 13 bulan =Rp 141.360,000 
5102 HONOR DAN UPAH (PREMI) 
Premi Bongkar, Kuras/Susut = 1.900,000/trip 
5103 BEBAN PENGOBATAN 
Biaya untuk pengobatan akan dianggarkan kemud1an 
berdasarkan kebiJakan d"eks1 
5104 BE BAN PPH 
GaJI seta hun x 10 % x 40% 
Biaya ; 153.140 000 X 10% X 40% 
BEBAN ABK LAIN-LAIN 
Beban ABK lain-l11n dlanggarkan sebesar Rp. 150.000 x 13 Org. 
JUMLAH BEBAN ABK KAPAL 
511X BEBAN OPERASI KAPAL 
5110 BAHAN BAKAR 
Mesin induk = 2 X 640 HP : 2 x 477,25 KW 
Mesin Bantu = 2 X 19 HP = 2 x 14,17 KW 
Jarak K. Cinaku- K.Lajau = 88 mile 
Jarak K. Lajau - K. Gaung = 30,45 mile 
Jarak K. Gaung- S.Luar =20,5 mile 
Kecepatan rata-rata = 5,8 mile/jam 
Jam kerja mesin bantu =2 x 12 jam/hari 
Harga BBM = 1600niter 
Jumlah Trip = 110 
Ratio Pemakalan Bahan Bakar 0,13 
Perhrtungan pemakelan BBM : 
Pemakaian Bahan Bakar =2061tlkW.Hr 
Mesin lnduk : TB. Tlrta N1aga V Konsumsi Bahan Bakar rata-tala = 1151t/Jam 
K. Cinaku- K.Lajau = 2 x 477,25 x 88/5,8 x 110 x 0.13 = 207,094 ttr 
K. Lajau- K. Gaung = 2 x 477.25 x (30,4515,8) x 110 x 0,13 = 71,6591tr 
K. Gaung- S. Luar = 2 x 477,25 x (20,515,8) x 110 x 0,13 = 48,2431tr 
Bahan Bakar Mesln lnduk = 326,996 Ltr 
Mesin Bantu : 
Ratio pemakaian Bahan Bakar = 0,13 
2 X 14,17 X 12 X 138,95 X 0.13 = 8,1431tr 
Jumlah pemakalan BBM · 329,996 • 6,143 = 333,139 
Biaya : 333,139 x 1800 
5111 PELUMAS DAN GEMUK 
Rallo pemakaian pelumas 
Harga 1 dnJm (209 ltr) 
Pemakalan Gemuk 
Harga gemuk 
Perhltungan pemakalan pelumas : 
Mes1n induk : 
= 0.0015 
= Rp 2.040.000 
= 40 kg/bulan 
= 15.000/kg 
K. Cinaku- K.Lajau = 2 x 477,25 x 88/5,8 x 110 x 0,0015 = 2,390 ltr 
K. Lajau- K. Gaung = 2 x 477,25 x (30,45/5,8) x 110 x 0,0015 = 827 ltr 
K. Gaung- S. Luar = 2 x 477,25 x (20,5/5,8) x 110 x 0,0015 = 557 ltr 
Pelumas Mesin lnduk = 3. 773 It 
Mesin Bantu : 
2x14,17x12x 138,95x0.0015 
Jumlah pemakalan pelumas : 
= 74 ltr 
= 3,847 ltr 
BIAYA (RPI 
153.140.000 
209.000.000 
1.950.000 
6.125.600 
1.950.000 
372.165.600 
533.022.400 
44.145.100 
Jumlah pemakaoan gemuk : 
11 bulan x 40 = 440 kg 
Biaya ; ((3,847/209) X 2.040,000) + (440 X 15.000) 
5112 AIRTAWAR 
a. Untuk crtNJ kapal 
28.146.692 
Jumlah crfffl 13 Orang 
Commusion day : 365 hari 
Ratoo pemakaoan : 100 Hr 
Tarlp • Rp. 7,5 
Boaya : 13 X 110 X 365 X 7 5 = Rp. 3 914.625 
b. Cua kapal Tug Boat dan Kepertuan Lain 
Ratoo pemakaoan 
· 5 Hr 
GRT kapal : 104 GT 
Commuslon day 335 hari 
Boaya : 5 X 104 X 335 X 7 5 = Rp 1,305,500 
c. Kepertuan Kapal Tongkang : 
Rallo pemakaian : 51tr 
GRT kapal 1825 GT 
Commusion day 
. 335 hari 
Boaya : 5 X 1825 X 335 X 7.5 = Rp. 22,926,563 
Jumlah Biaya : 3,914,625 + 1,305,500 + 22,926,567 
. 
5113 BEBAN PELABUHAN 
76.172.030 
a Blaya tambat kapal 
GRT kapal : 1825 GT 
Bea sandar /operas! : Rp. 780/GT 
Bea Labuh : RP 53/GT 
Bea Tambat : Rp 48/GT 
Bea Jasa Pemanduan : Rp 100,000/kepal/gerakan 
Jumlah Trip Pertahun : 110 trip 
Total Blaya :692,473 x 110 (KM Tirta Niaga V& Kapuas 118) 
5114 DOKUMEN, SURAT KAPAL DAN PETA PERAIRAN 11.049.333 
Biaya untuk perpanjangan dokumen dan surat-surat kapal 
doanggarkan sebesar Rp. 1.500.000(TB) + 968,000 (TK)/3 (tiga) bulan. 
Biaya clearance setlap pemberangkatan kapal dianggarkan 
Rp, 25.000/Trip 
Biaya : 110 Trip x Rp. 25.000 = Rp 2.000.000 
Total B1aya :(Rp. 5.500.000 + Rp 3,549,333) + Rp. 2.000.000 = 11,049,333 
5115 PERLENGKAPAN KAPAL 48.650.000 
Kebutuhan tah tress dalam 1 tahun sebanyak 2 (dua) roll 
harga Rp. 17 500.000 I roll 
Kebutuhan wire rope dalam 1 tahun sebanyak 600 meter 
harga Rp 20 000 I meter 
Boaya perlengkapan kapallaonnya dlanggarkan Rp. 150 000/bln 
T eta I biaya : 
(2 X 17.500.000) + (600 X 20 000) + ( 11 X 150.000) 
5116 BEBAN OPERAS! LAIN-LAIN 3.850.000 
Beban operasi kapallain-laln dianggarkan sebesar 
Rp. 350 000 
81aya : 11 x Rp, 350 000 
JUMLAH BEBAN OPERAS I KAPAL 745.035.555 
512X BE BAN PEMELIHARAAN DAN REPARASI KAPAL 
5120 DOCKING TAHUNAN 378.822.575 Biaya Docking : 
TB. Tlrta Niaga V (tahun 2001) = 104 GT/62 NT= 282,365,251 
TK. Kapuas 118 (agustus 2001) = 96,257,324 
51 21 DOCKING TENGAH TAHUNAN (EMERGANCY) 
Beban dock~ng tengah tahunan akan dianggarkan kemudian 
berdasarkan kebijakan d"eksl 
5122 PEMELIHARAAN HARlAN DECK 
TB Tirta Nlaga & Kapuas 118 = 1836 GT 
a. Cleanmg Serv1ce 
Pengadaan barang cleaning service d1anggarkan 
Rp 250.000/bln 
Biaya : 11 x Rp. 250.000 = Rp. 2 750.000 
b Pengecatan 
Kebutuhan untuk pengecatan 3 bulan sekali : 
Cal wama . 200 lrter harga Rp. 55 000/l~er 
Thiner . 225 lrter harga Rp. 22.500nrter 
Perlengkapan kerJa dtanggarkan Rp. 300.000 / 3(tiga) bulan 
Btaya : ((11/3) X 200 X Rp.55 000)+((11/3) X 225 X Rp.22.500) + 
((11/3) x Rp. 300.000) = Rp 59.995.833 
c. Perba ikan kedl deck 
Perba1kan kecil TB dan TK dlanggarkan Rp. 8 000.000/bln 
Biaya : 11 x Rp. 8.000.000 = Rp. 88.000.000 
Total biaya : 
Rp. 2. 750.000 + Rp. 59.995 833 + Rp. 88.000 000 
5123 PEMELJHARAAN HARlAN MESINj 
Masin induk = 2 x 640 HP = 2 x 477,25 KW 
Mesin Bantu = 2 x 19 HP = 2 x 14,17 KW 
a. Cleaning Servtce 
Pengadaan be rang cleaning service dianggarkan 
Rp. 250. 000/bln 
Blaya: 11 X Rp. 250,000 = Rp. 2.750.000 
b. Pengecatan 
Kebutuhan untuk pengecatan 3 bulan sekali : 
Cat wama : 100 Iller harga Rp. 55.000/llter 
Thiner : 125 1i!er harga Rp. 22.500/liter 
Perlengkapan kerja dlanggarkan Rp. 200.000 /3(tiga) bulan 
Biaya : ((11/3) X 100 X Rp 55.000)+((11/3) X 125 X Rp.22.500) + 
((11/3) x Rp. 200.000) = Rp. 31.212.400 
c. Perbaikan kecil mesin 
Perbaikan kecil mesin dianggarkan Rp. 4.250,000/bln 
Biaya : 11 x Rp 4.250.000 = Rp. 46.750.000 
Total biaya : Rp 2.750 000 • Rp 31.212 400 + Rp. 46.250.000 
5124 PEMELIHARAAN PERALA TAN KAPAL 
81aya perbaikan Radar Marine = Rp. 2.500 000/lhn 
81aya perba1kan Rad10 SSB dan VHF = Rp. 1.500 000/lhn 
Biaya : Rp. 2 500.000+ Rp 1 500.000 
5125 PEMELIHARAAN ALAT KESELAMATAN 
Jumlah ILR TB Tirta Noaga V = 2 buah 
Blaya : 2 X Rp. 3.500.000 = Rp. 7.000,000/lhn 
Jumlah PMK TB T1rta Niaga V = 4 buah 
81aya . 4 x Rp. 350.000 = Rp. 1.400,000/thn 
Total blaya : Rp 7.000 000 • Rp. 1.400.000 
JUMLAH BEBAN PEMELIHARAAN DAN REPARASI KAPAL 
513X BE BAN ASURANSI 
( 1% darl Harga Kapal) 
514X BEBAN PENYUSUTAN KAPAL 
(Harga Kapai/Umur pakal Kapal) 
Umur Pakai Kapal = 25 Tahun 
150.7 45.833 
80.712.400 
4.000.000 
614.080.808 
100.626.462 
402.505.849 
BAB VII 
KESIMPULAN DAN SARAN 
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8ab Y'll Ke.wmpulan Dan Saran 
BAB VT1 
KESL\1PULAN DAN SARAN 
VU.l. KESL\fPULAN. 
I Bcradasarkan Laporan Reahsas1 Muatan Sejenis PT. (Persero) Pelabuhan 
lndones1a I Cabang Pekan Baru. Tembilahan dan Rengat tahuo 1995 sampai 
2002 maka diperoleh kalkulasi tingkat kebutuhan muatan sampai tahun 20 I 0 
untul.. masmg-ma~mg jalur pelayaran suogai yaitu : 
a. Perkomoditi Muatan Sungal lnderagiri dalam satuan Ton dan M~. 
Komoditi Muatan sqjcnis dalam satuan 11lTahun 1997 sampai 2010. 
i i ,\111 1 ~ 
.II \ 11 .. \ll f \1 31 
"'a' ! :t • ·~ b , r • , , • 4 
1997 100,837 
1998 98,768 
1999 141,702 
2000 163,763 
2001 153.657 
2002 183,937 
2003 201,00 1 
2004 218.065 
2005 235. 12S 
2006 252,193 
2007 269,25i 
18laD I 
:: _---- -~ 
13:1aD -
j tQaD t- .... l c<""---.--- --- --
~ !!laD 
., 
Ill aD 
«laD--
~aD ~ -------------------
' 
2008 286,321 
2009 303,385 
2010 320,44S 
Komodiu Muatan SeJenis dalam satuan Ton Tahun 1997 sampai 2010. 
' 1 ~\ 11 11;\' 
.111.\11..\ 11( \13 ) 
-
1997 820,886 
1998 678,886 
1999 865,109 
2000 939.185 
200 1 1,020.525 
Polans Na1111/on (NJ?P. 4299/0IJ./22) 1i1gas Akhlr 
1 
I 
2002 
2003 
2004 
2005 
2006 
2007 
2008 
2009 
2010 
. 
............ . 
~ 
12000CX> 1 
1.000,0CX> 
j lllO,OCX> 
~ 10:).000 
§ 
.aocm 
, ~.~I j 11198 
·~ 
1,063,392 
1,129,350 
1,195,308 
1.261,266 
1,327.224 
1,393,182 
1,459.140 
1.525,098 
1591,056 
:~o.-- · 
"' • ' Aogreoi Ton-. 2010 
• 
~ 
·' 
...... , 
---' ~ --~ -~-,, · 
~. 
y = 6SI5&. 13008462A • 
R' · 1 
- - --·---' 
2001 = 
-· 
b. Perkomoditi Muata11 Sungai Siak dalam satuan Ton dan MJ 
VII- 143 
Komoditt Muatan sejenis dalam satuan M3 Tahun 1997 sampai 2010. 
. 
j~\lll t,  · .. :H I,\11 . \11(\IJI ; : 
1997 2,274.170 
·~ fl r= r .,.,, ... "' . t '= ~ 
Rogeol ~(lq T~:ml 
1 
1998 2,308,842 
1999 3,644,594 
2000 4.444,773 
2001 4,669,752 f 
- -
• 
2002 5.547,556 
2003 6,240,266 
2004 6.932.979 
2005 7.625,686 
2006 8.318,396 
2007 9,011,106 
: ~ --• i • • r I • • 
..... c· 
2008 9,703,8 16 
2009 10,396,526 
20 10 11 ,089,236 l 
Polam Na.IUt/on (N/0'. -12<J9/00.f22) 7itgas Akhlr 
.., 
~ 
• t 
f 
" I 
~~· lv. 
,.. t-.. .r,,' 
"' ............ ' 
' ·, 'i' ,- ' Bub I'll Keslmpula11 Dcm Saran 
Vll-144 
Komoditt Muatan sejenis dalam satuan Ton Tahun 1997 sampai 2010 . 
1.\111 ' .It \ I I. \ ll f\IJ ) . .... , ..... _ ..__:........., 
1997 110.625 ~ 
Ton M!Ubn 21)10 l.lilll 
' 
1998 168,72 • 
r 1999 377.73 2000 439,548 
200 I 536.286 QQII; 1--- - - ---r- /-- ---
I mOll !---'-- ___,"" 
.. 
- tr.. Soratl 
2002 663,027 
2003 775,241 
2004 887.455 I ~ ~(D) 
2005 999.66 
2006 1,111.883 
2007 1,224.097 ·, 
y • 1 tn• 4r . 2l3llelc)• ~ I>.' 
2008 1,336.3 11 1 '!llS 2002 
2009 1.448,525 
1.....--:2~0;.,;1 O;,r,... __ ....:;l ~560;;:.::.:., 7:,;:3~9 ---,.,,.-,,,...~,-. ,-r·.~~~ 
:!. Penggunaan Type kapal dan jenis pengangkut muatan sjenis Yang optimal 
setelah ditinnjau secara teknis dan operasional untuk perairan Sungai Siak dan 
Sungai lndragiri dcngan menggunakan metode Dicission Plua "Analisa 
Hierarchy Process" (AIIP) yang ditinjau berdasarkan kriteria yang ditentukan 
oleh masing-masmg responden yang berkompeten dibidang pengangkutan 
sungai di perairan Riau Adalah : 
l. Perairao Sungai Siak 
/. l "rutan l'rwruas Kruena Armada Pengangkut muatan SeJems !'ada 
Pera1run Sungm Swk. 
l'olurls Na.ITII/on (NRP. 4299100422) li1gas Akhir 
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2. Urulem Pn orllas Knter10 Kapal Konvens10nal dan Kapaltug Boa/ Pada 
Peru iran Sungw Siak. 
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Kecepatan 0.856 
Draft 0.856 
S Bongkar Muat 0.837 
K airTawar 0.795 
Korosi 0.500 
Kapasitas 0.366 
K. Bahan Bakar 0.535 
K. Geografis 0.852 
F. Pelabuhan 0 861 0.139 
Keamanan & As 0 731 0.269 
~ 
-· 
,.. c '), .. .. . ,. .. , 
Prtoritas Kriteria Kapal 
Konvensional & Kapal Tug Boat 
• Kapal KCI'M!IlSionai 
• Kapal Tugboat 
• .. 
• ~ 
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3. Urwan Pnor11a.1 Kapal Secara Umum Pada Perairan Sungai Siak. 
~R1Tf:£!_!.A_:~ ; . 
.. 
Klecepatan (Vs) 
Draft (T) 
S1stem Bongkar Muat (SBM) 
Konsums1 Alr Tawar (AT) 
Korosi (K) 
Kapas1tas (Kap) 
Konsums1 Bahan Bakar (FOC) 
Kond1s1 Jalur Pelayaran (G) 
FaSIIitas Pelabvhan (FP) 
Keamanan dan Asuransi (KA) 
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I. (!rutan Prion/as Krilerw Armada PengangkuJ mua/an sejents Pada 
Perairan Sun~at lndragtr1. 
Pulan.< Nasut/()11 (NIU> • .J299101142 2) litgas Akhir 
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JALUR PEL.AYAIIAN SUNGAIINDRAGIRI 
2. ( !rutan l'rwrtta.~ Km erw Kapal Konvensiunaf dan Kapa/ tug Bout Pada 
l'erwran Sungw lndragm . 
• 
..t: - ca. = - '5 ,--- s ~:~•.-J.• >.>.-c•"-"'"'"-'"",~1 
Prioritas Krlterla Kapal , 
Konvensional & Kapal Tug Boat f 
- -
-
- -
I I H 
-< 
- ~ 
---
• Kapal Konvensoonal 
CJ Kapat Tugboat 
vs *-"'"Kapal 
T !nit 
SSM · Sist Bong"" MJot 
I 
t 
l'olaris NU.\/JiiOII fNR/1 • .f299/0fN22) Tugas Akhir 
r(:,Jt-,,, )'~~·( 
' ~ u BaiJ I 'II Ke,ftmpulan Dan Sara11 
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~. Urulan Prtorilus Kapa/ Secara Umum Pada f'erairan SungQI/ndragm. 
---- -
KRITERIA ~ ._,_ PRIORITAS 
~~~~-~-:.---::::-_ · ~~-~ - -
Klecepatan (Vs) O.o7 
Draft (T) 0.07 
Ststem Bongkar Muat (SBM) 0.06 
Konsumsi Alr Tawar (AT) 0.05 
KOC'OSI ( K) 0. 04 
Ka asrtas Kap) 0.10 
Konsumsi Bahan Bakar (FOC} 0.09 
Kondtst Jalur Pelayaran (G) 0 1 
Fastlttas Pelabuhan (FP) 0.10 
Keamanan dan Asuransi (KA) 0.23 
111. Kriteria Kapal Tug Boat pada Perairan Sungai Indragiri 
I. llrU/cm Prl(]n/as Krileria Kapal Tug Boat Penarik Ton~kang sejent$ 
Pado l'erwron Sungai lndragm. 
Krl18rla Kapall\rg -
Polari.1 Nas111iou (NJIP. 42991110422) Tuga.1 Akhir 
d'' ~(11.). .. ~;1) 
'\ ' 8ab V/f Keslmpulau Dmt Saran 
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2. Urutan Prior/Ius Bobo1 Krlleria Tug Boat Penarik Pada Pera1ran 
Sungmlndragm . 
Tug Boat Yang menjadi Perbandingan adalah Jenis tug Boat Kayu dan 
Tug Boat Baja, dtmana kritena berdasarkan kondisi perairan dan 
operasional yang diajukan oleh masing- masing responden. 
Harga Kapal (HK) 
Lama Pembuatan (BP) 
T1ngkat Korosi (TK) 
Biaya Perawatan (BP) 
Keamanan & As (AK) 
Tug Boat BaJa 
0.754 
0.182 
0.816 
0.718 
0.842 
Tug Boat Kayu 
02 
0.818 
0.184 
0.282 
0.158 
• y ~ • -a r 
Priornu KrlterN Klpal 
Tug Bo.at KI)IU & Tug Boat S.j.a ·' . t 
.... 
1 I ~~~ -i 01100 
J • .,. 
:l J ; ;: 
----~ ........... ,. ,! llo>.., """'Y' ~ 
I o2oo 
0100 
0000 
t 
~ ~=~~~~-K~·~~~·~ 
5. llrlllan Prtontaf Kapal Tug Boat Secara Umum Pada Peratran Sungm 
lndragm . 
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IV. Kriteria Kapal Tongkang pada Perairan Sungai lndragiri 
KapaJ Tongkang yang digunakan adalah Kapal Tongkang Konvensional 
dan kapal Tongkang Multy Fungsi dimana sangat tergantung pada jurnlah 
muatan hqu•d dan bulk yang diangkut. 
I. ( rutan Prwruas Kruena Kapal Tongkang Pada Pera1ran Sungm 
lndra[!m. 
Tongkang M ulty & Konvensional 
3. t ruta11 l'rumtas Bobot Kntena Tongkang Pada Per01ran Sungm 
ltrdra[!m. 
Kapal Tongkang Yang menjadi Perbandingan adalah Jenis Tongkang 
Konvensional dan Tongkang Multyfungsi, dimana kriteria berdasarkan 
kuantitas muat.an liquid dan bulk yang diangkut yang diajukan oleh masing 
- masing responden. 
Polaris Na~ul1011 (N/11'. n991 ()(U21) lugas Aklur 
S Bongkar Muat (SBM) 0.158 
Kapas1tas Muatan (Kap) 0.337 
Kond1S1 Geografis (G) 0.366 
Fasihtas Pelabuhan (FP) 0.232 
Jems Muatan (JM) 0.197 
Keamanan & As (KA) 0.439 
• 
i 
Prloritas Kriteria ~pal 
Konvensional & ~pal Tug Boat 
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oaoo 
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.t 0 <00 
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1 0300 
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0100 ' 
' 0000 
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6. Urutun l'rumta~ Kaput Tongkung Secara Umum Pada Perairun Sungat 
lndrugm. 
...._ ·...:.-....-- , ~ ........... -~·~·-~ 
Pnorttu Klt•rt• Kapal Tongtang f 
:: l 
. I o.. -
l ::rrr_ -~ 
1 
Tonoklno Konvtna.,n~l r~np ~ ~~ 
Ktft•ria ~pal 
_ _ _ ___ ...;'• • · .,u,-......,•_t.,..,. ......_.___ __ 1• .&:' .. ~-'--='===~·'--------
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3. Analisa Jumlah Muatan sampai tahun 2001 yang diperoleh, dan kunjungan 
kapal sampai tahun 2002 maka dapat ditentukan jurnlah Caning Capacity 
NO 
muatan sejenis Pcrtahun adalah : 
• earring Capacity l~luatan dalam SatUQII IV. 
l. Total Caring Capacity Pertahun (m3) 2.375.410 m3 
Total Capacity Demand Tahun 2010 (m3) 11.089.236 m3 
Carring Capacity Demand Sampai Tahun 2010 8.713.826 m3 
II. Muatan total Pada Masing-masing Sungai Sampai Tahun 2010 
Sungai Siak 
Sungai lndragiri 
8.385.314 m3 (96,23%) 
328.5 11 m3 (3,77%) 
• earring Capacity MuatOII dalam Satuan1'oll. 
Nama I<Jop•l Kapasiw Route Jum. I<Jopal LF 
IIOl iTon) (R) (N) UflLITAS 
Udlitas 
(%) 
I Kopal I ( 1-. Kon• etlSIOn.all 823 26 17 0.620 6200 
3 'KB:>alll (Tanl.etl_ 1.237 12 8 0 780 78.00 
21 KaoA Ill ITK Kon• mSJonal) 756 24 21 0420 42.00 
3jl<apoiiV (TK \1ul" Fun,il 1,156 2-1 23 0710 7100 
TOTAL 3,972 86 69 2530 
I. Total Caring Capactty Pertahun (Ton) 931.251 Ton 
Total Capactty Demand Tahun 2010 (Ton) 3.151.393 Ton 
Camng Capactty Demand Sampai Tahun 2010 2.220.142 Ton 
II. Muatan total Pada Masing-masing Sungai Sampai Tahun 2010 
Sunga• Stak 
Sungai lndragiri 
PrJ/am Nasu11o11 (NIU' . ./299100./22) 
570.576 Ton 
1.649.565 Ton 
(25,70%) 
(74,30%) 
Carrina 
Ca.~IY 
225.535 
92.627 
160.030 
453.060 
931,251 
Vll • I 53 
4 Bcrdasarkan Carring Capacity Muatan sampai tahun 2010 maka diperoleh 
Carnng Capac1ty muatan pada masing-masing sungai dengan tiap jenis 
kapal pengangkut muatan sejenis adalah : 
· Camng Capacity Sunga1 Siak sampai Tahun 2010 adalah 8.385.314 m' 
dltunjukkan 
I . Kupu/1 (K.Kmwem10nul) 
2. Kapalll (TK.Konvensional) 
3 Kapallll (TK.Multyfungsi) 
73 % 6.121.279m1 
15% 1.296.701 mJ 
12% 967.333m' 
· Carring Capacity masmg-masing Sungai Siak dan Sunb'lli lndragiri sampai 
Tahun 20 I 0 dalam Satuan Ton ditunjukkan : 
A. Sungai Siak 570.576 Ton 
I. KapaJ I (K. Konvensional) 29% 166.406 Ton 
2. Kapal II (Tanker) 44% 250.115 Ton 
3. Kapallll (TK Konvensional) 11% 60.913 Ton 
4. KapaiiV (TK.Multy Fungsi) 16% 93.142 Ton 
B. Sungai lndragiri 1.649.565 Ton 
l. Kapal I (K.Konvensional) 18% 289.971 Ton 
2. Kapalll (K.Tanker) 26% 435.838 Ton 
3. Kapallll (TK. Konvenstonal) 19% 314.077Ton 
4 KapaiiV (TK.Multyfungsi) 37% 609.679 Ton 
5. Untuk Mcmenuhi pcrrnmtaan Carring Capacity sampai tahun 2010 sesuai 
dengan Visi R1au Mcnjadikan Riau sebagai pusat Perdagangan Asia tabun 
20 I 0 mak Perencngan ukuran kapal yang direncanakan untuk mengangkut 
muatan SCJenis yang tersedia pada masing-masing perairan sungai dan tiap 
jenis kapal optimal berdasarkan analisa teknis, ekonomis dan opcrasional 
serta tingkat crmintaan kapal terhadap tersedianya muatan yang digunakan 
Polafls Nu.\UitOII (NfiP. o/29911111422) 1ltgas AAhtr 
(,/~ ,< ,- . ........ .,., ' ._ 1 ~, ·1;1.1 
< \ - - ~ ~ .l,~ Beth HI Kewmpulan Dan Saran 
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diperolch berdasarkan rcgresi data kapal yang exist pada perairan tersebut 
sejak tahun 1995 adalah : 
- Ulwrun Utamu Kapal Konvensional pada Perairan S. Siak 
Length Bel\\Cen Prcpendicullar (Lpp) 
Length Water Line (lwl) 
Length Over All (LOA) 
Breadth Moulded (B) 
Depth (H) 
Draft (T) 
Dead We1ght Tonagc (DWT) 
Gross Register Tonage (GRT) 
Grain Capacity 
Coeficient Block (Cb) 
: 72 m 
. 73,76m 
: 78 m 
: 12, I m 
: 6,5 m 
: 5,0 m 
: 2472 m 
: 1825 m 
:2725 m 
: 0,651 m 
- Ukurun Utama Kapal To11gka11g Mu/ty Fu11gsi pada Peralran S. lltdragiri 
Length Bel\veen Prcpendicullar (Lpp) 
Length Water Line (Lwl) 
Breadth Moulded (B) 
Depth (H) 
Draft (T) 
Dead Weight ronage (DWT) 
Gross Reg1ster Tonage (GRT) 
:77 m 
:79,03 m 
: 22, m 
: 4,9 m 
: 2,8 m 
: 5162 m 
: 2321 m 
6. Penggunaan Kapal Berdasarkan daerah operasional dan jumlah muatan 
dilakukan analisa Ekonom1s terhadap masing-masing kapal untuk tiap Jalur 
pelayaran sungai indrag1ri dan Sungai Siak dengan umur pakai optimal kapal 
di asumsikan selama Lima Belas Tahun untuk mengetahui masa Break Event 
l'olam Na.1mlvn (NRP . .f299/IIO.f22) Tugas Akhir 
vn. tss 
Point dan keuntungan yang diperoleh terhadap waktu dan Load Faktor 
pengangkutan muatan setelah investasi kapal pada perairan tersebut. 
A. Grajik NPV ka{X1l Komens1onal Alternatif Pada Perwran Sungw Swk. 
------
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IJ. Ciraj1k Nl'V kapaf Konvens10naf AfternatifPada Pera~ran Sungw Swk. 
-
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Vll .2. SARAN. 
I. Untuk memenuh1 Permintaan Carring Capacity muatan sampai tahun 2010 
perlu dtlakukan penambahan Jumlah kapasitas angkut muatan dan jumlah 
armada pengangkut muatan sejenis dengan pertimbangan tingkat kebutuhan 
muatan dan londtst geografis jalur pclayaran. 
2. Penambahan Kecepatan operasional dan draft kapal sangat berpengaruh pada 
kondtsi geografis daerah pclayaran sungai. 
3. Pengembangan daerah dengan pembangunan prasarana disepanjang perairnn 
sungai sangat bcrpengaruh terhadap mobilitas kapal pengangkut muatan pada 
perairan sungai khususnya Sungai lndra&>iri dan Sungai Siak seperti halnya 
pembuatan jembatan pcnyebrangan dan lain sebagainya, naroun hal ini 
ditinjau kembali terhadap jumlah kapal dan dimensional kapal yang masuk 
terhadap tinggi jembatan yang dibangung yang juga berpengaruh terhadap Air 
Draft Kapal. 
Polari.1 NasultOII (NI?I'. 4299100422) 
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JA.RA.K DAN W AK1U TE.MPUH 
PF.T AYANAN PF.MANDlJAN 
" 
.. 
·KE ·'- . '· JARAK · . : . 
- Tg. T ;~~u 111 KM ± 2 .T~m 
:\1ill.aul 
-Sci. Bela 28 NM ± 3 Jam 
- Ou !Cr Bar iMPMT 3S NM ± 4 Jam 
- Kuala Cinal.-u 61 NM ... 7 Jam 
- Penyebcrangan Rumbai 20 NM ± 2.5 Jam 
- Outer Bar MPMT 14 NM ± 1,5 Jam 
klu l 
KE l.amanya jam noo 
Peroanduan 
- Tg. T .li~U 02 J~m 1.'),10 Wih 17,10 
- Sci. Bela 03 Jam 14,15 Wib 17,15 
- QJ!Cr Bar MPMT 04 Jaw 13,00 Wib 17,30 
- Kuala Onaku 07 Jam 10,00 Wib 17,30 
- Pcnychcrnngan Rumhai 2 'It Jam 15,00 Wih 17,10 
- Outer flar ll.fPMT 1 'h. Jam 16.30 Wib 17.30 
I 
I 1.8 r- ':;') f" ' ., ~ ~ "\ '¥ 
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Wib 
Wib 
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••;•· v ...... . ~ <1\•v ·~···· • 1 ... ..... '"I • "'• _.. ... , • ''"'"' '"' ........ , . ~ , · .. ~ .... ~ .............. ~ • ... ~ .. ~ ... , ... , • ,.. :\., •l·•••" 
l'"'i" r.mgg:tl 15 Oi-.tob~r 20•;2. 
..\ T0R PF.I.:\Fn !-L\:\ 
PELAJJUTTAN INDONESIA I 
SURAT KETERANGAN 
Nomor :t<P.'IV 6 I 19/Pbr-02 
Yang benanda tangan dibawah ini General Manager PT (Persero) Pelabuhan Indonesia I Cabang 
Pekanbaru menerangkan bahwa 
NA.'viA 
NRP 
Jurusan 
Polaris Nasution 
4299100422 
Teknik Sistem PerkapaJan ITS-Surabaya 
adalah benar Mahasiswa tersebut telah mengambil data-data yang dibutuhkannya untuk keperluan penulisan 
Tugas Akhir di Kantor PT (Persero) Pelabuhan Indonesia I Cabang Pekanbaru pada tanggall6 Oktober 2002 
Demi.kian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan seperlunya . 
Dikeluarkan di 
Pada tanggal 
: Pekanbaru 
17 Oktober 2002 
Jalan Saleh Abbas No. 3 Pekanbaru. Telp. (0761) 22826. 886291 Fax. (0761) 33711. 
Jalan Yos Sudarso No. 2 Pelabuhan Perwakllan Sei.Pakning. Telp. (0766) 91121 Fax (0766) 391470 
e ........ u. -'"'~-- .... - - ~---~- .• , _, 
PELABUHAX L':DO~ESIA I 
SURA T KETERA.i'{GA. \
Nomor : KP. 130/ 3 ! If) fibh-2002 
Yang bertanda tangan dibawah ini Menejer PT (Persero) Pelabuhan Indonesia 1 
Cabang Tembilahan menerangkao bahwa : 
NAMA : Polaris Nasution 
NRP : 4299100422 
JURUSAN : Tehnik Sistem Perkapalan ITS-Surabaya. 
acb.lah benar Mahasiswa tersebut ielah mengambil data-data yang dibuiuhka.nnya lmtuk 
keperluan penulisan Tugas Akhir di Kantor PT (Persero) Pelabuhan Indonesia I Cabang 
Tembilahan pada tanggal 21 Oktober 2002. 
Oemikian Surat Ketcrangan lni dibuat untuk dapat dipergunakan seperlunya. 
Dikeluarkan di 
Pada tanggal 
: T embilahan 
: 22 Oktober 2002 
PT. PELAYARAN GUNTUR LINE 
Head Office 
Jln. Teuku Umar Komplek Pelita 26 No. 1 I Lt. I 
Phone (0778) 424739, 450526 Fax. 421532 
Batam 29432 - Indonesia 
SURA T KETERANGAN 
Nomor : 2(:.S/6L- 1-PJ~\ !.X/ 02. 
Yang Benanda tangan dibawah ini Kepala Cabang PT. Guntur Line Cabang 
Tembilahan (RIAU) menerangkan bahwa : 
NAMA : Polaris Nasution 
NRP : 4299100422 
Jurusan : Teknik Sistem Perkapalan ITS- Surabaya 
Adalah benar mahasiswa tersebut telah mengambil data-data yang dibutuhkan untuk 
keperluan penulisan Tugas Akhir di Kantor Cnbang PT. Guntur Line Tembilahan pada 
tanggal 21 Sampai 26 Oktober 2002 
Dernikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan seperlunya. 
Dikeluarkan di : Tembilahan 
Pada Tanggal =.M~ Ic' ~ Jt'ti-
a.n Kepala Cabang 
PT. Gunrur Line- Tembilahan 
.-·::7.] {(<;:-;_·: ./ - . {~'./ ( , .. 
~~-~«lutt~_ 1\~D S a 2d. Sy 
DEPARTEMEN PERHUBUNGAN 
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT 
KANTOR ADMINISTRATOR PELABUHAN TEMBILAHAN 
: Jalan Jend. Sudirman No. 75 
Tembilahan- 29212 
Telepon : 22033 
SURA T KETERANGAN 
Nomor : 0'1. ()().7. fF /J-jf.ti .t>2-
Kawa t 
S.S.B 
PO BOX : 
Yang Bertanda tangan dibawah ini Pelaksana Harlan Administrator Pelabuhan 
Tembilahan menerangkan bahwa : 
NAMA : Polaris Nasution 
NRP : 4299100422 
Jurusan : Teknik Sistem Perkapalan ITS- Surabaya 
Adalah benar mahasiswa tersebut telah mengambil data-data yang dibutuhkan untuk 
keperluan penulisan Tugas Akhir di Kantor Administrator Pelabuhan Tembilahan pada 
tanggal 21 Sampai 22 Olctober 2002 
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan seperlunya. 
Dikeluarkan di : Tembilahan 
Pada Tanggal : 2 '2 or~~:> .. r 1.ooo<. . 
LAMPIRA N B 
REPUBLIC OF INDONESIA 
CA RGO SHJP SA FETY EQUIPMENT CERTIFICATE 
This Certificate shall be s upplemented by a record of equipment ( Form E ) 
~=-~ 
( Form E No . ........................ ) 
Issued under the provisions of the 
.cru·.,,TIONAL CONVENTION FOR THE SAFETY OF LIVE AT SEA, 1974 
No. ; 01/SEC- DHI/2002. 
II TI RTA NIAGA - I II II Eks . ELSA • 
...................... ................................................................................................................................ ....... 
Y G V V Distinctive Number or Leners ....... ...... ............................. ................................................................................... , .. . 
PALEMBANG 
Pon of Registry ............................ ............................ .... ....... ............ ............................... ............................. ............ .. 
16 36 Gross Tonnage .... ..... ..... ....... ........ ........ .... ........ .. ... ...... ................... ................... ........................ ... ... , ....................... . 
of Ship (metric tons) 1' 1 ......... .. ................ . .............. }~ ... .. ....... ....... . ..................... ........ ............. .. 
! '-"''~" ' of Ship (Regulation IIV3. 10) .. .... ............... .. .................. .?~.?.()() .. ~!~!.~~ .. ................ ........................... .. . 
b ( 2) • 8o11031 Num er .. ..... ..... .. ..... .. ...... .... .... .... .... ........ .. .......... ............ .... ........... ..... ..... ....... ............. .... ...... ......... ......... ... . 
on which keel was laid or ship was at a similar 
of contructions or. where applicable, date 
which work for a conversion or an alteration or 19B0 . 
~oclifi•cation of a major character was commended ......................................................................................... .. 
: 
TO CERTIFY : 
I 
the ship been surveyed in accordance with the requirements of regulation UIO of the convention, as 
fied by the 1978 protocol. 
ror oil t;!lll:cu chcm!C;~ I t~kcrs ~nd cu c~nicn only 
'fn ;ccotdlncc wllh tesuJuuon A 600 (1$) • IMO Ship ldcnuficlliOtl Number Sche-me, 1his inf~tion nuy be included ¥OiuniM11y 
No.: · 
'• 
.· 
,:... ..... 
. ~ . ' 
Pajak Setelah lunas. • 
. ,, ...... _,. . 
INDONESIA I 
Berdasarkan SK D~rjen Pajak No. KEP.522.PJI2000 
tanggal 6 Desember 2000 · · 
Lembar ke I bertaku sebagai bukti pajak 
Masukan bagl Penerlma JKP. · 
.. 
cw. 
Nama Kapal/ Voy. TB. T. tUA<iA V/TK.I<I'.PUI\S 118 - .. 
. . .··· 
Non;nr 2AJ : ' 2716 
Nc>lliOr ? A-:! : 1)40!), 1 0 
. ' 
. " 
"'". t~ ;rn. n!P.··02 
l/1\11.1\ l . .Dbuh 
1~11.'\ 'fnmhn t 
\In fl.~ Air 
· .. lfnn.t: Pnnrfu 
· \IDn!l Tnp(in 
· : ,. J•.•m I oJ1 
Pot<'r>J\1\1' llnrgn ·· 
· · J. . fln::w r l'o::n?.cnn.'lJl l'n.jok 
• ' I 
. ~ Pf'N I~ , 
· /ll . ·. Mctcro i 
· / .' ·q!l ~ Jum l11tl ·Tcrh•l t nnR 
, . · ._, llrH•F. Ju111inn•1 I llp~r 
~;"I i <: i h I r.F!(I JR.V¥11\N) 
. • '', 
. , Duma!, 
............. 
· .. ' ... 
', · .· ·,• 
.·>r·· 
.. ' ... 
.· 
56,496.00 
178.~904.00 
·: 149 ,41J·. 0.0 
·244i701l. 00 
, . . 
· 1129; 521 • Oll 
(>~ ,952. 00 
t •• 
. .. ~ .. ' . 
.. ', 692.~73.00 
. •: 
. ·'· 
.. ;H ;.,.· ~~ ·,.J ~~ • .• 
\. ·:·, 
AJWIAJ<. SlF 
.· 
KWITANSI . 
•' 
' ~ . :·. . . ~ · .. Duma I · :; ~. :,. . . ·. ' ... 
I • -: • 
. ' a.n. GENERAL MANAGER CABANG PELABUHAN uurVtAII 
MANEJER DIVIS! KEUANGAN; !· '. .. 
.. 
lll\111~~ SF.MP.it~rl J'li!JI\1 PUI\ QIP~J FMP~T 
'.:."n"''' '1'11~1111 l'UJ..W TH1A Rllf'l !Ill 
001 551' 
.. . 
' :~~ ... 
·' 
., 
.. ~ . 
. •. 
.·· 
. ·,· 
.. 
ShiDMf 
P.T. INTlBENUA PERKASAT.A.VA 
JLN. K.l. YOS SUOARSO NO. 121 8 
TANJUNG MUUA • MEOAN 
Corui9n .. (If ' Orc:•r' •ut• Nou tv P t rtv) 
TO ORDER 
GUTHRIE SYMINGTON l TO 
38 HUBERT ROAD BRENlWOOD, 
ESSEX UNITED KINGDOM, CM14 4JE 
• ''•·urrfat• by • From 
Oc .. n v .. ul Voy. No. 'O'C of lo~lnt 
MT. BUNGA MElATI SATU V.234 DUMA! PORT, INDONESIA 
MALAYSIA INTERNATIONAL 
SHIPPING CORPORATION BERHAO C8178·H) 
(A Sullslcllary ol PE'TRONAS) 
TANKER SERVICE 
Port of ctlteht r;e • F ll'ltl dutinuion (if on·~;;url•t•) F relfnt PaYtbl• •t Numb•r of Od9i ne l BVI... 
HAMBURG, HAL TERMANN BERTH 3 (THREE) ,...-.._, -"~~~~~~~~~~~~~--------~o~"~.-.. ~ • -,~~.-.~,-.-.-.-.,----------------------~o~.-.~.~ .. ~ .-. ~ .. ~,~.~ .. ~b~.~~-------.~~ 
co•••• '" T••• N••· .. 8C.P..MID..&CS ..... PAlM FATTY ACID DISTILLATE 
IN BULK 
CLEAN 'ON BOARD' 
··-
AB VLARS OfCLAREO SY SHirPER 
999.928 
Mevl~; Ton.t 
lono Tons 
Lbt 
...... 999.928 MT ,..,w .. •••• . .scP AND acs .. 
ct• llv• r 10 tt\• hOldetS of tn• te'IO•cctve e.u. of l..td;n.g •• "••' •• o•act<e abM t"•t orooo,t+O" of '"" Oot •ct~o~attv lo 
it repreunted by the o•rcentae• of tl'l • Qu•ntity In '"• 8+1t of Lad+nt to 1he total co m ll'l;ltd U~,+•nt ;ty , 
0 
Sl'llop• d in tcotrtn t good otct•r •nd conditron on tJoatO ,,. . atM)vt ve-n•l 11 V'l• J>or1 of ~aC:+"t for Ct ff i eo• to tM DQrt of d ;tcf\a'9' 0' s-o 
Mer thtt•to n tM veu.-t '"' "' nl• •v t•t . ,...,,...,, a lfo•t . '"" lor Clfl•.,• rv ,,,,.,, to '"'co"'''"'' or htt •nio"-• on cuvm• n t of lteoQP'It 
Thts thlp,.....,t it c•tri•d tUbJt Ct to,,, cl•v~" overt••' 11\d to th• t.,mt. ct'"'l'' conOtrlont •nn••c•otlon• ot th• Cont••Ct of All••+ont 
IT\4nt/Che rur P•rtv dn•d .......... ....... .... Ol:.MAR.-.02 ... ... , . b•tw••n MlSC tiHO .. ... .... ,.. ancG~!E SY~Jr-,x:TCNUO. U..!:=Ol(!~:-0•.! 
1f'ld t il t ermt whtno .... ., of th• Contuct of .AHr•ool'ltf'l"'•"t!Cha rt•' Ptrty .OP~V to al'ld 00"•"' '"' "O"'U e~f ,,_, et•H ••• co"'< •rn• d •" ,,..,, 
"'!"'"'"' "' If th• r • t hovCd b4 tnV col\ll1ct b•tw .. l\ th• CO"Chriont ••• o v r o.,,, .. , ! end 11\• terms, ct•"'•••· conctouont end •• c.t otiOnt of tl\e 
Contract of Atft t iOh1,...n1/Ch• n •r Pttty. '"• ltt11' sh1ll o rev11l, 
FREIGHT PARTICUlARS 
FREIGHT ' PAYABLE AS PER CHARTER PARTY' 
II'\ w•tnen wl'ler•of tM MIUet "" ''"ne~RE~··" 
Ongil'l t lt • n4 ...... 7:' ......... cooiet of e.u, l)f c.. ..oW.Co ot 
thot t enor •nd cttl•, on• 1)1 wf\ic.l'l b•lng KCOmolithtd 
th• OU'•'' will bt 'I'Oid. 
DUMAI PORT, INDONESIA 
.......... ..... ............... ........ ............ 
~~'6tu:~i!nl? AND ON BEHAlF OF THE 
,.,.., ......... RAHMAN 8)J !.lOt() 
PELABUHAN INDONESIA I 
DATUK LAKSAMANA DUMAI 
p: 0 1. 0 6 1. 0 0 9. 5. 2 1 2. 0 0 1 
No. KEP 1.061.009 5.212 
Lembar ke IV : Untuk Pemakai JflStt I Pombu• 
Berdasarkan SK Dirjen Paj<>k No. KEP.522.PJ/2000 
tanggal 6 Desember 2000 
Lembar ke I berlaku sebagai bukti pajak 
Masukan bagi Penerima JKP. 
No. : n• ~· .\ 1 · n(t 11.14 
P'!' Tlf!1'H"!J'T• 1.!111 ~ "'.1'! !!' \!" 
!! t: . 'l' .. , :l'!!tf\ \:;!'\ l «;II I ftlf\: 
r .. !n ... , .... c -. 1'\ 
Nama Kapal / Voy. •rr r I f'"i ' 1.1 '' ;.· 1 ! 1 
. .' ... 1fl 
: I).Y'~ 
Kolom Ak PENYERAHAN JASA I LAIN-LAIN 
r-- - --- --.--------1------------ - - --- -----: "'M' .~!I lllf', ) 
JENIS 
TGL. UPER: 
~eb;aga Faktur Pajak Selelah lunas. 
SEI,O) PELABUHAN INDONESIA I 
DUMAI 
LAKSAMANA DUMA! 
11 .. : ~)"' I nr.nh 
! tn11t· ·r n~hr: t 
l !:1n .;:: /\ i ' 
l'.'!n~ Pnndu 
1 ffP1p T'.Jfi:in 
,111P! I nh 
!'n! (U l-.::tn H: 1 1'(' : ~ 
nn '";n r I •: '!1f: 'H;t:q~ 
f \1 ,,, 11\"' ,. ,, 
~.f~·· t•r;: ~ 
'l ~'\:J"~~ nn 
11 fi .. 1$} . flfl 
?.S2, .'in on 
1 , 21i'l, 1 n4 . n• J 
1 , ~.~4. •107. nn 
J 'l~ ,~'J') (I!} 
r:qr; r Hh '!\: r!•ql .';Pt.-~ I . (),"\(\ ~ 1•}":' ' nn 
!l;~rs~ l:: r.1jn;:;~ .' Pp~"r 
"-'r· l i:~ili ( ~; F· !OI!V\~I(}A~~) fl1(l, 1tJ"; (lfl 
Dumai, t!·· Au; "'~nO':l 
CABANG PELABUHAN 
!;4~1il2~>{?l;~ISI KOMERSIAL, 
KWITANSI 
Dumai. 
a.n. GENERAL MANAGER CABANG PELABUHAN D 
MANEJER DIVI$1 KEUANGAN, 
... ~ ... ,., qq· ... '.l · t.~P.Jr :'.N !'Xf l1\; Tl(~\ Pl!f ''II HllU' 
l'!"t !:··.TU'' '-: ~W'.J' •.N P! 1 ~ 1111 Tl 'U'P HPP1 
pembayaran nota tagihan No. : '11'11 . ~ ! · nn 1 1<1..1 
1 . rnn . .. ~, J" nn 
Berdasarkan SK Oirjen PaJak No. KEP.522.PJi2000 
tanggal 6 Oesernber 2000 
Lernbar ke I ber1aku sebagai l>uktr pajak 
Masukan bagi Penerima JKP. 
NOTA PELAYANAN JASA PELABUHAN 
No.: I ' t I \ 'I I 
-- -------~--------------------------
f I I' \ 0 I < 
'II I 
• ! ~ 
Kolom Ak 
TGL. UPER 
~bargar Faktur PaJak Setelah lunas 
PELABUHAN INDONESIA I 
LAKSAMANA DUMA! 
I ' I I> 1 I t o o ,1 
i t I 'I! I '! I t I I 
I I ! 0 II I I !0 I 
pembayaran nota tagrhan No 
olt' o I' 
Nama Kapal / Voy. • I! 1 I • r- ' I •I o • 1 I f 
. .. 
.. 
PENYERAHAN JASA I LAIN·LAIN 
---------------------l· ~ ,,t! .,, t •• , 
JENIS 
• ! 
!' I I 1 I ' ! 0 ! 
I'' ' \ ! ' 
I ' , ' ~ ' 
I • · t , :.!.,, 
I I : ~ , , , , I" 
I • • 
I 'I'! •t 
1 •• , ; ·, ! 1 ~~·· • : : ·•o I'·: 1 .,1 
I •lllj It I •' 
,, : :·. : 
r,,. i d ! d :•: ' · ". 
I ,, • ·•·; • :· • ' ' ' 
Dumai. ,, \! ' ' 
~ l o •• I 
-~, .. ~ !!(t ! 'II 
·~·- tnt ! "P 
n "''! 
I ' !I' 
~'' ' ,· •• ! 
1 Il l 
an GENERAL MANAGER CABANG PELABUHAN 
::£~~~:DIVIS! KOMERSIAL. 
) 
,. I 
KWITAN$1 
Dumai, 
a.n. GENERAL MANAGER CABANG PELABUHAN vvov•'"' 
MANEJER DIVIS! KEUANGAN, 
... " . .. ·- ... . -...... ' . 
DUMA I ~o.OOt: O 3; 
PERHITUNGAN UANG LABUH!rAMB;A;'f';AIR 
1. Nama/GRT Kapal 
2. Pemilok!Agcn/Aiamat 
3. Bentuk 1. A 
4 . Bentuk 2 A.2 
5. Bentuk 2. A.3 
6. Bentuk 3. A 1.1 
7. Masa KunJungan 
J EN I S U raian 
Uang Tambat 
Uang labuh Rp 
Uang Tambat Rp. 
Uang Air Rp. 
Uang Pandu Rp. 
Uang Tunda Rp. 
Uang Kepil Rp. 
........... ············· .. .... ······· ....... ······· ................................ ......... . : :' . :'-.~=- c .... ! .. · · :. .: . . ~,". ~ "" . . 
.. 6CCC~:· · ""t~:.· .. ··::, :<.C2 ....... ............... ..... ·············· .. ....... . 
o-... . _,.. .. 
Tgl. . .... .. ~ ~':.~.~ .............. .......... . s/d Tgl 
u la i 
Tanggal Pukul 
. , ..... 
..... .,~ .... 
., , .:; ..... r 
...... .' .. ":. ~ -~ :-: ~ ."": ·'· :-... ' ..... 
Berakh1r 
Pukul 
Perhltungan Jumlah 
.· ~r . . 
~6 • .. .. 
Duma I, ........ :~ ........ ~~.:{~~.:.~.:-......................... 20 ... ~~ 
AN. GENERAL MANAGER CABANG PEL.ABUHAN OUM.t.J 
MANAGER DMSI KOMERSIAL 
v& 
\ 0 • ' 
II T-J' ,. F• ··1 r · ·1 11111. ]II 'II 11'1 
IMMIGRATION ACT 
ICttAI'lt:f< 133) 
M~.'l(',r"U,iiON RCGULATION3 
('R F\\' I .[ST 
. '";;)"'' '·"·~·· ... , ., 
IJ3t::~ G' 'Jv., •• , nJ I Ti•t '1 N:a:7c7 Ill '·.f ':f / .. l).·.r.~· PT T .,,, "',,,; 1nlo '''39.3. J~~..: .• ~... 
A~"~lt, 
LC!t: Place o· Er"!lco·J..~:.en 
Next Das1 rat c~ 
~r,, t;-~m·;. !'"·rH :1't> ;;!..•).(,' tMO'Inul.t.•: •s. to t'1t: best of my 4\r-ow.i:Ogc ar1d b~l!tl true lfl \!Vt.!fY 
·cula' vnd til,·) fh~fe- :i"t': 1.:."1 ~IO'o\<h\'ii)S, :mauthOti~f!: fl pt~'"SOr.-s or c~porto:-t?s or. C:•f.!J rd ,..,>. vessel 
r'l$ aa··a.,~(; s vt~ 2 l: f'!)ITI:.(;S s Coo~.l\tiiJ •' Gl :<..1 an.vrm ~ hook St: la:JiC n.gtt lo .JKT. 
-·· . '''!!\ 
lot:,t SC:1. :>Ol :-
'\ I .-: i'.s 
.. 
'. 
I I 
' t •. j.l ,~ l I.",! 
(o(l 
~II !.' ' 'I (~ '(,} - ., T t.:_ i .. '• :. f. (If' 
' \'.•' 
. :. , : . I 
No. ~~~~).. ·1 
, ~~;li~ow~o=~~TY,N:.,s..?/z.~ ........  ld.~ .. ~ .. ~-~ ..... J 
: ....................... : ......... Grt 7. JENIS PEL : DW/tNITRAMPER ................................. .. 
: ..  tf ........................ M 8. GERAKAN ~J~ii<ELU~lf{~~AH ............... .. 
. :::p.r;:~;::::::::::::: ~~- :=~~:~~~-: ::::::~:s.:?.t.:~:::::::::?.:~:9.f.::::::::::::::::::::::::::~ 
UANGPANDU 
' 
Uang Pandu Laut 
a. Sampai dengan .. ~ .. ~ .. ~~ .... ~ ........ x ............... " · ?!j()/ 500/ l .IX» grt 
' ·· ~~-~-~~ ~~-~rtR~/US$ ................ .1..~ .................. x ........................... " 
Jumlah 1. 
• Rp/USS ...... .?.!: .. ~ .......... . 
• Rp/USS ....... ?.! .. : .?.?.~ ........ . 
• ~/USS .... ..\.~.:.9..?.<? .... .. 
Uang Pandu llandar : 
Sa'!' pal dengan ...... ?. .... ~ .. ??:.B.?.?. .... x .... 7£.. % • 250/500/l.IX» grt 
g ~~-~~~~~~-~~~ ~p/U~ ............... !§ .................. x ...... ..?~ .......... % 
)umlah 2.. 
• Rpf US$ ....... 7.9.:Jl7.'€. .. .. 
• Rp/US$ ....... f;>..9..:.:?.?.?....... ·: 
• Rp I US$ ...... I..~ .. ?. .. E.7..1 ..... ' ' 
Tambahan Uang Pandu korena: ., 
a. Perm!ntnan Pandu kurang dMI .............. % x RpiUS$ ...................... x ................... m RpiUS$ ........................... : ......... : ·: . 
b. J<elambataniPcngunduran waktu ..... , ..... % x Rp/US$ ...................... x ................... • RpiUS$ ...................................... ·.~ 
c. Pembatalan I Pcrubuhan ................... % x Rp/US$ ...................... x ..................... • Rp/US$ .. ........................... : ........ · 
/' 
)umla~3.. • Rp/US$ ....................... ............... ,. 
. ·:i~J S ;1 iZ . JA 
.)umlah1s/d3 • Rp/US$ .................... : ................. < 
. il 
'•'!!' 
'J \1 !<a pal Tunda yang dipcrgunakan : 
' ' 
· a .. J<apa!Sandar : \7'' • _ 1 & 4r OJ. 
.1) . . : .. ~ ...... : ..... M.P. .. !.. ....... ( .\7..~ ... :::: .. ..\.9,.~.~ ... ) • ..... ~ .. J PK • .. ..1 .... jam 
. l). Tar\Lupg!Unda kelompok Go;! kapal\'t'~~'J"'""""""'"'s/d ...................... Grt 
'1 'l .. lc,I,Q,,.Q(>.Ox Rs1TUSS ... ~ .. I.L ..... j,:w;) .... X ....... ~ ......... % 
b.:: J<apallepas : . f!H _ 0 3 1r 1~ T 
. . :~ i>: :~i.!zr:::. ... ~.!.. ............ < .. !.!.~ .... :::: ..... \~ .. ~ ... > • ..J!Q. ....... PK ...... ?. .... i= 
/' '::/' . -~· '"-~?ati! uan&..tunda kelompok Gaj, kapal [ '0''!1'1'"'""'""';;:1" s/ d .................... Grt 
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L· l I 
SURAT UKUit INTERNASIONAL (196Y) 
SEMENTARA 
INT/i/INA1'10NIII.- TONNAGE CER11FICAl'E (1969) 
PIWVISIONAL 
No . ... : ... :~.?.:.~/~~!~~ .. ~ ... 
JUli'UHLIJ( JNUON.J;'SIA 
Dikeluarkon benl3S:Ui.:UI kcJentuon·l;cJCIIIUOII Kon\CilSi lnternasional 'Jclll31lg Penguluran Kapal 1969, olcll l'cmemll:lll 
Republik lnooncsia. 
Issued umltr the prurisions of tilt lmemmiomz/ Com·tmiou on TOfmagt Mtasuremem of Ships 1969
1 
under the outllufll)' 
of the Goa·emmelll of the Republic of ltulonesin. 
N.ua~> Knp.>l Nomor atau Huruf PcngcnaJ I 'lt.mpat Pcndafwan Tanggal ' ) 
N•mt ~1 Ship DiJiit:ctht Nmnbtr of Leuers Pon of RtgiJtry • Dart 
'' .. .,i~, ... :., J • "I• •' \. -,l. " 
.:. ' : ., . l t : 1 ") o. -. 
• 1anggol pclctakan lunas atau pada 1ahop I>Cmbangunan serupa itu (Psi. 2 (6)), a1au longgal dunana kapal menan1an11 
l>eJVbahan atou JlCIOIIlbokan bcsar (l'sl. 3 (2) (b)). 
• Dare un nliicil tiJe ku/ li/IS /aitl IJr tilt siJip wns at simtlar stage of COilS/ruction (AI'ucle 2 (6)). or dare on II'IJicil 
the sltip tmden•tnt llltellatious or nwdijlcmiiJns of ll major choraCler (Article 3 (2) (1.1)), as oppropriott. 
l'anjaug (pnsal 2 (8)) 
Length (Aniclt (2) (H)) 
?; ,')} l':"' l.' 'l' 
UKURAN-UKURAN I'OKOK 
MAIN DIMENSIONS 
Lebar (Pe.aturan 2 (3)) 
Drendtll (Reg. 2 (3)) 
J.l') j #'? u:(l v~r 
lSI KAI'I\L ADALAH : 
Ukuran Oalam tctbcsar di tcngll11 ka11al 
hingga Geladak tcratas (l'craturan 2(2)) 
Moulded Depth amidsltip.r 10 Upptr Veck 
(llegulotlon 2 (2)) 
~.~ r ·:c m::tnr 
THE TONNAGES OF THE Sff/P ARE : 
'I ONASE KOTOR .. ............. :: . .. ::.:! .. ~~~ .... :-: .................. ................. . .. 
GIIOSS TONNAGE 
1UNASt.: Dt.:I(Sifl 
NET 10NNAG£ ............... ................................................ ··············· ....... . 
Dcogan im ditcronekan bahwa ••• k~pal ini tel3.ll ditemukan sesuai ketemuan·ketemuan dalam Kon"¢nsl lmernasional 
Tcnlang l'cngukuran Kapol 1969. 
17u's is 10 certify that the tmurntts of this ship hm:t ~en determined in accordance wii!J the pro'·,Sions of the lmtnrotional 
ComellliOtl u11 T(}lmnge M~tl.SW'tnJtnl of SllipJ 1969. 
UCJiaku samp:u . .. :.,, .... ,.L ... !. .! ......... J~.!. 
\'c:liJ lllllll 
Dlktlu;uk~n IIi : ..... . I ... : ... ~ ... :.: ..... : .. .'. 
ISJ/Wtl <II 
OKP1125 l 
.. 
" v ThnggaJ 
D~re 
• • I 
.... ::.! ..... ......... :: ..... .... . ; .... .. . 
No. 00 6225 
PBRifiiTUNGAN UANG LABUH/TAMB'Jl.lfAIR 
·' 
1. Nama/GRT Kapal 
2. Pemillk!Agen/Aiamat 
3. Sentuk 1. A 
2. A.2 
2.A.3 
3. A.1.1 
7. Masa Kunjungan 
Uralan 
yang Labuh 
.. 
Rp. 
Uang Tambat Rp. 
Uang Air Rp. 
·uang Pandu Rp. 
Uang Tunda Rp. 
t.Jan9 Kepil Rp . 
. . ~remie Rp. 
; Uang Telepon Rp . 
Jumlah : Rp. 
. ., 
Ml' .T.lRTA tllAGA lll I 1936 GRT . 
··p:r ~·T:iiiTi.'c"!"?i:'.\"" i(ii:L'iAPERSiiiiii;·· .. ···· .............................. ............. . 
.. \?~\?'-~~ ......................................... ............ ...................................... . 
. . 9,_q~~~.7. . :::. 0.'?9.8cJ.2 : ......... .... ........ .... ........ ....... ...... ......... .... ............. . 
~~;:·:::::::::::::~0.?.?.~::::::::::::::::::::·~~··~~;.· · :· .... ·.·.·.·.?.~?.~.~ ...... ···.·.·.·.·.·.·.·.-.-.·.·.-. 
..... . 9.~ •. 9.?.?. •. ':' .......... . 
110 . 352, -
................................ 
. ........... , ..... ............. . 
................................ 
20}. 280\-
""'"'f"""" .......... .. 
Perhitungan Jumlah 
puluh rup• ah . 
08 Aguet~ 02 
Dumal, -·--.. ···-..... _ .. _ ......... - ........... 20- • 
AN, GENERALMANAGERCABANG PEL.ABUHAN DUMAI 
MANAGER OMSI KOMERSIAI. 
.f:r 
SAIFUL ANWAR. SE· ~ 
.. •, 
.. 
.· 
>, 
.. 
'· 
' 
' . .; 
] 
.. 
. 
1.· 
'• 
.. ,, 
• ! 
• 
' 
., 
. 
SHIP'S MA~T£R 
MPA 
SINGAf' ORE 
PORT CLEARANCE CERTIFICATE 
A:EPUBUC OF SINGAPORE 
THE MARITlttiE AHD PORT AUTKORfTY OF SIHGAPOrltE ACT (ttM) 
,. 
GDVNo. 25454 3 PORT CLEARANCE CERT NO, 904644 
Narne of VessoJ 
~~---~~GA PERaKA~S~A~~~------------------------Gross Tonnago j Flag 
Name 01 Mas lOr ____ 1~2~5~--------~~K~AKEUC~. DEMOCRATIC 
-----11..._ SA.IDJ'AI.l'AI:I.E - r:---::---:-:-::- ---------- -
Cargo I Next Pon of Call 
___ .Q_ F..fil1W!'l:JQNNE..,S..._ _ _,_ _.,DUMA I SllMATR A 
Date & Tlme ol Dtoarture 
--- - U.LQ.i/..2Jl0.1....2.c..2.l.LO..,_p ---------- --- ----Date 8 T1n1e Issued 
! 
l 
j - ---___ lUJ>U2"'oo""l..___.l._.3,~'------------------
.t Remari(s 
l 
J [l J 
VALID TILL 21/05/2001 1356 
THIS IS A COMPUTER GENERATED CERTIFICATE 
PCC SNO 0 NQ~GHATURE IS REDlliRED 
lor POAT 1J.ASTER ~ .,. v ..., S~o. 868787 1J' 
PM 71 / '2000 
\1 11_ '< ~ - If, ·~ ., .. " ' "' 
I 
I 
S f '"UlUH - k OP..: .. f:1f;R 
~--
.. 
·• : 
' · 
. ' 
' . 
. · 
. . 
1 ... \ ~1 f /.i tt~~i ··11i\J.r1J 'i!J/~i~TI'! .PERPANJAJ~GAN .~~w ~-} 
" ;-,.,.~ 
-~ 
DET'A.RTEMEN PERBUBUNGAN 
DIREKTORA T JENDERAL POS DAN TELEKOMUNIKASI 
. . . 
IZIN STASI UN RADIO KAPAL LAUT 
SHIP STATION U NCENSE 
·: • -.~ ~ -... . . - • :r . 
'Il<:rd!JLSa<k.on Uncfaos·uudang Telekomwti.kasi No. ·36 TH In accordance .• wjfh T_tlt=mmunieation A<1. ·No. 36 rwr '::{~~~~:~~ Radio wtcmasional sertit KOO\ICIUi '• /999, andRlu/ioRegulationsann<Xid to~thilnttmoli6nal •·.' ·~i: -~ )11118 bttlalru saat ini;YO!~ ini_ '[tltcixn'!'Wliif.~~~:"~.O,;iiC:, . ~~-··: i/i for«, ·· this •• ~,; 
insiAiasi dan pengoperasioan perangkat ·· authoriwtion_ is hut!t>;th issvtd forth< Installation and for 
· ·· radio.terscbut di baw>b mi: , '' . tht useofradio equipmentducribttibelow: 
.... .. .. ~- ,~, ;. 
; · . . . . . . .... 
Nama KapaJ 
·· Nom" of ship Tunda n•nggl! Col/ sign 
· .. MT .. TIRTA NlAOA·UI 
· ... YOVV 
' . 
;;,. Pem:mrat Utnmo 
MF/HFDSC/]'LJ(: 
MFIHF DSCII'LX Main 
r,.a:r,;ceiver 
· Perna ncar YIJFffiSC 
YliFIRTP :VHFIDSC 
VHFIRTP Tram. 
Perangkat Jalnnvn : 
Other rquipment 
INMARSATC : 
Perangkat l:ainnn 
Olhtr equipment 
hW.cls/fineiNg. Sed 
Merk/Type/Serle No .. 
ANRITSU 
TYPE-
SIN. · 
ANRITSU 
TYPE RU-224 
SIN· 
I..OKATA 
NA VICO AXJS-250 
SIN 384926;27 & 28 
NOV A SIN. 5491 
JRC JSL 
ANRITSU 
TYPEC-7001 
SIN· 
/..1/tar bulaJ /operon 
~mtnksaan 
puolaran rodio . 
c •.• can RttO!!!s'pda.tl DICJt.n p.,~lflO" 1AuliDEI11UB 
-""'""' llotu · liii.8001~:VJ JIV./Y.]I}()} 
Iz/. H~J11J'J1 ~--~-----------------
. Pemillk kana! 
Own<r of ship .:· 
PT. 11RTA ARUNG INTI NlAGA 
WISMA 46-KOTA BNI SUITE i70S, 
1 7°' 11. lEND. SUDIRMAN K.av: 1, 
JAKARTA 1 0220-INDONESIA 
.l1w 
. &E.!: .. · 
0vat1S) 
400 
25 
. Kelas cmjsi ' 
:ctass of · 
emission 
AINA2A · 
FJE 
FIB 
G3EIF3E 
. 
1.6-27.5 MHz 
156 174 Mllz 
CH: 01-88 
518KHz 
156-174 MHz 
406MHz 
Jcnis slinas t!an Jam kerta 
· Ser1-iu nnd op~ratlon 
hour.1 
CP-HX 
F rekuensi ' . 
1 F~~quenci~s 
. 9200 - 9500 1\.>{Hz 
. 1626.5-1645.5 MHz 
REPUBLIC OF INDONESJA 
CARGO SHIP SAFETY CONSTRUCTION CERTIFICATE 
l~t~uecl under the provisions of the 
INTEUi'v\T IO NAL CONVENTlON FOR TilE SAFETY OF liFE AT SEA. 1974 AS AMENDED 
03/SCC-DMI/2002, 
rliculars of ship 
" TIRTA NIAGA - I II " Eks . ELSA . Na1ne of sh1p ........ ............................................ ............ .. .......... ................................. ... ................................................ . 
Y G V V 
Distincti ve Nu mber of Letter< ....................................... ............. ........... ...................... .. ............... ............................... .. 
• PALDIBANG Port ot Reg1stry ......... ................ .... ....... ................................ .............. ............. ...................... .............. .... .. ..................... . 
Gross Tonnage .......................... ..... .............. .... .. ................... ~9.?.~ .............. ................................ ................................. .. 
Deadweig ht of S hip (metric tons) til 3400 
........................ ................ ························ ·· ... ..... .......... ........... ..... .............. . 
8011031 lMO Number '' ' ........................................... .... ...... . 
C. I> 
A 
>- '$ of slup (3) 
0 •1 " '" ~er 
€11 .... >+e<~~~ 
&.~<::<,.,._ 
En~n~ ~h~u"r~~~~~~ 
Date on wh1ch keel WJ~ laid or ~h•p wa~ ac a S1m1lar 
stage of con~tmction or. where applic~ble, date 
on "hkh "ork for a con,·cr~lon or an a lteration or 
modificauon of a major charac1cr wa~ commended .. 
IS TO CERTIFY 
. ................... ...... ········· .... . ... ................................ ........ ..... . . 
~.t:,>;( 
I'M~ ( ) 3{o ,f2 ) 
I { lnel- ~ , 
1 9 8 o. 
............................... .................. ..................... ..................... .. 
That th~ slup ha, be~n 'urvcytd 111 ·•ccordance wuh the requi1cments of reguhuion !/8 o f the convent•on. a' 
modified by the 1978 protocol. 
- -----------
for uil tankcrs: chcmu:al t.:u1l<..ert Jnd g:~t ~:an i.:"' only 
In O~l'Ord;mce wuh 1c~u luuon A (;00 (I.~)· IMO Shil> hlt:nufic.:uion Number Scht"me, this mfomtlt!On m3)' be mcludcd ' olum:.nly 
lkletc :u appropriate 
:·a ;l('ll l' l l( ,\ '1 IN rl-:ltNASI< JNJ\ 1, 1'1-:NCI·:t ; J\I!J\ N f'ENCI,~ I A itJ\N 
O L E fl 11 /\ lfAN CJ\ IH HEH ACIJN 
IN 1'/; /11\',\ /'Wfi'M, I 'OU.Ul'ION l ' l ll;' l'f::fi''JUJN <.:hl l'l 1/·ICA l'li 
/'011 1'111: C'MIIIIM;to UP NOXIU(JS /JI)UJ() SUIJS7ilfi'CI:'S IN IJIJ/J( 
NO. : ..... , ,_0 1/J.P.!'.~.7.li!flf?<:>Q?.t ."7 ...................... ...... . 
Hl..l ' lJIII II( Ill 
OIK.EI.l/AHKAI~ MI'NIIIlU I' 1,1; If N II IAN IW1~VI.ll~l IN'II;JlllAS10!ll\l, 'I EN I ANG I'E11CE0A ifAN IW IOrl·> 
l>AIU t:AI'AI.-KAI'J\1 '!AlliiN 1'1'/l, SI!IIAt;A it.IANA lllllllAII I>ENt;AN l'ltOIOKOI. TA IIUN 1?7~ lJAII 
Ht:IUJASAI!KAN IVI.WHIANn l'l MI'I!INIAII · 
IJJrJCJ w~tlcr rhc J'lm•IJt<.'llt t'/ th,. lrllt'llta/wmrl Co,n·,·mit•,zfot the /'tcn.·r.Iic.m <'./ l'ullmhm ftom :·;h,fH, /Y7J, ns mcul•,(ifl 
i'IOf<'C.:t•l of 1978 tdalitt;: lhf"lrta nt amt•mf,.d (bt•tf"inojlo rrfntuiWoJ Alhr· Cutn't"tllrun .. ) lllklrt tile omll()trl)' oftht 
of: 
I! I' I' U II t I K I N I> 0 N E S I A 
1 114! llrpuhlic' nfl11tkuu:sia 
Olch IJIIU:KTOHA I JI;Nili.IIAI. I'I·IIIIIJIIIINI ;AN I AU I 
n.· Vit(CfOtnlt! Gtlltrfll (if SttJ (ciUUIIIIIIinJiiOII 
Nanu K•l'll 
Nmu~ rj Jl''l' 
'"'utili! I ;ti~U I hu ur l 'c-ugcn:.l l'c:lal•uh;,n 
Pt;udafl;tJ .~,,. 
l'vH uf/l~~illt)' tit I~""' I 
---·- --
" l'IR'r~ NlAOA - III " y 0 v v P IILf.l'IBI\NG 1. 893 
DcNGAN IN I M I'.N Y A'f'Af,AN : 
"Jll iS is IO CCIIi (y : 
J. JJ n.hwa knp:1l tclnll Uisu1vci ~e.':tml dcngnu keicntuml Attu:ut 10 Anucx JJ Konvcnsi 
111cJ/ the ship hos been .wncrcd i11 m :cmdotlcr. with the p r01•isiot•s {if l<cgulnti on 10 of AlltiCX II cif I he Cotwcntio11 
2. 1Jahw~1 sur·vci i tu mcuvnjukJ::w h:lhwa hnncun:m, pcr!cngk~tpan. sislcJu, ali.IC bantu. pcnata:tn c.J~u 1 l.mhnu d:u i knp:tl kc;~.dannuy;l <.lal:uu scgn l:l lwl IIICtuuad::.u <1:111 dcngnn dcrnikian kapal mcnu.:uuhi pcrsyow tau y:u1g Uclfn.ku <J:ui 
J I Kon\'Cusi 
"IJ:attl;c .sun·cy Jhmvctl tiJct l tiJC .fiW('IUtt', (t}tdpmctlt, .S)'Jiotl. jillill)(, llrtctii }:(IIICI II.f llllJ mattt;lJI of the .rhip 011d tlu~ 
thctcof nrc '''nil 'tNJCCII Jttti.rfact~Jt)' cnultht 1/tip complrcs wtlh the opplicablt IU]twtmcms of AlltltX II 0/11" 
3. On.hwa knpal tc lnh tl ilcngkupi d<.mp.:m pctunjuk~pl!luujuk scsuai t.fcngan sr:ui(JUf prosctlur dau pc:IHHJHUI sciJn&ninHUI 
du11a.ksud dnl:un Awr:tu ~.SA d:m a1urau 8 Awtcx II Konvcnsi d:m ba.hwa pcni.lt:Jail <.J:111 pcrfcueknpan knrwl 
ccncra <.Jalruu pccunjuk $cl111uJ ~r~yu mcmu:uJ..:u1 d.tu scsu:ti dcn~:m pcra1u1~n st.;]ntJar yomp. l>crla.ku 
11wt the slup ht1s btcu fJHI' lllt:tl n rtlt n mntrual i11 accuulturcc: with 1hc sttltlclart/s for JIIOCcdmt!.r att.d arrtmgtmtiiiS tiS 
for by U(gulotiOif .S.5A om/ tf <if Att~rt.t /1 ofthr Con •·~mtoll, and 1/urt I he anangcmtnts (Jild rcquipmtnl of the slup 
in rhc mcuuwl mt m alltttptctr ,ftl/nfiulul)' tin(/ C11111flly ,..,,It 11tc Oflplicablc 'CqtmcmtiiiJ of the sau.l sta,Jdards 
4, U:thwa k<~p.:ll mcmc:nuhi S)'i'U.tt uutuk IIICUJ::VItlut h.1h~u·bah:U1 c1it Ucr~cun bc•ikul scc:ua curaJ•. \Jc:ng:m mcmpc1hahk.111 
l t,cnlu;m 01'C:•~~iuu.1l y:mr. lJCr,_;uc:m dcur:m /\IUICX II Kon-.·t:rt~i 
11ml 1/rc ship IJ suit,JJit jcJt the CdlllriJ:t ;,, /JuiJ.. ,,{lilt jollowing no.\t,Jli.S luJuid JllbJrtliiLCS, ptodJcJ thr.t allrdt"orlnt <'I'"""'' 
pro,·isiOJil tJ/ crm;c.t II oftlrt CVII\'tnliwJ me ollfCil'~tl 
--;:-:---
Uah:tu·b.1h .• 1n C:lir Ucr:tcun 
NOJ.iOliS /iqttitf suhhtlntJCrS 
!-----··- - - --
SDIUA BAIII\H KATAGORI " D " 
(AJ.L CATAGORY " 0" SUBSTANCES ) 
Scrtirik:lt ini hcll;tku \:lmp:ti 
i7ti.s Cclltjirat(' if 1'alul uutil 
19 
PcrSyO\r.IC."UI JX.:nt:;wgku,an (numor L1ngli, thb) 
Cm"'Jtrio,u uf rorriuxe (Tank mwWcrs. tid -----
SE>lU/1 TMIGKI MUATAN 
ALI. CAIIGO TANKS ) 
- - - - -·- -JANUI\RI 2003.-
.... . ......... 
l)iw:tjilJk:w IHCnj:tl:nli J>l'lllclib:mn·poe·mc:llk~;t;\;1 ~t'\U;ti ~h-u;:;u t :uur:m 10 t\uucx II Kml\'f'll~i. 
Jftl;jcrr /rJ Jlll\"(')'.1 "' 0( ("tlldtJIII'c• I\, ,,, /i{'_t;ltltHwll 10 of Arwrl IJ of lilt• rotll"t'lllion. 
Dikcluarh\11 ,Jj . .. 0 ~)~. {t 1 .. . . . . ...... ·· l'·ttla l;u••!r:tl . ....•........ . ~~ ..• . {~~~ ... )!9.9?:·.-.. 
/ .1.HU'4/ al Oo~tr orl 
'• 
j 
• I ,\I, I! 1'1 H hA I IN J'J . 1!1'/A~ I liN -'1. l'b'l( 'E< ;AJ I Ml I'E,'ICE~ l A ItA :< 
1)1 ,1; 11 IIAIIAI'. CAll( liEitACUN 
/,\ I h 1(,\', \ 1 I()NM. I'OU.Ul'/(),\' 1'11/fl'l:'N 1/U.V C/;Jl II FI<.'A J'/i 
rUii 1111:' " <11/1/,ICI" 01 NU.I'IV!J_S U(JUIU SV/IS1AM .. I~S IS liULJ\ 
Nil : .. .. 01/.I.P.~'C.~.r!tlY?<J9i;,.~ ............................ . 
f i U'lJUU I~ lrHJt>IH.:.t/1. 
:.tU~l-llt.JI' 1~1 II '• 1\11\tl t...or"VJ·t,:-.1 INlEH.NA:\IUH1\L TJ;NiA;;(j PEh'Ci;.GI\IIAN l't:NCEt.fJ\ItJ\f, 
.AI HI; , I'J/1, ~HII\(iAIMANJ\ IHUIIAII JJJ]-1(;A;-. Plt0TOKOL T,\JIUH l!lit$ IJI\Illl't\0/\NY;\ 
~n.iUIM>AiO' A;.; \\'J'\I'U;.;.\:;1 I'I:MI'ItiNIAII . 
t1,,. J'IUUI t}l c tj :It( fllt!'f'Jl oln,•lll/ ( ·,"11'4'11/uJII j(JI tl1r }'J('I"C'IIIiL 1 1'f /'uf:u:i(..>n j:l1111 
cf J~·;s ;({.::m.\ tlh·;··~~· ,;J ''''~"''·''·' (/~•nm:Jza ufou,J f<:J ,;J ""111-t c.:mJU'JIIuJn·J •m~!o .\!:,pJ. /Vl J. m mudifi~.t t•y tl,~,• lhl' ll!ltfilltil)" Qjt!Jf' (i~~CII'JII.(I.I 
R 1; I' U II I I l( I N I) 0 N li S I A 
lite llf'J!<~I•Ioc af it~.<!omt"Jt•; 
UlllEK-lQi(i\1' JI.NI •l!i(o\1 1'1-Jtlll lll·:-l~iAN l.o\lll 
JhJ~ctrJt<:.'<' Gtlltlal of .\ta <• wmwlt<·nuc.dl 
r\ol ;'! oiT~ ~~'1'•1 
b'.:mc "/ ~~hi: • )7., ... u; .\'.w ,-;::~1 f~~;~,~J /hui•l(lo•'( /;'lullbl'l 
Ill l.<llf'l.! 
I'd,, uh:111 
f'o:tu.bfl;u J.ll 
J'urr 41/ lkt•Jtt )' 
f uuan K•JI(\1 
G10J$ 7'<muct&C 
--- ----- ·-··-
" T! R'fA NIAGA - Ill 
:Nvi\N L'-'J o\JJ:Ny /\I i\JC,\N 
i$ 1$ 10 CCI Ifry : 
" Y G V V PALEI'1l31\NG 1. 893 
__ ,_ - - - - - --- ---
U.-thwa k11pal ICi ilh tJi:.u" ·ci M'bll:'ll d i:ll!;llll kC(CIItu.ut Ahuan I() Anucx Jl f(•mvr.:us i 
11uH the sluj> li<J.S /J(!r.n Jlll\~~)'('t/ ill IJC:t'VtdmJt'tr u·rrh 11te fJIUI'iJ iOIIS of U(•gulmion IV of Aw1cx II uf 1/1( COIIYcntioa 
U:\hw:~ ,'Otuvel iw IIH'uunjutbu tJ:'Ihwa b>tl•ttun:Ul, pcrlcncknpnu. slslcul, :tlat hau iU, pcu;l!~wo dan IJahnn dati b pal ~crla kca<.l:~a>J.ny:• •f•tl:uu :.r,: :da ll;•l u•cmu;t~k:u• d;u• "'cug:w <.l..:tuik1an kapal mcuH:uvlli ]JC•S)' a rala.n ynnc IJcrlnJ;u U.ui Auuc~ 
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the Sllf\1!)' sl:uu t·d thai Jlntctw"t'. et/lllf'lllt'lll, sr.stt!m. Jium£s. arran~t'lllelll ouJ materwf of th~ slrip aJJJ tlr~ t.'Omluiolltlt~rr of m~ 
all respect sattsfacron (JIId that tire .flup cumJIItt'S uuh the afj'ficable ,.tquiremems of.J.mr~x I oftlte Cunnuuion 
k>l lnl bcrlaku samral dengan .............. .... ).? .. ) ..... .. ,1., .. ,1 .... ~.Q.Q4..... . .......................................... . 
Cenijicute is ralhf wwl 
waj1bk;1n manjal:lm pemcrlk5;-tt'H1·remera~~a:ul "e~cJi deng;-tn A1ur:u1 4 Anne:" I Kun"cns1 ini 
11.1 Slll1'!'\".) m acn,thttlf't'htl;, 1\;.;tdd.'l.JIJ 4 ~~t :1tm( \ l af.'ht. C.m:·t.-n:u.m 
.cluark.an di ....... JAKAR:fA .................... , . ..... P:oJ.1 ta,~g:ol ........... ~9. ... ... } . !l ... !e. J ..... ~.QQ1 , 
: Snt1hbt 1111 h:u \ls d il.,tllput tlcu$:•!1 MMtn , ,,t;u:m 
(C: Ili:IJ I!! kon "U IJ .. $1 iJ:111 J!l't l c ••~ J... ,, Il tU 
'Jl•is Ccrtdh:.•te sh!lll be HIIJJl iCtllclllt'd I')' •' RctmJ 
I) ( Cun.structio•• (lfld J;qutr>m..:u• 
" Cot<:l y:u11; tH.l;tk pt•tht 
.. O..:klc ns ;l,, prupt t.J IC 
PFt\'f, I 1, I II \N t li't l l 11-\ PI• \II H II'St\t\,, 1.\ lit '\f\' I 1 \:-.,' 1'1 ' \lFU 11, ...; ,\ ,\!"" ,\N I'A l{t\ 
I tulm 't'IIH ut fot . 1 nuanl aut! ltlll'tlllnluo,· .'Htt•• .P 
nr:an ltl d 11\'l'/,j. Ill,.,,, ...... l'·HI.I P•'IH\'II~\.10111 ~····\~ dU\\',If:!l~.ll l ••It'll ·\ 1 I Ill.~ '"'h''( I u.,n f\•111\'\'U'I tcrnj.llll baliw,l ~Jf'a,l men . 
. wtu.lrd.ct.:olto.o.u• , .,, .1,: t~o•tl!uhuu·•.u• •kur.•u "''11\NI'II 
,, ( ,·rt•f\· 111 ,, ,lf ,, '"' , ''·til'''"''' ,,.~,·uf,JI, ''' "' : •1/ '"''', I • ,• (/!,· l •"•t·r·unoH !.';c q'Htt ~o ,, , .. ,,,.,to ''""JJf, ",t/J tltc· trlr- .. 
~>l ,,•,,. (-,,,.u •1:1 ••I 
lC1p pl'n~u.,o;a) 
rStamp oj th~t Aml~ontY) 
ll .lp rX"II)!U.l,~) 
f.'ilfflllf' nftlu: .-\u:l:m II\) 
tCIJ) l h'II~!U;I't\1) 
( Swmp of tht: Authonr\') 
"lt~lllp.lt : .. 
fJit:cr 
TJn~,;::.l 
Ar. . 
DUMA I. 
15 JUL: 200 
AIY.!iHS'I'nA 0 P:::LABUHAN DUKAI ·t 
KASI . >' K LAUTAN KAPAL 
• 
TRANTO 
Drt,'IUJtOI1£Jn< ........ ... ~ .. ~~.<'.~.1.~.9.<!.? ~:;' ............................ .. 
(t";111da t:m~an peJ<1h: ~·~ng diberi wcwcn:mg secJra ~ah) 
l.~n. •wlm<- or .!uh nutluni:,rrl of!ici.JI} 
Tcmp:u 
flctCI! 
J'.1nggal . 
Da:e 
............................ , .......... . 
Dit~nJatangan1 .. .......... ............................ ........... ........... .................. .. 
!T:wJ,, t:mg;an pe;;tbat :ang d1bcti wcwen:mg Se(.:ara Mth) 
(Si~·~;lm,re tti .:'ttl.\ IWihon:.<·d officw!) 
i l.'lllpo.t 
Jl.\J, ,. 
laug~ai 
Dl:rr 
DnanJat:~ng;:uu .......... _., .. .......................... .... . ............................... . 
ff;mJJ Iangan f'Cj:&b .. 11 yang <.!it·en '' cwenang $CC;lt3 sa h) 
t \'1 ::r~aturr ,,, .!ah ;..ll:ltml:_t·t! ''~liciol} 
li.•:nral 
l'f.u·,~ 
T;UI,I!'~JI 
/)ale' 
l)ll.ui,Jal an;,:.ani. . ...... ..... ............... .. ..................... ......... . 
(Tmala Iangan pej;lb;.lt) an~ d1bcn wewcn,\ug secara ~:th) 
(StKmlffln• o{ d:th muh:,ll:c.J oJ]i.cw! J 
REPUBUK INDONESIA 
S URAT LAUT 
Yang bertanda tangan di bawah ini .. ~~Pil~ll .. h~R!~~.9.rn.~ . .\~~X~!lP.?.!~!!..!lilf! .. K~P.<;.\~\-\~.~n ............ .. 
menyatakan bahwa: ..... K<tPlll .. ~lovn:: ......................... : ................................................................... . 
NAMAKAPAL 
" TIRTft NIAGA - Ill " 
Eks . E L S A 
UKURAN P X l X 0 (M)' 
78.00 X 13 .00 X 6 .8U 
TANOA 
PANGGILAN 
Y G V V 
1936 
PENGGERAK 
UTAMA MEREK, TKIKW 
~1ESIN HANSHIN 2700 Np 
S"vcc. ~ \,</,\., 
TEMPAT 
PENOAFTARAN 
PALE.'IBANG 
TONASE BERSIH 
(NT) 
TANOA PENDAFTARAN 
2001 DDa Ho. l559/L 
TAHUN 
PEMBANGUNAN 
1980 
BAHAN UTAMA 
K,\PAL 
JUMLAH 
GELADAK 
JUMLAH 
BALING-BALING 
BAJA SATU SATU 
· · PT. TIRTA ARUNG INTL NIAGA . JAKARTA 1ilk ................................ ....................................... .. .... berkedudukan d1 ....................................... . 
emenuhi syarat sebagai " Kapal Laut 
ng berlaku dan oleh karena 
>nn""" Republik Indonesia. 
Indonesia", sesuai ketentuan perundang-undangan 
itu berhak berlayar dengan mengibarkan 
da seluruh pejabat yang berwenang dan pejabat·pejabat Republik Indonesia maupun 
yang bersangkutan dan berkewaJiban supaya memperlakukan nakhoda, kapal dan 
~n''"~ sesuai dengan ketentuan Undang-undang Republik Indonesia dan PerjanJian· 
!fjanj111n dengan negara-negara lain. 
Sela~ : GT.l936 1\o . 100/PI'a 
ana.rKal dalam 
Surat Laut 
: 7612 
: DTTKAPEL· DITJl::NilU!JLA 
337 
: XVJ1 
'He!ap•<an berdasarkan pasal 
D1berikan di 
Pada tanggal 
- - - - · -
Jakarta 
18 ~lei 2001 
SURA 1' UKUR INTERNASIONAL ( 1969 ) 
INTEH"'A TIONA I, TONNAGE CERTIFI CATE ( 19()9) 
HEI'UllLIK 
lNVONESlA 
NO : ?COfPI'a . 
l)•kclu;u\.3Ja bc:td.l\.,;atli..m k•'I'"IIC11-1n • kclcntu:an Ktlft\·c:n~•lntcma.'l.onal Tnn.:ln~ l't:n~;u~UIJJI Kapal. 1969, oleh Pernerantah Rcpuhlak 
ln~•IM:"-13 
lsSllttlllmltr tl:t :'ti}\'WCIU tJj llttlnurnaziotUJI Conl"tllliOI'l on IOMO~t Measurement of SlupJ. 1969. ur.dtt lht omhonrv of tht 
gU\ trntntnt •Jf tlar Rt(li41J/tc •1 ln.dnn.t11•1 
. 
N~na K.sro-J Tmd:tl'a.nuila.n Tca~('Qt Penda!~an ,~.,uaJ ., 
,_.~ "'.n,, c11u s,,.o: Puf t<~f R~1u.uv • l>ot~ 
II Tlll!'A NlAGA-I:I II PALE~D~\1~ 1980 Y G v 'I 
£ks . ;:JsA. 
• 1':lllggal t••le•'\IOJI lun:ll> :tWu p"tla rubap pcmblU1~unan scrupa itu ( Psi. 2(6 ), ""'" wnggal (jjmana kapaJ mengal:un1 perubal1a11 
"'"" perombak:u> be''"' ( 1'<1. 3(2)(1>).-
• Dart on wlliclr 'rt kt'tl )~·as loa'd or llrt ship was ar a .ftmi!ar s1agt oj cor...str~.~ c:ior. ( arllcle 2(6). or datt on which I he sMp tmdtr· 
\1 tnt alttrmil~t1S ,.,, lfiiJd•ficm(r.ru of major character ( anic.'e 3(2)(b), as (ipprt;pricJie. 
I'·'* "' I pa"l 218) 
L~Mitl• ( artl<l< (2J(.'t ) 
78 ,00 Clelor 
UKUllAN. UKURAN POKOK 
MAIN DEMENSIONS 
L<:bar ( P""""'' 2(3\) 
Rrl'mlth ( Rt:g. 2(1) ) 
0:3 , 00 r.tete:-
lSI KAPAL AliAL.\U 
nlf. TONNAGES OF THE. SHIP ARE. 
lSI KOTOR 
GROSS 1'0.\INAGE. 
lSI RFRSIII 
Nf.T 10NNAGE 
Ukur11'1 (bJ:.m terbetar dj lt.n'lb k:•pal binn11. 
Geladal: <craw. ( P•ratunn 2(2) ) 
MC)ul<kd D<plh. amidships lCI Uppu Vtck 
{ Rt,ul~ricm 2(2)) 
6,eo met•r 
t>enJ1an 101 d1teran1bn bah\\ a'!-' brlll1ru tclab dncntukan sesuai keteotuan. ketenwan dalam Koo\'t.nsi lntrmas•onaJ teotanJ 
Pengukuran KapO: 1%'1 
This rs toctttifv tM: 11~ tMn('b'fJ(JjthtJ shlp ha"t hun dtttmuntd ut occordana wah thtpron stcnsoftht /flltmalioMI Ccfl\'tt:UOfl 
(JI'I r.mntJgt Mtasrut.mau CJ S~q j, }'}(JY 
Nom10r dan UJ>p.nal r<n~e<:til:lll P'l . 671/10/12/DII . 0 1 , 
D•keluarkAn (,)1 
J.uutd at 
OKP. II - 33 
., .... , lVI"' ····~' 
2001 . -
-
-
OCEAN SUCCESS lMAlAVSIAJ SON. BHD. {Conopany No 220558-1'>) 
Certoloca te No J 5115 
CEHl i FICATE O F RE- INSPE C fJ ON 
I Manulo.tuw I ~l:orl l..'lp-.il~ . I Serial No D.otc ol \lanuJacturc I - - --r-- - --r::- - ---.----,---,-----,,~--:-:--::-----, 
SHANGHAI I NO . 4 I IHF-A20 20 030 I 06/1995 
RUBBER 1-F-an-t-,c-1-~-rc---- _r-<n~ohofl'am~c• I ~Ia.\ Stu••agcHr~~iu 
PRODUCT NR 30 j 18 I 
CHINA --- _ , ___ ...:'.:.:",.::":::.'"::d::::.<.L _ ____ n:;.:'"':::.'''.::""'::::.i:::.d.:..c·-'-- ---.c"c..'-----' 
r·-----r= "'~-;~-- ,'";~ ..... ~·: I , _';·: .. ::: ,~';';;~~ ,~ 1~ I , _ _2_G_-~_2_.~_1 ___ J 3 . 50 ~-1. 0 .2 4 kg . 02/2001 : i------J-----+--------1 ____ __, 
-
J 
I Ullil T~ pe St."rial No E'pory Om I Cme:Mcnc) ~td, : PACK (A) 030 l 1-.Pmn. 
-I IIIRU~ --IIAHNAR 11 20 H40408 0272003 I R.od;or Rctlcctor · TL I•-4 ?_U_A 
I I Fir>t A1d Ki1 · L. E. WEST 11 /2004 I NAP· test : 
NO V\1'1 Jnllo1ion Te:-;1 · Floor SeJm Test. Yes.'!\" NO Yc,~u NO YcsNo Lond Test Dnvi1 Launched j 
NO Yes"o J 
r ;:ttl!c;tlcH · 
'--------L-------1.. ______ .1__ ___ __ Latc:St I ~Sl 
ot :nspc..:tton St.•r, icmg .. Name :md :-.Jo · 
25/1/2002 OCEAN SUCCESS ( M) SDN . BHD . 
J Nou,orMI~nc-- Rc!uarl.) mothHc:u,on I Authoron ID No 
Nc'' OtJ< Dale 
26/1/2003 
IPL/LF'T/7/2001 
ANt:UAL SERVICING 
os tu CCrtrf~ lhol lnll•j~oh'~<ralt d<t.uled •bc•c I>Js been >Ur•·c~t.!, modolic~ and r.-t<>tcd on accorJ3tl<'< ""n Schcodul~ ~'-" ::tnd 1. 3 and 4 :tho\ e :~ 1J inspcnc-d 
inOJtabl< lifer 3ft requucs ><ro ocon~ 12 month> from lit< IJt<>t UO>p<clion J31< in acco;dan<c with the SOL~S rc~ulauor. 
ofShop P,\LEclBANG 
RAFFLES SlllP~NG . SERVICES 801103! 
of~hop·~j'j' 11 TTRTA Nl ACA I ll 11 
SERTIFIKAT DANA JAMINAN 
GANTI RUGI PENCEMARAN LAUT 
REPUBLIK INDOI~ ES>I~ 
Certificate of Insurance or other Financial Security in respect 
of Civil Liability for Oil Pollution Damage 
Nomor · .Q.QiJD./.~.\.!;.-::p\\.1;'/.200.2 ... 
D terbrtkcm sesuao ocngan ketcntuan Pasal VII Konvenso lnternasional tentang Tanggung Jawab Sipol a<as Ker·~gora , 
Akobat Fencemaran Laut oleh Mrnyak, t992. 
Issued in accordance wrth r/oe proviSIOn of Arric/e VII of the lnrernaltonal Convention on CfVII Lrabtlity tor Or/ .-om .. ••o. 
Damage 1!192 
Nar-oa Kapal 
Name of Sh•p 
TlRTA NIAGA - Ill 
Nomor atau Huruf 
Pengenal 
D•stmcu.r' NUI1oo•~rt 
y c v v 
Pe•abuhan Pendaftaran 
Pon of Regjsrry 
PALEMBANG 
Nama dan .AJamat Pemilik 
Name and Address of Ownet 
1'1RTA ARUNG J N'l'l N J 
L.ASTA UJUNG KOI1PLEX ASJ 
MAS BLK BB- 16 MED/\N 
NDONESIA 
Oengan ini menerangkan bahwa kapal yang namanya tersebut di atas telah memilikl polis asuransi atau iamonar 
keuangan lainnya yang memenuhl persyaratan Pasal VII Konvensi lnternasional tentang Tanggung Jawab Sipil 
Kerug ian Akobat Pencemaran Laut oleh Minyak, 1992 
This is to certify that there is in force in respect of the above-named ship a policy of insurance or other financial sac:urit 
satisfying tloe requiments of Amcle VII of the International Convemion on Civil Liability for Oil Poflutton Damage . 
Jen•s Jaminan ...... ...... .......... ...... . 
Type of Security 
.. .. ~'.9 ~J.qX .. JNSI:J.EAN!::.I;: ........ ...... ................ .. ...... ....................................... ... . 
.... ... .......... .... ...... ..... ... ...... .... ....... 
................................. .... ....................... ................... ..................... .... .. ... . 
Jang ka waktu jaminan .. 
Duration of Security 
ZO PEBKUARl 2002 - 20 PEBRUARI 2003. 
" 0 ..................... . .............. . . ................ ....... .. .. . . ... . . ..... . ...... . ...... .. . .. .. "" . .... ... . 
.,. ......... ··············· ............ .. ........ ... .......... ........ .......... .. . 
Nama dan Alamat Perusahaar1Asurans dan/atau Pemberi Jaminan 
Name and address of the fnsurer(s) ana/or guarantor(s; 
·ama .l'l9.RIH ... 9..f. ... r;:!'IG.J..I.IN!?. .. P.!~9.I.~.~I~.N..~ .. /~t:l.D. ... M~.!?.~~t.l~:r.:t ... ~.~~-()(;_l_~I~.()~ ... ~~~-~}'~9 ... 
. Jame 
Alamat THE _ _9.l)~.Y~.! D.r: !. NEWC~-~TLE .. ~.~ON .. !.~N-~ t:l.f:.l .. ..J.~~--·············· ........................... ..... ............. .. 
·· ············· ....................................................................... . 
Sertofikat rni bertaku hingga •..... ... . 20 ... PEIHUIAR.I ... 20.Q3. ............. ................... . . 
Tl1is certrfrcate rs valid until 
Oikeluarkan oleh Pemerintah Republ•k Indonesia 
Issued or cenified by me government of the Republic of lndonesta 
Di 
AI 
Bf R() KLASIFIKASltNDONESIA 
. ' 
. ' . .SEini~iKi\.T KI .. ASU<'IKA.SI MESJJ\1 
( LRT/1 JCATF. t If CU,•:>JF!CATION MACIIIN£1/Y 
_]'J ~Tr\..!" IAQA- l1.L 
£ X.ELSA Dcn~<~.a ii11 th:.O:i..u:d:nn b:J.l\'-·' m,:,d.:.'l nK~,m KA.PAL l:A.'\:GKI , BAJA 
1'fus '";s to f.'~rttl) ill: til~~ umit·m.'NJt'""~'' ma,·lrim·' ltJ t{IJbm·e n(fm~i . !c~chl!t dJ at a,~ 'teh1h dhUf'\ C\ .J.:ila111 r.!;wL,.I SURVEY PES'ER.l)'./\.J-..!i KEI.AS 
.... Vm/has be~n Jilr"."f!\t•cl /PI • • • • • • 
.'4v.Rc:p~rc:r 
:-~ ... 1~ 10 
., . 
p:ni;.>lJJI!(goi 05 :o 1. 2001 a/d 24.0 1. 2001 dt GUAllGZHOU -'CHINA 
~ ill j 
llm.H<bs.rtka.;,i lmJ('JK"'••· .ott-)U:J t.lc-m:~m k<"ttuluJu-ketC"ruu~n Pcr.11urau Brro Kl:t.4ltf:kast thdonesi~ 
w ihe. 81~;-, K4JstjiktJsrlmlonesw. n n~t:phtJflfc u·itl: the uc{m~mrnts f>[ the' Rules of the Bilo KiaJifil:usi /tklon-:s:J 
1 ... :-1ESIN LTAJIIA (lutnloh nt<tok<l•n 1)'1"'~ 
clc11 Sul"\t~nr 
'" .~ltr."('_l'W'"f 
-,Alain C!rgint (J\wul>~r. fr,·tn~_~u~,/ f.'1't} 
1 .(3atu) buali Mesin Diesel HANSI!IN, 6 LU 40, ~ Tak· Kerja l'unggal 
Tcn:g• cfck•• l 2700 Ill' p.JJ •• poaiarlln 300 h'tjrc:i~l;(' pnn·rt , 
ill Oii-tangui1 lh JP.l. . AN 
;' . · .. BrJr/, <;I 
~\Jch H.~NSnlS DIESEL WORKS LlD. 
.NOJUOI' /\le~in LU 40- 65 
by 
i\'v 
2 . /1-JEslj\1 BAN'fl) (Ju • .. lah. tl>c,rck. type dm> doyu) 
.; Au.:dliary tn qrnr (Num/,ttr, ~irenJ''·-'· IJ'f'IJ and po•~~cr J 
2 (<tu~. ) ~U3h YI~MJ\R , 6 Rl;- fii , 2 x 221 Kw· 
OtbM•~uu·ci:· Jill' /IN nlch YANMJ\R DIESEL IJ,,~·t/lu · by 
l &~:;~;~llos! wcsin ters:::but akon J1d.l'' nt dniMu Buku Rc!~r~ 1crdcn~~~~~ ta'ltl.t ice!~,) 
nwch;nen.-.s h"r// b~ entt>n.•tl u. 1/tr lll'lfi.~l,•r No•Jk w;tillht· rlwtt:t.i;-r 
dinyatilkrut bcrl.•k.u samp.tt Sui" C) Pcmharu.tn Kela' pad.t lan~~al 
wiii rlmain ·.:a!irlumil C lcJss R~nt1n.:l Sun·tv un 
J ANUARI 2006 
.! '" .. 
ENGINE: CO.'LT:J 
syara1 b:dr.va survey y;au~ lltllluk~n dalam Per.uurJn 8KI uruu.k dap;u rncmiX'nahau~.an ktl:ts dipcuuh.i 
nr.'lll<'l' dwt stU\~'J us r~qtmiJ b, thr l?Kl Rulrs fi.r maimtnaru·c t,f tbr dan 11r(· fuljilletl. baiH:~,t·~alUl~: l'cnndqarvf) 5 (li10a i TallUn Swvcy ter.tklnr Jl<IIUARI 2001 
p-o;,etter. Shq(i · Pe.r'·~!irtll' r;,' H~~ r~y Lds1 sun·r)' 
Dtkel"arkan·d, j;;kaua, tau!!~·~~ 02 AGU5TOS 2001 
l.t\·:,t>d at J .:k...1ncJ. nn 
.. 
~ DiJ 
Presj 
Rp111 
R;•"t 
pad.• 1980 
"' 
paJo l 93C 
Ill 
SERTIFIKAT KESELAMATAN PENGAWAKAN 
SA FE MANNING CERTIFICATE 
No PY .6<JJ/ 1 / 8 /A .F'../J--02 
AEPU8LIK INDONESIA 
fiE PUBLIC OF INDONeSIA 
Oireklur Jonderal Porhubung~n Laut, memporhatl.an pnnsip-prinsip dan pedoman-pedcman yang lenora dalam Ruolusl 
IMO A.481 (XII) ser1a peraluran-peratJran nasional Repub.•k Indonesia, dengan ini menyatakan bahwa : 
The Director General ol Su Communicot•on. Nw;,g reg•rr! to the ptmC!pfes and gukfelines s•t out in IMO Reso/ulion A 481 (XII) 
and the ootJOI)a/ fequtt.ments of lhe FiCfJf,Jbllc htdonos<4 h6teby ceTt;:;es lhat : 
II ~li\TA i.L.;.GA - III u 
Eks . Elsa 
1893 
Tanda panggilan v· G '! 7 
C./I &•gn 
Pelabuhan pendaftaran JJ.J<AF.?l• 
Port of tsgisrry 
Oaya mesin penggerak 2025 :CI 
E,glntl pOV'tfJr 
cukup diawaki dan aman bllamana berlayar ke laut dengan jumlah dan jabatan awak kapal tidak kurang dari 
ter1era dibawah lni : 
cor>sicfer<>d to bs safely mann•d If. W'htntvsr 11 pt0Ct9d lo sea it ""i&s not lftss thst number and grad9s of p11rsonnel as Jtat•d 
1 (one) H.:J.s ter 2 (t-Ao) A.B 
(one) Ci': . \.iff 2 (1:..-o) v.s 
1 (one) ::leek uff 
'•"•v•"alan-persyaratan atau i<ondisl·kondlsi khusus : 
r•quir•ments or 'ondlllon• : 
(one) CB.Eng~:e9r 1 (one) Fitter 
2 ( t,;o) ~..gineers ~ <. ( t~ro) Vile:-s 
ferlilil<at ini berlaku sepanjang Jumlah dan )abatan awak kapal tersebut tidak berubah. 
C•ttificat• w1N temem valid provrtHHJ that lh• numb•t llhd g1ar:Hs ol JHHSOfVI(I/ i# not changed 
Tanggal 
Date 
An. MENTER.! PERHUBUNGAN 
'-'IINISTER OF COMMUNIO.TIONS. 
BmO 1..:1 ASIFII..:ASI 11\'DONF.SIA 
I. DATA KAPAL 
Narna K3pai 
JCSII> Kapal 
Bender a 
Pe1abuhan Pendaflaran 
Tanda Panggrlan 
t; 'uran Ulan>a 
PanJang 
Lebar 
Tonggo 
YO- 4775 
2l.G9 
7.30 
300 
104 162 
""·: 298-PBIB112001 -E 
KM. TIRTA NIAGA- V 
meter 
mete'" 
meter 
RT lso Kolor /lso Bcrsoh 
T eorpal Pembangunall 
T a hun Pemoanguna" 
Pemllik 
Koong Nguocg Shrpbuudrng Comractor. Srbu Sarawak - Malaysia 
1997 
Pl TIRTA ARUNG INTI NIAGA 
II. HASIL PEMERIKSAAN 
A. LAMBUNG 
1. Pelat lambung dratas dan dlbawah gans air diukur ketebalan dengan ultrasonic test, keadaan balk, 
2. Pelal geladak ulama d!Lrkur ketebalan dengan ultrasonic test. keadaan baik 
3 Pelat sekat mclilllang drukur kctebalan dengan ultrasonic lest, keadaan baik 
4. Bagoan-bagion konstruksl dl APT, FPT dan Tangki Bahall Bakar diperiksa internal dan douJr tekan 
(hrdro test). keadaan bark 
5 Konstruksr rumah geladak d1periksa, keadaan bark 
6. Kolak laut dibuka dlberslhkan dan d.periksa keadaan baok 
i lnstalasr Kemudr 
- Oaun kcmuo1 (ka I ko) drturunkan. d1tawa1 dan copenksa. keadaan bai~ 
- Bag1an p1n11e (C 83) (ka I k1) dirawat dan bam;; an kumngan d"periksa i<eadaan balk 
- Tongkar ke:nudo (0 89) (ka I ko) drcabut. d'ra·.-rat da~ d•penksa. keadaan baJK 
- Selelah pernasangan kefT'balo duaksana<an pengukuran dearance antara tong~al kemudi dan 
bantalan. keadaan bmk 
Hasit pengukuran dearance 
Neck Pu111e 
F-A P-S F-A P-S 
• Kanar 0 3-0 25 0 3-0 £5 c 25-0 <~ 0 ~5-0 25 
Km 0 3-0 25 0.3-0 25 ~ 25-0 25 025-0 25 
8 Per'engkapan rambal 
F.IOI-IWS 
Oua bual> jangkal (@ 300 kg) (ka I kr) ller,kut ramal Jangkar pan,ang 3 segel dioentangkan 
drrawot drukur \Jan peroksa. koadann ba1k 
BmO K l.i\SI Fll..:t\~1 INDONF.'il t\ 
"'"· · 2911-PB/81/2001 ·E ---
- Hast! rcngukurar 
Kui K<ltl:Jn 
Segel I ISIIIf'l! 15 'l!fll 
Segel '7 :5 lllnl l4,75mn 
Segel3 15 11m 14 5 rnm 
- •;1esrn wu:d ass benk.l.t POn..Sasl''ya thpenf(sa keaaaan bai.K 
- T air - lemalr d ;l(luksa. keaaaan ba , 
9 Drlaksanakan UJI coba lerhadap rnsta•asr kemudr CJ~ar kanan- kru (35'} dan rnstatasr1angkar nark-
turun. keadaan ~ertungsr baw 
·o Catatan 
- Pcmcnksaan a'as tcra~lllf 13 Juh 2001 
6. MESIN 
\1esrn induk 2 (dual b<.ah m~rck YANMAR Type 6 LA H'vl- STE- :Jx640 liP drpe11ksa dan d•uri 
coba bekcrja. <eadaan be•rur1gsr bark. 
2 Me~rn bantu 2 (dua) buah me•ck YANMA'~ Type 4 TNE 84 1 GIA, 26,; HP drperrksa dan druri coba 
bckerja, l<a<ruaan brrfungsr baik 
3 Generalor 2 (dua) buah dan rnstalasi lrslrik dipenksa dan diuji coba bekerja. keadaan berfungsi 
baik 
- Dilaksanakan merger lest terhadap elektro motor dan instalasi listrik, keadaan baik. 
4 Pompa-pompa dlperiksa dan Oruri coba beker}a. keaoaan benungsr baik. 
5 lnstolasi prpa dlperrksa. keadaon bark. 
6 KtJiup laut drbuka, orsekrr dan drperrksa keadaan bark 
7 Pores balrng -ballng dan propcl'er 
2 bvah propeller 4 daun d cabut, d1rawat dan diperrksa, keaoaan tark 
m'TI, Berat ~ 310 kg. No Sen = 60452332 (krrr) /60<52333 (kanan) Data propeller D = 1 S 10 
• 
Poros bal ng-bal·ns d1cabut, orper;ksa kelurusannya diatas bangku bubut dan dr colour check 
pad a daer ah kon1s keadaan bark 
Setelah uopasang kemoa·r drlaksantJkan pengukurar ruang ma.n bantalan poros prOp(l~er 
keadaan ba K 
Kanan 
Kin 
8 Cata:an 
Top - Bottom 
20-00 
18-00 
F0<1 - Starboard 
10 -1 0 
09-09 
- Pemer k•aan pores bal ng-ba' "9 terakh r · Juh 2001 
C. LAMBUNG TIMBUL 
Segenap persyaratan lan•bung lul'oul yang me:rputi ·bulwark. handrail mannole. small hatch. arr prpe 
dan ventrlalor drJ>errksa, keactoan bark. 
BIRO I..: I..ASIFII\1\SI INI>ONFSII\ 
Ill. KESIMPULAN 
'"·: 298 ·1'B/B1/2001·C: 
---------------------------------------, 
Kapnl t.>aru LIJpal <Jrusuli<Rn ma>ul< satat satu kclas BKI setelah 111elaksanakan survey penerirnaan kctas 
secara lengkap dOn m~laksanakan scmua rekornendasr tersebut drba·Nah rnr pada Kesempatan pertama 
paling lambat 12 Julr 2002 
1 Gamba· - gambar kons:ru<s. a9ar drmasukkan ke SKI untuk dper<sa can drseiUJUI BKI - Pusat 
(rang<ap 3) 
2 Sehap •ekcmendasr paaa ga•ntar konstruksi dari BKI - pusat agar a .. aKsanaka·r 
3. B~<u Stabolrlas agar drmasu~<an ke BKI vntuk d•perrksa dan drsetuJu• BKI - Pusac 
" Doi<umen·dokurnen pcnaukung da1am rangka penenmaan kelas agar dJmasukkan ke BKI Pusal a I 
Sural Ukur 
Burlder Cert.focat~ 
Gross Akte 
Surat Kcbangsaarl 
Sertrfrkat/ laporan survey Kclas scbelurnnya (JKa ada) 
5 Nama Kapal dan Pelabuhan Pendaflaran agar drbuat permanen 
6. T and a gans muat agar drpasong pe~rnanen sesuai rnstruksi pemasangan larnbung timbul yang akan 
drterbitkan BKI - Pusal 
7. Jangkar. perlengkapan don peralatan berlabuh agar drpasang sesuai daftar perlengkapan yang akan 
drterbrtkan BKI - Pusa1. 
8. Motor induk agar drbuka lengkap dan dlbuat record pengukuran bagian-bagran utama mesin induk 
(drametef, ovahty. clearance gap dsb) 
9. Bagran - bagran ya11g rnclekat pada mesin agar dtbuka dan drperiksa a.J .. Coolers L.O pump. 
Cool;ng pump gear box turbo charger. dsb 
10 Crank web deflectiOn crank shaH agar drukur dan direcord 
11 Molor bantu agar dibuka lengkap oan drbuat record pengukuran bag•an-bagran utarna mesin bamu 
(drameter ovahty clearance. gap, dsl.l) 
12. Bag an - bagran yang rne ekat pada mesrn agar d•bL<a dan diperiksa a.l Coolers L 0 pump 
Coo.r~s pump. turbo charger dst: 
13. Crank , .. eb de'lec~on crank shaf: agar drukur dan drecord 
14. Selur~h pompa - pompa ya"s ada dr kamar mes.n agar dibuka lengkap untuk diperr~sa bagran-
bagiannya 
15 hydran. hose dan nou'e agar d engt<aPt 1 drrawat 
-end-
ffELAYARAN N.ASIONAL I. !II 
......-. .... PT. TIRTACJPTA fMULYAPERSADA 
:~~· X... RHl ~ ll!ll, IIIII 11«1( n. olcn1. Sod>f..,oX.W. IId:otlll IJ:l2A) focloon:ol!olp. (62-11) $74~ l'oc. 16Z·ll) $7<~41 
: 11. ~. x.-.-.. H<>. r»A ~nr~. <.,.,,,,,.,, 10>c \d>·1UI7rJ1H 
: 11. ll>o-..., No. U'O....I, '1\ij>, (0!1-1<11) ~~ ~. (62-~ ~10 
I I I 1118 I I I 'II fliDIIfllnl1 lf1 .i iDfl1llllill (fJI JTi fJH/11 
Nomor 
Lampinw 
Peri hal 
: lJJfi'MIVIl/02 
: 1 (S&tu) berbs 
: Lar>oran r'elli0Pcra3ian JUpaJ 
1'tlmper Angiutan Laut Dalam NT"~ . ANO<Atu• ~ OA~ "'ll!.f'lulifJ..\"WC "l'f" ICVJ.-,. LAV I I 
RCG, NO. : I lot 
Dengan bortrui!._14 NO GAL : !~ - ). , fQn_. 
Jakarta, 12 Juli 2002 
Kepada 
Ylb. Direlctur lendnl! Perhubungan Laut 
di 
J'kana 
I. Seruai denean KEPMENUtJB Nomor KM.33 Tal1un 200 I 1411!!8lll 4 Oktober 200 I 
ttnlang Penyelet!Qaraan dao l'el:lgusah~ AI~gkutaa !aut, bcnama ini hmi laporkan 
Peugoperaalaa KapaJ Tramper Anslrutan.Laut Dalam Negeri pada TrimJian l1l tabun 2002, densao data sebagai berikut : . 
Q. NamaKapat : TD. JlRTANIAGA V 
b. Bendera I Ukur11n : Indo11e1ia 1104 GT/ 640 PK 
c. TYJle l<apal : TusJ>oar 
d. SUUUs Kap&.l : Kuua ()pensi 
e. Trayek : Tramper 
f. Ma5a Bcrlaku : 16 JuJI s!d 16 Oktober 2002 
g. Urgcnsi ; Untuk menunjtng angkutan d&lam negeri 
2. Unt.uk meleoglcapi laporan tcrsebut di atas kami latnpiiXan 
a. Copy SlOPAL 
b. Copy Spe~~l.f!lwi bpaJ YllllB IIWlih berlaku 
c. l...aporan rwiaaai p~~&nlllllcapa.J (voyage repvrt) 
• 
Demikia.o~~O '•rison diucapJcan tel~kas110. l.AI.~ UI(TAL OAH MOKIITAH ~ 
llu•ldlt AHQIQJTAH V.IIT I<H~e 
AICQI<\JTAH LAUT 
-.... 
.. 
-~ 
.. ...... 
·V' 
Gubemur I Bupa~i I Walikota Ybs 
Adpel l KanpeJ ybs; 
PT. l'elindo ybs; 
DPPINSA 
~ist. Operation&.! Manager 
DEPARTEMEN PERHUBUNGAN 
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT 
J1. Me,qOEKA TIM!.~'~ 5 
JAKA~TA • 10110 I T!;t : J6.lOOg (II SW!1nJ I n.x ; ~83. ~&1. ""'37J I Fl>¥. :l45994S. 3459946. 34~7 "'221. Cf'.FL LA. 3845409 
HALAJ\.fAN TAMBAHAN 
No.: PY. 65·2. 1/ 4 / 20 /A. P"LG-02 
Pada Sen•likac ?::HA.•CllCAT !'.ADiv T3U:K...t·ll!iiLXA.SI 
Nomor/Tanggal ?Y. 652. 1/ 4 1 20 /A. PI.,G...{)2 ~€coal 18 April 2002 
Dari kapal mocor ; T.Bo TWA ••:AOA - V 
Dib~rikau oleh JC.::i>.U..L l<Ai1'l\JR ADitLdS'l'llATv::l P.:::t.!.3V.-i,;.., F;; L ~-l3P .... Q 
1. Sogai-u 1Det1guru.s SIKa ko lii tj en. Postel. 
2. Segera. dilene;J'<Lpi 3PI.Ril fre'!• 406 r-EZ. 
3. vpurator fiadio harus berijazah SKP bidang Radi o. 
Iaman cambahan '"' menJad1 Salu dengan Senifikaccersebuc diacas dan hanya dapal dicabut/diubah 
eh Kepala D~rekcoral Perkapalan dan Pelayaran acau Pejabat yang berwenang untuk Hu . 
An .. MEN1eRJ PERHUBUNGAN 
IJEJ>AltTEMEN l'EHIIUBUNGAN 
OIHEKTOHAT JENDEHAL l'ERIIUBUNGAN LAUT 
J<ANTOI{ AI>MINISTJV\TOR l'ELAHUUAN J>UMAI 
.JL. YOS SUUAHSO NO.9 DUI\11\1 288 14 
(0765) J 14JI. 36114. 31111. J 116l . .Il l t.U 1'1\X. (0165) ) 1162 l'ERI'I\MINI\ : J YYI 1' 1'. C l'l : 11.277 
S U I{ A 'I' K E T E ]{A N G A 1 
NO. : AL.It06/ y I <J'/Pli8/09/2<YJ2.-
Yang be11amln lanj!ml <lil>aw.1h ini AJ.)MI NISTHA1 OR I'ELAIJ UI IAN D Ul\11\1, 1ucncraugkanl>ahwa S USUNAN 
IRA DcK DA N ~1 £lSIN l<ap;rl 111otw : 
Narna kaJ>ul 
Jcuis kapul 
lsi - kotor 
Tcnag., peudmong 
Milik I Agcu 
. 'l'R . 'J'l lll'A tUA<IA - V 
. ·········· ..... ·········· ...................................... ....................... .. ........................................ . Kfii'I\L 't'UJIUI\ 
.................................... .......................................... .......................... ............... ................. 
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. 2 X 61tQ liP 
.. ...... ..................... ... ......... ........ .......... .... .................... .................. .. ...................... ............ 
. I'1'o 'l'lll'fA 1\llUNO IN'l'I NlAOA HEIJAN 
. ............................................................. .................. ........... .............................................. 
Ielah mcmcnuhi ~yatH l ~CSUHi SK. I)J'J'JGNLI\ No. DI'L.9J/17JI(i langg<> l 2S Juni 1976 unl uk tlacmh pclay<>nut 
3 1 ( l))l. );{.c. ynilu: 
UAGIJ\N lJEK 
I. NJ\KIIODJ\ 
2. MUALIM J 
3. MUALJM II 
4. MUALJM Jll 
11AHYUOIN M P I TAHUN 1982 
IJAZAIJ ........ .... .... .......... .... .. .......................... .... .. ...... . 
M P 'l' TAIIUN 1997 IJAZA H ............ ....... ..... ....... .... .. .............. ..... .... ........ ... . . 
II A ZA II ....... .... ..... ...... ..... ::::::::::: .... ... .... .... ........... , ...... .. 
IJAZAI I .... ...... .. ...... .... ............. .................... ... .............. . 
. .................................. ... ..... . 
ASLlK 
........... ... ...... ....... ... ........ ... .. 
..... .. .. ............. .. .......... ....... . 
. .............................. ........... .. 
UAIII\GIAN M1:.SIN : 
I. K. K. l\l. 
2. MASIN IS- I 
3. MASIN IS- 11 
4. MASINlS -Ill 
llAMLI\Il A T TolV TI\HU!l 2002 IJAZAI I ..... ........................... ........................................ . 
IIAZ/\1 I ........ .... ~ ... ~--~-~.~.'!: .... :r~.~.~~ ..... ~.?.?.?. .............. .. 
A H K, PT TAHUII 2000 IJAZAH ............................. ..................... ........ .............. . 
111\Zi\H ............. ......................... .. ....................... ......... . 
. .......................................... . 
. AZIIA!l 
............................................ 
. AMA1' JAIII 
........................................... 
. .......... .............................. . 
kclemngan ini lx:rla~u scl:nrta lidnk h'l jadi pc1ul•ahn" l!amn suw r:a1: pcrwildija~a!t di!t: bcrl<~yar didalam balas 
pclayar:nt yag Ielah <lilelapkan •1 
1 l.lti'Ht< I t:Mt:N PEHHU8UNGAN 
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT 
KANTOR ADMINISTRAfOR PCLABUHAIJ PALEMBAHG 
-----------
SlJ HAT 1\ETERANGAN 
-------
.r 'A.l'L(j-
Yaur h<·ot;ond;o t.ou~;.an dil>;owalo "'' 1\l>r-.ttNI~ 1'1{,\1'01< I'Elt\lll'l IAN I'ALEI\IUANG 
Jcngan illlllll'll<'t.an~l.;ua bah\\;1 '>u;uu.an l'l'l\\lla DI:K d;111 KA I\1.·\ R \IFSI!'!Jari Kapal i\l01or. 
Uet awuw 10. I III I I\ NI/\GI\ 
-
v 
lsi Ko1o1 10 /o GilT 
Oontgan d.a ~a tnl.a k 2 )( 61oO f I P 
i\ li lih '''!!l'lll rr . T IR T /\ AI!UNll lNil NliiGII 
- 11(lJAN 
tc:lah naeaHenulll ~Y<II.tl snuai SK. lJ I rJh\11 /\ J;\KAK!~\ NO. DPL. 93/12/16. tauggal 28 Juni 
1976, UIJlUk uaetal t Pl'iil)ili:OII SV 19.l'i at t 3 I ( I )c yang lila II~ dikapal lelah len.Japal 
Perwiranya deugan Susun<lll sl'l>agai lic:lik ut : 
llAGIAN_DF.b._: 
I. Nakhod;o ::.u~. MAfiYlJD!N 
2. i\lu:l lillt l Sdt 1\ s L 1 ,  
3. i\'lualitll II Stlc. 
-----
4. 1-tualimll l Sdr. 
-----
Bt\GIAN iiJESJI\-.: 
I. K.K. 1\lesl!a Sdo. rl A M L A N 
' Jl.lasints I Sdo A z w 1\ R 
3. ~lasinis II Sdt. AHAT JI\NI 
.J. i\ lasini~ Ill Sdt. 
ikianlah alas yang l>ct kcpcntingau nwngctahuin}a. 
: 
urat keter onoan 1n1 berlaku sampal 
engan ta nggal . 10 Septeonbor 2002 . 
UJIJrJUII.AN UJ 
PAll,\ I'Ai\GC;AL 
t11p:11k:in kt:p.oua: 
ljazah ANT IV 
I jnah ANT v 
I jazalt 
ljazah 
ljazab ATT IV 
ljazab AMK . PT 
I j<azah AMK . PT 
I jaz<th 
P A L E ftl U A N G 
11 AGUSTUS 2002 
S I~RTil"JKAT GAI{IS MlJAT INTERNASIONAL (1966) 
I NT ERNi\7' 1 UNA/, LUAO /, I NE CERTI Fl CAT E ( 19 66 J.o. 
f\ Otlt5J:t. 
Dih·lu.uk.tu h\.'u l.t,.u ~ ;UI ~Ch'IIIILIII t.J.u1 K•lll\'(.'11'1 lnlctu •• ,umal (~ IU.uH~ (-;,, ,,.; ~in.tl, 19(1(1, 
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/.\If J ,\'umbt·r 
Pc:l,thult;~n PcnJdfwrrul P.mj.uodL) scpcni }·"'~ ~ 
rnrt nJ R<'X'"" ditccav,~•u d.tl•m P;t'al I~) 
Leu'!ll (L)fJ" d~fim•tlm 
Al'lld~ 2 (8) 
TIRTA KIAGA· V 
EX. TEtlAGA P£RMSA 
umt-.ul di~t1L..u1 ""'"·h';u 
eebrl(lrt/ tJ n H~Ju·tl tH .. 
Y0.417S 
e ('. IIC'I \ ,1!1\! lu.J.tk "l'\U,II 
J>,.f.:fc.; u1J;Jit'\'(l 1.( llllclflf'litaMf' 
Lmnbun~ tnuhul J•u• t'Jib J;!<' l. JJk 
Freebc.'Uhl fnm 1ll!t.:l.. }we 
Troptk ' GG8 
Tropict~l 
Musim p:uMs 712 
Summer 
Musitn dhtpll 
Winter 
1\lu~itn dmgiu Atl:mllk \... I,IIJ 
Wime,. Nmt/J Atlamir 
Tropik k;oyu 
Tu!lb<1r ltOpiCUJ 
Mu~im p.tun~ k:tyu 
Timher \'Utnii1C!r 
Musim Oint~in k.t\'11 
Trmber u·il'iter · 
MuNim d in!!.Ul Atlant iJ, UtMJ k.'} u 
timber n mtt.·r Nc>rr!r Athmtrt' 
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· l.ntubung IJmhul d :.ttl !!·11 I' llllt.tl y.uh! tu.h1~ .J J~UIIJk:m 11dak pcrlu c.1 ttllil~Ull~•n <.lal-.m .:,cJ ti likal 
>c.ud'i ~.mel loud ltm.'.\ \!'luriJ m~ tt(Jf UJ'!'IrraiJ/e 11eed not~ entered on11ie certt{ic:me b,•;:~,~~~:~•?, Jlr t<J\"'tll" untuk <emu a lamhun!! umhul schun d<IJI k~I\'U 44 uun. UmUk lambunl! tiuthul kayu 
22.704 
(Sl 
(S) 
(S) 
(LS) 
(S) 
(LS) 
(LS) 
nun ~!. . u•atrrJ~~,. ull }lt't'bot~rcl\ytll(•t 1/lantimht•r· · For limber fre'thvunl•; 
1_.:clodnk. dannl.ln.t IJmbunl! ltuthultm litttlur bcradJ 0 uun di b;twah stst Jt~ gcladk utam:.t. botj03 t<(~e of tl1e cite k /me J'ro'll ld;idJJ/u· It' fretlmr.lrtls ur~ ml'tJSUft(/t.~ bdou· the top nf rhe lletl mum 
kapal 
ui Jule ur 
II c:==i j=-==";:," 
'"'C:::::I '"~I 
1.\\ 'f\ 
" 
~· s 
'J'JIIffO( JltUtcr:k<J,UI J>triJIIIJ JIJU bc·rbfa 22 JI\.'IUARI 2002 
/}.ur of tlrtllt~l f,, ptru.c/iclll sw tey 
• 
uuldah dipc.--uk:.a dJn hahwJ lamhwag timbuJ telah <Jitctapkan cJa.n tt::t.rb·ga~1\ muJt Y·Uil! 
'\U.11 dcrw.u1 K«liiVCniOI la!~~m~~"'l'lllJII~:u::nc G1•1" ,\1u:H !916 
n wrw·.' ,:c·l ,mtlthe .ltf'tbo,Jrd.( ht~l't! been ais1gttt'd wnd load lmes M:mn1 abore lun:e bt•t•n murl.tJ ;c(:;,;:;,~;,~:;i:,.;,;.~;l;~ .. ;;,;:~·;::;~li/,;,;~/ Cum•enf1n11 nrt Loot!/ inrs. }9f)n 
JANUt\Rl '-007 dcnt:tH "~~•r:' I T.cmcnhaau h~.: 1 k.tb !>c:-'lU:ti deug<IIJ pa.\al JJ (I)( c) .tf•u·1 Kl>II\·('H:"ll. 
ce.•·m,,ue 1\' t ()/rd taW I Hdyc•l'llo 1'~'1 tt>oltc cl or~pec ,'tOm m uc·nn·d<lnce \t'f(/1 Anu•/r /•J( J }(t') of t/,•(' (. um·uawu 
J<Jk.lllo, t.ut:• ::.•1 ll PEBRUliR I 2 0 0 2 
J Ukv/111 f'll 
1111 
I..IH!!~ui c.hh.lwt~h 1111 nlen~.al.tk.lll. h;tlJ\V;I w d1hcd kua .. a ~cpcnuhny.t ()kh Pcmcnntal1 cr~chut untuk meuc1 bitk:ut 
raul<.· r si ,!!JU'd rh·d~u·t• .,-; !hot fir· u· rlul \' rullht u ,_ .. ,•d In lilt' ,\I lid (;,II.,. 1 11!11«'111 :o i.\.\11(' 1!m ct:n~{inllc. 
~. '"" 
BIRO KLASIFIKASI INDONESIA 
S ERTIFJ I< AT KLASIFIKASl LAMBUNt; 
t LR1 II KillE OF CLASSIFICATION HULL 
002259 N,,, Rc~ "tcr 
No.IMO 
07668 
TlR'I'A NIAGAc:..._- V-'----
e:x.re:NAGA PERKASA 
J.knpU11111 dHCioliWk.JII h.tll""·' 
Tlu:~ u hh'Ctllf> tlwl ,,,,n,•ttJrnnl 
K•\PAL TUNDA , BAJA 
t.liat~ tcl.\h d1'ur' C) J.d.un r.ua~'-·' 
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nuhi syarat sebagni " Kapal Laut 
berlaku dan oloh karena 
Republik Indonesia. 
Indonesia ", sosuai ketentuan perundang-undangan 
ilu berhak berlayar dengan rneng ibarkan 
seluruh pejabat yang berwcnang dan pejabat·pejabat Republik Indonesia maupun 
yang bcrsangkutan dan bcrkewariban supaya mempcrlakukan nakhoda. kapal dan 
tannya sesuai dengan ketontuan Undang-undang Republik Indonesia dan Pcrjanjian-
,.,,.,,,,., dengan negara-negara lain. 
Selar GT. 1073 No . 2256/IIHa 
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368 Regislcr XV 
IOtapK<ll1 berdas::ll l(atl pasal 
Dibenkan di : Jakarta 
Pada ranggal : J 3 Januar i 2000 . 
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Pe1110riksaon Surot-Surot I Dokumen Kapol & AllK 
Oc• •Uorn lsi Ko101 (G .TJ Nokhodo 
Jumlah ABK 
1 
Sural/ Dokumcn Dikoluarkon oleh Tonggol Mosa Borloku 
I. PETUGAS C/1 
NO 
FAKULTASTEKNOLOGIKELAUTAN 
JURUSAN TEKNIK SISTEM PERKAP ALAN 
KAM?US ITS KEPUTIH SUKOLTLO SURA BAY A 6011 1 
TLP. 5994754. 5994251-55-PES. 1102 ?AX. 5994754 
LEMBAR KEMAJUAN PENGERJAAN TUG AS AKRIR 
Nama I NRP : POLARIS NASUTJON I 4299 100 422 
Judul Tugas Ak.hir : ANALISA TEKNlS DAN EKONOMIS PENGGUNAA.'l 
KAPAL TONGKANG DAN KAPAL KONVENSIOJ\AL 
PADA DAERAH PERA.IRAN SUNGAl RIAU DAN 
SEKITARNYA 
Dosen Pembimbing : I. Jr. R O. SAUT GURNING, MSc 
2. Ir. H. BUYUNG F ARABI. 
TGL KEGIATAN 
RENCANA 
ASISTENS1 
BER1KUTNYA 
TGL. 
PARAF 
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Catatan (diisi oleh dosen pembimbing) 
I. Tugas Akhir telah : La yak I tidak layak ~) untul• diujik:ln (•) ~ corct yang tidak pcrlu 
2. Catatan l:un yan~,: dJanggap pc.rlu: (7JiL1 pcrlu llisa digwtakan halammt ko;ong dillaliknya) 
JURUSAN TEI<NIK SISTEM PERKAPALAN 
FAKUL TAS TEKNOLOGI KELAUTAN ITS 
K~s ITS Kcp~~~h S~~ya. 60111 lclp. 5994251 exl 1102, 1103 
LEMBAR EVALUASI ::>RESENT AS~ PROPOSAL TUGAS AKHIR (P-1) 
Nama Mahasiswa : 
JuduJ Proposal : 
1. Proposal diterima tanpa perbaikan · 
. Proposal diterima dengan perbaikan 
3. Proposal ditotak 
Catalan : (!Jjf• dPetlutan dapat dilarJutkan pads halamllll kosong rfil>a'·<} 
JURUSAN TEXNIK SISTEM PERKAPALAN 
FAKULTAS TEKNOLOGI KELAv fAN ITS 
Kampus ITS Keputih S.;rilbaya, 60111 lelp. 5994251 exl1 102, 1103 
• 
LEMBAR EVALUASI PRESENTASIINTERIM (P-2) TUGAS AKHIR 
Nama Mahasiswa : f'o! ~~n'~ {\) tl{ ~ \1 <>i vI 'I NRP Mahastswa : (Jr.CIJJ,-,r, ', .• "'1/1 ·~-{ "v-;-- ... 
JuduiTugasAkhir : f),(lo!i~·a -(d:Vl!~· qtl·'~> ei(..C'J1C: ~.ti~ fc-Y:,rr:.' t· 0WN f!'>,/ 
·~vt~/l.-. ~.f?lti~·(c.orr\j'ltrv lit>.(<"/ ~pn-re . ...,t.nol'" t :'01~rrt'1. 
1 ~ r~ fY1 or ; I)A. }1 ·1 £?.. 111 /"""'-.. • 
Dosbn Pembimbing 1: Stl-144 Svtfrvi'N( Semester-(GasaiJGenap I Tahun Ajaran: l) .. r .: 
Oosen Pembimbing II: b-t'f"tf'') [1f.,C((') Tanggal Preseri'tasi : - -·~-..... {, ( , """ . ~· ·. ,l.cc·~ . 
Akhir lstlmewa .......... 
f:lJ ftrfetanjutkan penulisan TA dan mengikutl Presentasi Akhir Reguler (P3) pad a tanggal ........ 
Me/anjutkan penulisan TA dan mengikuti Presentasi lnrerim (PZ) pada semesrer berlkutnya. 
(Ma dr~lfukan dapm d•!Mjutkan pads h/J/amM IOSO/lg dibalik) 
